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ABSTRAK 

 
 

Pratama, M. A. R. 2015. Pengaruh Model Pembelajaran Joyful Learning 

Berbantuan Media Flash Pada Tema Kalor dan Perpindahannya Terhadap Hasil 

Belajar Siswa. Skripsi. Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Parmin ,M.Pd. 

dan Pembimbing II Dr. Murbangun Nuswowati M.Si. 

 

Kata Kunci : joyful learning, media flash, hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Bawen Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui karakteristik hasil belajar siswa, pengaruh model pembelajaran joyful 

learning berbantuan media flash pada tema kalor dan perpindahannya terhadap 

hasil belajar siswa, dan untuk mengetahui tanggapan siswa tentang model 

pembelajaran tersebut. Jenis penelitian ini yaitu quasi experiment dengan desain 

nonequivalent control group design. Sampel diambil dengan teknik purposive 

sampling. Kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas 

kontrol. Data yang diambil dengan metode tes yaitu preetest dan posttest, lembar 

observasi (afektif, psikomotorik), dan metode angket (tanggapan siswa tentang 

model). Hasil penelitian menunjukkan rerata hasil belajar kognitif (posttest) kelas 

eksperimen (87,2) lebih tinggi dari kelas kontrol (76,5). Uji-t data kemampuan 

kognitif diperoleh thitung sebesar 7,33 karena thitung>ttabel berarti kemampuan 

kognitif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Rerata hasil belajar 

afektif kelas eksperimen (84,0) lebih tinggi dari kelas kontrol (77,7). Uji-t data 

kemampuan afektif diperoleh thitung sebesar 6,62  karena thitung>ttabel berarti 

kemampuan afektif kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Rerata 

hasil belajar psikomotorik kelas eksperimen (89,4) lebih tinggi dari kelas kontrol 

(87,2). Uji-t data kemampuan psikomotorik diperoleh thitung sebesar 2,05 karena 

thitung>ttabel berarti kemampuan psikomotorik kelas eksperimen lebih baik daripada 

kelas kontrol. Ketuntasan klasikal kelas eksperimen (85,29%) lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol (42,85%). Pengaruh model dan media pembelajaran terhadap 

hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa pada tema kalor dan 

perpindahannya dengan kontribusi masing-masing sebesar 58%; 64%; dan 7,3%. 

Hasil rata-rata nilai tanggapan siswa diperoleh kategori sangat efektif sebesar 

86,54 sedangkan untuk persentase tanggapan siswa dengan kategori sangat efektif 

sebesar 67,64%, dan yang memberi tanggapan dengan kategori efektif sebesar 

32,35%. 

 

 

 



viii 

 

ABSTRACT 

 

 

Pratama, M. A. R. 2015.Influence ofJoyful Learning Model Assisted Flash Media 

of Theme heat and displacement on Student’s Learning Result. Final Project, 

Departement of Integrated Science, Faculty of Mathematics and Natural Science, 

Semarang State University. First advisor Parmin, M. Pd and second advisor Dr. 

Murbangun Nuswowati, M. Si. 

 

Keywords: joyful learning model, flash media, cognitive, affective, and 

psychomotor on student’s learning result. 

 

This research was conducted in SMP N 1 Bawen aims to investigate the 

Characteristic student learning outcomes, influence of joyful learning model 

assisted flash media on the theme of heat and displacement toward student 

learning outcomes, and to investigate the responses of students about the learning 

model. This type of research is a quasi experimental design with nonequivalent 

control group. Samples were taken by purposive sampling technique. Class VII F 

as an experimental class  and class VII G as the control class. Data taken with the 

test method is preetest and posttest, observation sheets (affective, psychomotor), 

and a questionnaire (student responses on the model). The results showed the 

average cognitive achievement (posttest) experimental class (87.2) was higher 

than the control class (76.5). T-test of cognitive abilities of data obtained tcount 

7.33 for tcount>ttable mean cognitive abilities experimental class better than the 

control class. The mean grade of affective learning outcomes of experiments 

(84.0) was higher than the control class (77.7). T-test capability data obtained 

tcount 6.62 affective because tcount>ttable mean affective abilities experimental 

class better than the control class. The mean of the experimental class 

psychomotor learning outcomes (89.4) is higher than the control class (87.2). T-

test of psychomotor ability of data obtained tcount 2.05 for tcount>ttable means 

psychomotor abilities experimental class better than the control class. Classical 

completeness experimental group (85.29%) was higher than the control group 

(42.85%). Models and media influence learning on the cognitive learning, 

affective and psychomotor students on the theme of heat and displacement with 

respective contributions of 58%; 64%; and 7,3%. The average yield obtained 

category value of student responses are very effective at 86.54 while the 

percentage of student responses categorized as very effective by 67.64%, and 

respond with effective category at 32.35%. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Pembelajaran adalah proses interaksi antar siswa, dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, 

minat, dan perkembangan fisik serta psikologis siswa PP No. 32 tahun 2013 Pasal 

19 Ayat 1. Tujuan dalam peraturan pemerintah tersebut dapat dicapai oleh guru 

dengan menggunakan pendekatan, model, metode, strategi dan media 

pembelajaran yang inovatif.  

Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), merupakan proses 

pembelajaran yang mengedepankan keaktifan siswa. Keaktifan tersebut dapat 

dilihat dari beberapa indikator yaitu keaktifan siswa dalam membaca sendiri, 

mengaitkan konsep-konsep baru dengan berdiskusi dan menggunakan istilah, 

konsep dan prinsip baru dari beberapa eksperimen dan observasi (Haryono, 2013). 

Pada dasarnya mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang 

mengembangkan kemampuan berpikir dengan menggunakan berbagai konsep dan 

prinsip untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam. Oleh sebab itu dalam 

penyampaiannya diperlukan suatu sarana berupa model maupun media 

pembelajaran yang dapat  memunculkan keaktifan siswa, dan disampaikan dengan 

suasana pembelajaran yang  menyenangkan. 

Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Salah 

satu alternatif model pembelajaran yang diharapkan dapat menciptakan kondisi 

belajar yang menyenangkan, tanpa beban, dan aktif melibatkan siswa adalah 

pembelajaran menyenangkan atau Joyful Learning. Model pembelajaran Joyful 

Learning telah dianjurkan oleh  Depdiknas  melalui  UU  No.  20 tahun 2003  
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Pasal 40 yang menyebutkan bahwa pendidik dan tenaga kependidikan 

berkewajiban menciptakan suasana yang bermakna, menyenangkan, kreatif, 

dinamis, dan logis serta dalam PP No.  19 tahun 2005  tentang Standar Nasional 

Pendidikan (SNP)  Pasal  19  ayat  1 yang menyatakan bahwa proses 

pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara intensif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, fisik dan psikologis siswa. 

Suatu  proses pembelajaran yang menyenangkan dapat terwujud salah 

satunya caranya dengan menggunakan metode permainan talking stick saat proses 

pembelajaran sedang berlangsung. Secara psikologis, anak-anak sampai usia 

remaja awal masih cenderung suka bermain (Yusuf, 2009). Keadaan belajar 

sambil bermain secara tidak langsung akan mengajak siswa untuk aktif. Siswa 

akan merasa senang  dan bersemangat dalam belajar di kelas karena mereka 

belajar sesuai dengan apa yang diinginkannya serta dapat memadukan konsep 

pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran Joyful Learning 

initermasuk didalam pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(PAKEM) (Aqib, 2013). Selain menggunakan model pembelajaran juga 

menggunakan bantuan media pembelajaran sebagai sarana penunjang 

penyampaian  materi ke siswa. 

Media sangat penting perannya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, 

karena media yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa, menurut taksonomi Bloom hasil belajar dapat 

dilihat dari aspek  kognitif, afektif, dan psikomotorik. Penggunaan media 

pembelajaran yang tepat juga dapat meningkatkan efisiensi, kreatifitas, efektifitas 

dan kualitas pembelajaran (Kurniawati dkk, 2013).  

Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu 

dalam proses pembelajaran berupa tampilan dalam komputer yang dibuat dalam 

aplikasi macromedia flash 8. Media Flash memiliki beberapa keunggulan 

daripada media-media lainnya. Keunggulan dari media tersebut yaitu program 

desain grafis dan animasi yang di dalamnya tersedia begitu banyak fasilitas yang 
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begitu lengkap sehingga dapat memudahkan untuk menghasilkan sebuah karya 

atraktif sesuai dengan kreativitas maupun imajinasi pembuat, serta 

penggunaannya yang efisien dan praktis.Dengan bantuan media pembelajaran 

berbasis Macromedia Flash diharapkan mampumemberikan pemahaman konsep 

IPA yang lebih nyata, khususnya pokok bahasan kalor dan perpindahannya pada 

siswa kelas VII SMP.  

Pokok bahasan kalor dan perpindahannyaini merupakan pokok bahasan 

yang membutuhkan contoh nyata dan visualisasi yang jelas. Sebagaimana 

contohnya perubahan wujud zat dan perpindahan kalor secara konveksi, konduksi 

dan radiasi dimana materi tersebut terdapat contoh kehidupan sehari hari yang 

secara langsung dapat ditampilkan di kelas dengan bantuan media. Oleh sebab itu 

bantuan media Flash ini sangat perlu digunakan pada saat proses pembelajaran 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi dengan cara mewawancarai guru di SMP 

Negeri 1 Bawen didapatkan hasil bahwa metode pembelajaran yang sering 

digunakan saat kegiatan pembelajaran adalah metode ceramah, diskusi dan 

praktikum. Dari hasil belajar siswa diperoleh hasil yang masih kurang 

memuaskan, ini terlihat dari bukti nilai kognitif sebesar 30% siswa belum 

mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun (KKM) yang ditentukan oleh sekolah 

yaitu 75. Pada materi kalor dan perpindahannya guru biasanya hanya mengajarkan 

dengan metode ceramah dan diskusi. Siswa masih belum terlalu paham dengan 

materi kalor dan perpindahannya jika hanya diajarkan dengan kedua metode 

pembelajaran tersebut, khususnya pada saat menjelaskan perubahan wujud zat, 

perpindahan kalor yang meliputi konduksi, konveksi, dan radiasi yang 

membutuhkan visualisasi yang jelas, sehingga dengan bantuan media flash ini 

mempermudah siswa untuk memahami materi tersebut dengan baik. 

 Sekolah juga sudah menyediakan alat peraga mengenai kalor, namun pada 

kenyataannya alat peraga tersebut kurang dimaksimalkan penggunaannya. 

Keadaan siswa juga dalam peralihan dari SD ke SMP, yaitu siswa kelas VII  

masih dalam masa-masa bermain dan ketika pembelajaran masih dijumpai siswa 
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yang asik bermain sendiri di kelas, hal tersebut mengakibatkan mereka kurang 

fokus dalam menerima materi yang disampaikan oleh guru.  

Keadaan yang hampir sama juga dialami saat peneliti melaksanakan 

Praktik Pengenalan Lapangan (PPL) di SMP Kesatrian 1 Semarang kondisi siswa 

kelas VII masih dalam masa-masa bermain terlihat ketika kegiatan pembelajaran 

dilakukan masih ada siswa yang kurang memperhatikan materi yang diajarkan 

oleh guru, sehingga materi pembelajaran tidak dapat seutuhnya diterima oleh 

siswa. Maka dari itu dibutuhkan model maupun media yang sesuai untuk 

diterapkan pada siswa saat kegiatan pembelajaran.  

Peneliti juga melakukan beberapa observasi dan tanya jawab mengenai 

kondisi beberapa sekolah yang berada di Kota Semarang dan 

sekitarnya.Menunjukan bahwa model, metode dan media pembelajaran yang 

digunakan di sekolah-sekolah tersebut masih sebatas metode yang biasa 

dijumpai.Adapun alat peraga tentang kalor namun guru kurang 

memaksimalkannya disebabkan  alat tersebut memerlukan banyak waktu dalam  

menyiapkan dan merangkai alat peraga tersebut. Selain itu  masih sedikit guru 

yang mengetahui jika ada beberapa model pembelajaran yang dapat diterapkan 

saat proses pembelajaran. 

Model pembelajaran dengan berbantuan multimedia yang mengedepankan 

rileksasi dan rasa senang pada diri siswa dapat memotivasi siswa untuk aktif 

dalam pembelajaran (Hermawan dkk, 2014). Sehingga model pembelajaran 

berbantuan media  yang menarik ini diharapkan dapat menjadi inovasi mengatasi 

beberapa permasalahan pembelajaran yang sudah disebutkan sebelumnyadan akan 

diberikan angket tanggapan siswa untuk mengetahui seberapa menyenangkan 

pembelajaran ini saat diterapkan di kelas. Berdasarkan uraian di atas dirasa perlu 

diadakan penelitian tentang “Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan 

Media Flash PadaTema Kalor dan PerpindahannyaTerhadap Hasil Belajar 

Siswa”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dapat diambil dalam 

penelitian ini adalah:  

1.Bagaimanakah karakteristik hasil belajar siswa setelah penerapan model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash ini? 

2. Bagaimanakah pengaruh penggunaan model pembelajaran Joyful Learning 

berbantuan media flashterhadap hasil belajar siswa? 

3. Bagaimanakah tanggapan siswa mengenai model pembelajaran Joyful 

Learning berbantuan media flash ini? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1.    Untuk mengetahui karakteristik hasil belajar siswa siswa setelah penerapan 

model pembelajaran joyful learning berbantuan media flash. 

2. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran Joyful 

Learning terhadap hasil belajar siswa. 

3. Untuk mengetahui tanggapan siswa mengenai model pembelajaran Joyful 

Learning berbantuan media flash. 

1.4 Penegasan Istilah 

1.4.1  Model Joyful Learning 

Joyful learning merupakan pembelajaran yang menyenangkan. 

Menyenangkan dalam hal ini bukan berarti menciptakan suasana huru-hara dalam 

belajar di kelas namun kegembiraan disini adalah suatu model pembelajaran yang 

digunakan oleh pengajar yang dimaksudkan untuk membangkitkan minat, 

motivasi dan nilai yang membahagiakan siswa sehingga membuat siswa lebih 

dapat menerima materi yang disampaikan karena suasana yang menyenangkan 

serta tanpa ketegangan Prasetyowati (2013). Model pembelajaran Joyful Learning 

yang diterapkan padapenelitian kali ini yaitu model pembelajaran yang 
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mengedepankan pengalaman, interaksi, komunikasi, dan refleksi saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

1.4.2 Media Pembelajaran MacromediaFlash 

Menurut Gagne dan Briggs sebagaimana dikutip oleh Nursofi dan Aris 

(2011) menyatakan media Pembelajaran adalah alat yang secara fisik digunakan 

untuk menyampaikan isi materi pengajaran, antara lain buku, tape-recorder, kaset, 

kamera video, slide, film, foto, gambar, grafik, televisi dan komputer. Pada 

Penelitian kali ini media pembelajaran yang digunakan adalah macromedia 

flash.Media pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah alat bantu 

dalam proses pembelajaran berupa tampilan dalam komputer yang dibuat dalam 

aplikasi macromedia flash 8. 

1.4.3  Tema Kalor dan Perpindahannya 

Tema kalor dan perpindahannya  untuk siswa SMP kelas VII Semester II 

(genap).  Pada Kurikulum KTSP materi kalor dan perpindahannya masuk dalam 

SK 3 dan KD 3.4 yakni peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu benda 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran IPA pada tema 

kalor dan perpindahannya merupakan perpaduan antara materi fisika tentang kalor 

dan materi biologi tentang kalori. Pada pembelajaran tentang kalor pada bidang 

biologi akan dibahas mengenai kalori makanan, sedangkan pada bidang fisika 

akan dibahas mengenai perubahan kalor, perubahan suhu, perubahan wujud dan 

perpindahan kalor secara konveksi, konduksi dan radiasi.   

1.4.4 Hasil Belajar  

Hasil belajar menggambarkan kemampuan siswa dalam mempelajari 

sesuatu. Hal ini sesuai dengan pendapat Anni (2011) yang menyebutkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan perilaku yang diperoleh pembelajar setelah 

mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku yang dimaksud dapat berbentuk 

perubahan ranah kognitif, perubahan ranah afektif, perubahan ranah psikomotorik. 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi hasil belajar ranah 

kognitif berupa skor tes materi kalor dan perpindahannya diakhir pembelajaran, 

ranah psikomotorik berupa keterampilan siswa saat pembelajaran, ranah afektif 

berupa sikap siswa selama pembelajaran berlangsung pada setiap pertemuan. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain 

1.5.1 Manfaat Teoiritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bahwa  model pembelajaran Joyful Learning  berbantuan media flash dapat 

diterapkan saat pembelajaran di kelas. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guru 

a. Memotivasi guru agar lebih inovatif dalam mengajar. 

b. Membangkitkan kinerja guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

c. Memberi masukan bagi guru untuk menciptakan suasana kelas yang 

menyenangkan dan bermakna dalam pembelajaran. 

2. Bagi Siswa 

a. Membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. 

b. Meningkatkan pemahaman konsep siswa  pada tema kalor dan perpindahannya. 

c. Membuat materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru menjadi lebih 

bermakna. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka  perbaikan pembelajaran 

yang ada di sekolah. 

b. Memberi motivasi sekolah untuk menambah media ajar dari yang sudah ada 

sebelumnya. 

c. Meningkatkan sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Joyful Learning 

Joyful Learning adalah susasana belajar mengajar yang menyenangkan 

sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar, sehingga 

waktu curah perhatiannya time on task tinggi (Aqib, 2013). Menurut Suyono dan 

Hariyanto (2012) pembelajaran disebut menyenangkan jika suasana pembelajaran 

dapat menciptakan gairah belajar, menggembirakan hati siswa, membuat siswa 

nyaman di kelas atau di tempat belajar yang lain, sehingga siswa fokus secara 

penuh dalam pembelajaran. Pembelajaran  menyenangkan dapat dirasakan siswa 

dengan dibantu fasilitas yang memadai oleh sekolah (Kamal, 2013) 

Keadaan aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika proses pembelajaran 

tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah 

proses pembelajaran berlangsung, sebab pembelajaran memiliki sejumlah tujuan 

pembelajaran yang dicapai. Jika pembelajaran hanya aktif dan menyenangkan 

tetapi tidak efektif maka pembelajaran tersebut tak ubahnya seperti bermain biasa. 

Kondisi yang menyenangkan, aman, dan nyaman akan mengaktifkan bagian neo 

cortex (otak berpikir) dan mengoptimalkan proses belajar dan meningkatkan 

kepercayaan diri anak (Hamdayama, 2014).  

Model pembelajaran Joyful Learning memberikan banyak kesempatan 

kepada siswa untuk lebih aktif di kelas dan membuat pembelajaran lebih 

bermakna dalam setiap materi diajarkan (Wei et. al., 2011). Jadi yang dimaksud 

Joyfull Learning dalam penelitian ini sebenarnya adalah model, konsep dan 

praktek pembelajaran yang bermakna dan pembelajaran yang membuat suasana 

ruang belajar yang menyenangkan yang disajikan sedemikian rupa agar siswa 

tidak menjadi bosan dalam mengikuti pembelajaran dan siswa dituntut aktif dalam 

menyampaikan pendapatnya. 

Menurut Khanifatul (2013) setidaknya ada enam langkah yang hendaknya 

dilakukan oleh seorang guru agar tercipta suasana pembelajaran yang 
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menyenangkan diantaranya adalah menciptakan suasana ceria, menciptakan 

humor ringan, menggunakan metode yang bervariasi, teach to learn, mendorong 

siswa terlibat aktif, mengakhiri pembelajaran dengan kalimat-kalimat motivasi. 

Menurut Faizi (2013) menyatakan, Joyful Learning termasuk dalam  pembelajaran 

PAIKEM yaitu Pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan 

(Joyful). Secara garis besar, PAIKEM dapat digambarkan sebagai berikut: 

1. Siswa terlibat dalam berbagai kegiatan yang mengembangkan pemahaman 

dan kemampuan mereka dengan penekanan pada belajar melalui berbuat. 

2. Guru menggunakan alat bantu yang membangkitkan semangat belajar, untuk 

menjadikan pembelajaran menarik, menyenangkan, dan cocok bagi siswa. 

3. Guru menerapkan cara mengajar yang lebih kooperatif dan interaktif, 

termasuk cara belajar kelompok. 

4. Guru mendorong siswa untuk menemukan caranya sendiri dalam pemecahan 

suatu masalah, untuk mengungkapkan gagasannya. 

Menurut Aqib (2013) ada beberapa langkah kegiatan pembelajaran PAIKEM 

yang diterapkan dikelas terdapat Tabel 2.1 

Tabel 2.1 Tahapan Pembelajaran PAIKEM 

Komponen Kegiatan Siswa Kegiatan Guru 

Pengalaman  Melakukan pengamatan 

1. Melakukan percobaan 

2. Membaca 

3. Membuat sesuatu 

1. Menciptakan kegiatan yang beragam. 

2. Mengamati siswa bekerja dan sesekali 

mengajukan pertanyaan yang menantang. 

Interaksi 1. Berdiskusi 

2. Meminta pendapat  

orang lain 

3. Mengajukan pertanyaan 

4. Memberi komentar 

1. Mendengarkan dan sesekali mengajukan 

pertanyaan yang menantang, tidak 

menertawakan pendapat siswa lain. 

2. Meminta dan mendengar pendapat siswa 

lain.Berkeliling ke kelompok, sesekali duduk 

bersama kelompok. 

Komunikasi 1. Mendemontrasikan/mem

pertunjukan/menjelaskan 

2. Berbicara/bercerita/menc

eritakan, melaporkan, 

mengemukakan. 

1. Memerhatikan/memberi komentar/pertanyaan 

yang menantang. 

2. Mendengarkan dan juga memberi 

komentar/mempertanyakan. 

3. Tidak menertawakan. 

Refleksi 1. Memikirkan kembali 

hasil/pikiran sendiri 

1. Mempertanyakan dan meminta siswa lain 

untuk memberikan komentar pendapat. 
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Selain tahapan di atas, ada pendapat lain yaitu dari Asmani (2011) dalam 

Permatasari (2014) yang menyatakan ada empat tahapan Joyful Learning 

diantaranya mengalami, interaksi, komunikasi, dan refleksi akan tetapi tidak 

disertakan dengan kegiatan guru dan siswa secara detail.  Pada buku yang ditulis 

oleh (Aqib, 2013) terdapat empat tahapan yaitu pengalaman, interaksi, 

komunikasi, dan refleksi serta disertakan penjabaran kegiatan siswa dan kegiatan 

guru, sehingga lebih memperjelas alur yang akan dilakukan oleh guru dan siswa 

saat proses pembelajaran di kelas. Saat kegiatan pembelajaran berlangsung 

peneliti akan mengadaptasi empat tahapan tersebut karena terdapat kesesuaian 

dengan materi kalor dan perpindahannya yang mengutamakan pengalaman siswa 

mengenai fenomena kalor yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari, 

interaksi yang dapat dicapai dengan kegiatan praktikum untuk mengetahui 

pengaruh kalor terhadap perubahan suhu dan zat yang ditunjukan dengan 

kerjasama kelompok, komunikasi dapat dicapai ketika siswa menyampaikan 

pendapat dari hasil diskusi, refleksi dapat dicapai ketika guru dan siswa mengulas 

kembali materi yang telah diajarkan.  

Kegiatan guru dan siswa akan dikembangkan sedemikian rupa dengan 

menggunakan media dan metode yang beragam sehingga indikator dalam materi 

kalor dan perpindahannya dapat tercapai, diantaranya dengan adanya media Flash, 

metode praktikum, diskusi, tanya jawab, wordsquare dan tes soal. Langkah-

langkah kegiatan pembelajaran siswa dan guru yang akan dilakukan di kelas 

tercantum di dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

Pembelajaran menyenangkan tercipta jika timbul perasaan senang dari 

siswa terlihat dari ekspresi sukacita yang terlihat saat pembelajarang berlangsung 

(Singh, 2014). Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

yang menyenangkan berarti pembelajaran yang interaktif dan atraktif, sehingga 

siswa dapat memusatkan perhatian terhadap pembelajaran yang sedang dijalani. 

Pembelajaran menyenangkan merupakan pembelajaran yang membuat siswa tidak 

takut salah, ditertawakan, diremehkan, dan tertekan. Sebaliknya siswa berani 

mencoba, bertanya, mengemukakan pendapat, dan mempertanyakan gagasan 

orang lain. Menciptakan suasana yang menyenangkan tidaklah sulit, karena guru 
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hanya menciptakan pembelajaran yang rileks (tidak tegang), lingkungan yang 

aman untuk melakukan kesalahan, mengaitkan materi ajar dengan kehidupan 

mereka, belajar dengan humor, dorongan semangat, dan pemberian jeda berpikir. 

2.2 Media Pembelajaran Macromedia Flash 

Berbagai upaya perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran, diantaranya dengan menyediakan media pembelajaran yang 

inovatif, bervariasi, dan menarik (Asna, 2012). Oleh sebab itu untuk 

menyampaikan pesan pembelajaran dari guru kepada siswa, guru menggunakan 

alat bantu mengajar berupa gambar, model, atau alat alat lain yang dapat 

memberikan pengalaman konkrit, motivasi, belajar, serta mempertinggi daya 

serap atau yang kita kenal sebagai alat bantu visual. Dengan berkembangnya 

teknologi pada pertengahan abad ke-20 guru juga menggunakan alat bantu audio 

visual dalam proses pembelajaran.Menurut Handika (2012)media pembelajaran 

memiliki manfaat khusus yang dapat kita jadikan pertimbangan sebagai subjek 

penelitian, diantaranya penyampaian materi dapat diseragamkan, proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik, proses belajar siswa, mahasiswa lebih 

interaktif, Jumlah waktu belajar mengajar dapat dikurangi,  kualitas belajar siswa, 

dapat ditingkatkan,  proses belajar dapat terjadi dimana saja dan kapan saja, peran 

guru,  dapat berubah kearah yang lebih positif dan produktif.  

Kemajuan teknologi dan komputerisasi berdampak pada perkembangan 

media visual. Media visual yang hanya berupa gambar mati berevolusi dalam 

bentuk gambar bergerak (animasi) yang dapat ditambahkan suara (audio) 

(audiovisual) dan dapat menyajikan tampilan multidimensional. Menurut Sudjana 

dan Rivai sebagaimana dikutip oleh Nursofi dan Aris (2011), manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar yaitu pengajaran akan lebih menarik perhatian 

siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pengajar akan lebih 

jelas maknanya sehingga lebih mudah dipahami, metode mengajar akan lebih 

bervariasi, siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar tidak hanya 

mendengar uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, 

mendemonstrasikan, dan lain lain. Menurut Sutiarso sebagaimana dikutip oleh 
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(Kurniawati dkk, 2013) menyatakan media memiliki fungsi untuk menghadirkan 

sesuatu yang konkrit, meskipun tidak berbentuk fisik. 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka media memiliki fungsi sebagai 

sarana untuk menghadirkan objek studi kepada siswa. Menurut Haryono (2013), 

ada beberapa alasan, mengapa media dapat mempertinggi mutu proses belajar 

diantaranya adalah: 

1. Makin memperjelas bahan pengajaran yang disampaikan guru. 

2. Memberi pengalaman nyata kepada siswa. 

3. Merangsang siswa berdialog dengan dirinya. 

Penggunaan media dalam pembelajaran dalam pembelajaran dapat membantu 

anak dalam memberikan pengalaman yang bermakna bagi siswa. Penggunaan 

media dalam  pembelajaran dapat mempermudah siswa dalam memahami sesuatu 

yang abstrak menjadi lebih konkret. Hal ini sesuai dengan pendapat Haryono 

(2013) bahwa siswa belajar melalui tiga tahapan yaitu enaktif, ikonik, dan 

simbolik. Tahap enaktif yaitu tahap dimana siswa belajar memanipulasi benda 

benda konkrit. Tahap ikonik yaitu suatu tahap dimana siswa belajar dengan 

menggunakan gambar atau videotapes. Sementara tahap simbolik yaitu tahap 

dimana siswa belajar dengan menggunakan simbol simbol. 

Software pendukung untuk media pembelajaran visual yang interaktif, 

menantang dan menyenangkan adalah Macromedia Flash Pro 8. Flash pro 8 

memiliki keunggulan ketajaman gambar grafis, dapat dikolaborasikan dengan 

software grafis standar seperti photoshop dan corel draw (Handika, 2012). 

Keunggulan ini mengindikasikan media pembelajaran dihasilkan akan lebih 

menarik dan nyata. Action script dalam macromedia flash pro 8 memberikan 

kemudahan bagi pengguna untuk membuat simulasi ataupun kuis interaktif.  

Keberhasilan penggunaan media pembelajaran tidak terlepas dari 

bagaimana media pembelajaran itu dibuat. Melalui media interaktif proses 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Dalam pembuatan 

media ini menggunakan satu unit komputer atau laptop, soundcard, speaker aktif, 

microphone, dan software yang digunakan dalam proses pembuatan adalah 

macromedia flash 8.  
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Berkas yang dihasilkan dari perangkat lunak ini mempunyai file 

extension.swf dan dapat di putar di penjelajah web yang telah dipasangi Adobe 

Flash Player. Menurut Sakti dkk (2012), Macromedia Flash merupakan suatu 

program aplikasi yang digunakan untuk mengolah gambar vektor dan animasi. 

Objek-objek yang dapat diolah untuk membuat animasi selain gambar vektor 

(yang dibuat langsung dari Flash) juga gambar-gambar bitmap yang diimpor, 

objek sound dan objek avi.  

2.3 Tema Kalor dan Perpindahannya 

SMP Negeri 1 Bawen sudah kembali ke Kurikulum KTSP namun materi 

pembelajaran masih menggunakan materi Kurikulum 2013. Materi IPA pada 

penelitian ini adalah tema kalor dan perpindahannya  untuk siswa SMP kelas VII 

Semester II (genap).  Pada materi kalor dan perpindahannya masuk dalam SK 3 

dan KD 3.4 yakni peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu benda serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

 Pembelajaran IPA pada tema kalor dan perpindahannya merupakan 

perpaduan antara materi fisika tentang kalor dan materi biologi tentang kalori. 

Pada pembelajaran tentang kalor pada bidang biologi akan dibahas mengenai 

kalori makanan, sedangkan pada bidang fisika akan dibahas mengenai perubahan 

kalor, perubahan suhu, perubahan wujud dan perpindahan kalor secara konveksi, 

konduksi dan radiasi.   

Model keterpaduan yang digunakan pada tema ini adalah model shared 

(berbagi). Model shared adalah perencanaan tim atau pengajaran yang melibatkan 

dua disiplin difokuskan pada konsep keterampilan dan sikap-sikap yang sama. 

Kelebihan dari model ini adalah terdapat pengalaman-pengalaman instruksional 

bersama.Ruang lingkup pokok bahasan energi pada mata pelajaran IPA kelas VII 

di SMP dapat dilihat pada Gambar 2.1 
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Gambar 2.1 Bagian Keterpaduan Tema Kalor dan Perpindahannya 
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Berdasarkan tema yang dipilih, kompetensi dasar dan indikator yang harus 

dicapai siswa adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar dan Indikator pada Tema Kalor dan Perpindahannya 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. 3.4 Peran kalor dalam 

mengubah wujud zat 

dan suhu benda serta 

penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

3.4.1 Siswa mampu menyelidiki 

pengaruh kalor terhadap : 

perubahan suhu benda, dan 

perubahan wujud zat. 

3.4.2 Siswa mampu melakukan 

penyelidikan faktor-faktor yang 

dapat mempercepat penguapan, 

banyaknya kalor yang 

diperlukan untuk menaikkan 

suhu zat, dan kalor yang 

dibutuhkan pada saat mendidih 

dan melebur. 

3.4.3 Siswa mampu menerapkan 

hubungan Q = m . c. Δt ; Q = m. 

U dan Q = m. L untuk 

memecahkan masalah 

sederhana. 

3.4.4 Siswa mampu menyelidiki 

perpindahan kalor secara 

konduksi (untuk zat padat), 

konveksi (untuk zat cair dan 

gas), dan radiasi. 

3.4.5 Siswa diharapkan mampu 

mengaplikasikan konsep 

perpindahan kalor untuk 

menyelesaikan masalah fisika 

sehari-hari. Misalnya pada 

termos dan setrika. 

2. 2.2     Mendiskripsikan 

sistem pencernaan 

padamanusia dan 

hubungannya dengan 

kesehatan. 

 

2.2.1    Siswa akan dapat menjelaskan 

pengertian kalori makanan. 

2.2.2    Siswa dapat menentukan energi 

yang dikandung oleh makanan. 

 

2.4 Hasil Belajar 

 Sudjana (2008) menyatakan hasil belajar merupakan kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah menempuh proses belajar. Slameto (2013) menyatakan 

bahwa hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 
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memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Sedangkan menurut Rifa’i dan Anni (2011) hasil belajar merupakan 

perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami kegiatan 

belajar. Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung apa yang 

dipelajari oleh peserta didik. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari 

pengetahuan tentang konsep, maka perubahan perilaku yang diperoleh adalah 

berupa penguasaan konsep.Hasil belajar pada hakekatnya merupakan perubahan 

tingkah laku yang mencakup bidang kognitif (intelektual), afektif (sikap), dan 

psikomotorik (bertindak). Perubahan sebagai hasil proses dapat ditunjukkan 

dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

kecakapan serta perubahan aspek lain yang ada pada individu yang belajar. 

Benyamin S Bloomdalam Anni (2011) menyampaikan tiga taksonomi yang 

disebut dengan ranah belajar, yaitu ranah kognitif (cognitive domain), ranah 

afektif (affective domain), dan ranah psikomotorik (psychomotoric domain).  

Ranah kognitif dimana ranah ini berkenaan dengan hasil belajar berupa 

pengetahuan kemampuan dan kemahiran intelektual. Menurut Anderson & 

Krathwohl sebagaimana dikutip oleh Widoyoko (2014) terdiri dari enam aspek 

yaitu pengetahuan (knowlelge) mengambil pengetahuan dari memori jangka 

panjang, pemahaman (comprehension)proses mengkontruksi makna dari pesan 

pembelajaran, penerapan (application)merupakan proses kognitif yang melibatkan 

penggunaan prosedur – prosedur tertentu untuk mengerjakan soal latihan atau 

menyelesaikan masalah,analisis (analysis)adalah memecah – mecah materi 

menjadi bagian – bagian kecildan menentukan bagaimana hubungan antar bagian 

dan antar setiap bagian dengan struktur ke seluruhannya,menilai (evaluate) adalah 

membuat keputusan berdasarkan kriteria dan standar tertentudan mencipta 

(create)merupakan proses menyusun elemen – elemen menjadi sebuah 

keseluruhan yang koheren dan fungsional. 

Ranah afektif ini berkenaan dengan sikap yang terdiri atas beberapa aspek. 

Menurut Bloom sebagaimana dikutip Anni (2011) kategori jenis perilaku untuk 

ranah afektif ada beberapa aspek yaitu penerimaan (receiving) merupakan 
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keinginan peserta didik untuk menghadirkan rangsangan ketika pembelajaran 

berlangsung diantaranya dengan adanya kuis, games maupun tanya jawab yang 

terdapat pada aspek keterampilan dalam bertanya, keaktifan menjawab pertyaan, 

dan kemampuan menghargai pendapat teman, penanggapan (responding) 

merupakan partisipasi aktif dari peserta didik ketika pembelajaran berlangsung 

dinilai saat proses tanya jawab terdapat pada aspek tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tugas praktikum maupun diskusi, dan keterampilan dalam 

bertanya, penilaian (evaluating) berkaiatan dengan nilai dari suatu objek atau 

perilaku peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dinilai saat siswa 

mengumpulkan tugas diskusi maupun praktikum yang terdapat pada aspek 

tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas praktikum maupun diskusi, 

pengorganisasian (organization) suatu konseptualisasi nilai yang dimiliki individu 

untuk memperbaiki hubungan dengan manusia dinilai ketika siswa mencoba 

untuk menghargai pendapat orang lain terdapat pada aspek kemampuan 

menghargai pendapat teman,  pembentukan pola hidup (organization by a value 

complex) mencakup beberapa aktivitas yang luas namun penekanan dasar dari 

peserta didik adalah memiliki karakteristik yang khas atau kedisiplinan dinilai 

dengan melihat perilaku siswa ketika siswa mengikuti pelajaran di kelas yang 

terdapat pada aspek memusatkan perhatian pada pembelajaran IPA tema kalor dan 

perpindahannya.  

Ranah psikomotorik, ini berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 

seperti ketrampilan motorik dan syaraf, manipulasi objek, dan koordinasi syaraf. 

Menurut Simpson sebagaimana dikutip oleh Anni (2011) terdapat beberapa aspek 

yaitupersepsi (percepsion) berkenaan dengan penggunaan indra dalam melakukan 

kegiatan, kesiapan (set) yaitu mengacu pada tipe kegiatan tertentu, gerakan 

terbimbing (guidea response) berkaitan dengan tahap-tahap awal di dalam belajar 

ketrampilan kompleks, gerakan terbiasa (mechanism) berkaitan dengan tindakan 

kinerja dimana gerakan yang telah dipelajari itu telah menjadi biasa dan gerakan 

dapat dilakukan dengan sangat meyakinkan dan mahir, dan penyesuaian 

(adaptasion) berkaitan dengan keterampilan yang dikembangkan, dan kreativitas 

(originality) mengacu pada penciptaan pola - pola baru. Dalam kegiatan 
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psikomotorik siswa ini semua aspek yang dijelaskan diatas masuk pada aspek 

keterampilan dalam menyiapkan alat dan bahan praktikum, keterampilan dalam 

melakukan langkah kerja praktikum, kecakapan siswa dalam melakukan 

percobaan ketepatan dalam melakukan pengamatan, dan mengembalikan 

alat/bahan sesudah praktikum pada lembar observasi.. 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba menitik beratkan kepada ketiga aspek 

tersebut. Dimana, hasil belajar berupa ranah kognitif diperoleh dari nilai posttest 

ranah afektif diperoleh dari hasil lembar observasi, dan untuk ranah psikomotorik 

juga melalui hasil lembar observasi. Lembar Observasi yang dibuat untuk menilai 

ranah afektif, dan psikomotor berjumlah 5 aspek seiap ranahnya mengadaptasi 

dari pernyataan yang telah disebutkan diatas yang sudah disesuaikan dengan 

materi yang diajarkan dan kondisi siswa di sekolah tempat penelitian berlansung. 

2.5 Kerangka Berpikir 

Dalam proses pembelajaran guru memegang peranan penting dalam 

penyampaian materi pembelajaran kepada siswa. Penyampaian materi dengan 

menggunakan model, metode dan media yang sesuai akan menjadikan siswa 

nyaman dan senang dalam menerima materi yang diberikan. Sehingga diharapkan 

hasil belajar siswa dapat meningkat dan siswa termotivasi untuk meningkatkan 

prestasi belajarnya.  

Model pembelajaran yang akan digunakan adalah model pembelajaran 

joyful learning berbantuan media flash. Media flash ini berisi tentang materi kalor 

dan perpindahannya, berupa pengertian, animasi, video dan permainan. Maka dari 

itu dengan adanya model dan media pembelajaran tersebut peneliti dapat melihat 

pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dari ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Rancangan kerangka berpikir yang akan digunakan adalah 

penelitian eksperimen. Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini digambarkan dalam Gambar 2.2 
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2.6 Hipotesis 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

Joyful Learning berbantuan media Flash berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

kelas VII SMP N 1 Bawen. 

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran IPA  

1. Pembelajaran IPA  merupakan proses 

pembelajaran yang mengedepankan keaktifan 

siswa.  

2. Model Pembelajaran merupakan suatu pola yang 

digunakan dalam proses pembelajaran di kelas. 

3. Media Pembelajaran sebagai sarana penunjang 

penyampaian  materi ke siswa. 

 

Materi IPA kelas VII Kalor dan 

Perpindahannya 

Materi Kalor dan Perpindahannya merupakan 

materi yang contoh dan pengaplikasiannya 

dapat kita temui dikehidupan sehari-hari, maka 

dari itu untuk menampilkan atau 

memvisualisasikan di kelas membutuhkan 

bantuan alat/media pembelajaran. 

1. Proses pembelajaran yang sering diterapkan masih terpusat pada guru. 

2. Kondisi psikologis siswa masih dalam kondisi bermain sehingga hal  tersebut 

masih terbawa di kelas ketika kegiatan pembelajaran berlangsung.  

3. Hasil belajar siswa masih rendah 

4. Media/alat peraga yang ada di sekolah belum dimanfaatkan maupun digunakan 

secara maksimal. 

5. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah sudah memadai di bidang TI 

1. Model pembelajaran Joyful Learning merupakan inovasi pembelajaran yang 

bertujuan untuk menciptakan kondisi kelas yang menyenangkan karena guru 

mengajak siswa bermain sambil belajar dan  tentunya membuat siswa menjadi 

lebih aktif. 

2. Media Flash sebagai media interaktif yang membantu guru untuk 

menyampaikan materi 

Model pembelajaran Joyful Learning Berbantuan Media Flash  Pada Tema 

Kalor dan Perpindahannya Terhadap Hasil Belajar Siswa. 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

3.1   Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang pada 

tanggal 6  sampai 20 April 2015. 

3.2   Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP N 

1Bawen Kabupaten Semarang. Sampel penelitian adalah sebagian atau wakil dari 

populasi yang diteliti (Arikunto, 2013).Sampel dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII F sebagai kelas eksperimen dan VII G sebagai kelas kontrol. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

samplingyaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2010). Pengambilan sampel  dilakukan berdasarkan pertimbangan 

guru IPA yang bersangkutan atas dasar kemampuan siswa, jam pelajaran, dan 

guru kelas dengan syarat populasi harus normal dan memiliki kesamaan varians 

(homogen). 

3.3   Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini ada  macam yaitu variabel bebas, dan variabel 

terikat. Variabel bebas adalah penerapan model pembelajaran Joyful Learning 

berbantuan media Flash. Variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. 

3.4     DesainPenelitian 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experiment atau 

Eksperimen semu. Pengertian quasi experiment menurut Sugiyono (2010) : 

Desain ini memiliki kelompok kontrol, sehingga tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Desain ini dikembangkan untuk mengatasi kesulitan dalam 
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menentukan kelompok kontrol dalam penelitian. Desain quasi experiment yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. 

Tabel 3.1  Nonequivalent Control Group Design 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen    X    

Kontrol    Y    

Keterangan: 

X=  Pembelajaran tema Kalor dan Perpindahannya dengan menggunakan model     

pembelajaran Joyful Learning. 

01=    Pretest kelas eksperimen 

  =     Posttest kelas eksperimen 

  =     Pretest kelas kontrol 

  =     Posttest kelas kontrol 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap. Kegiatan yang 

dilakukan dalam masing-masing tahap sebagai berikut: 

3.5.1 Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah: 

a. Melakukan observasi awal untuk mengidentifikasi masalah melalui observasi 

langsung terhadap proses belajar mengajar dan wawancara dengan guru bidang 

studi. 

b. Menyusun desain pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Joyful Learning berbantuan media Flash untuk kelas eksperimen dan 

pembelajaran ceramah  dan diskusi berbantuan media powerpoint untuk kelas 

kontrol. 

c. Menentukan sampel kelas yang akan dipakai untuk penelitian. 

d. Mempersiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembelajaran 

e. Menyusun instrument penelitian yang meliputi silabus, RPP (Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran), LKS (Lembar Kerja Siswa), LDS (Lembar Diskusi 

Siswa), lembar observasi afektif dan psikomotorik, lembar angket tanggapan 

siswa, Lembar penilaian (Rubrik), kisi-kisi soal serta alat evaluasi berupa soal-

soal. Langkah-langkah penyusunan instrument tes adalah sebagai berikut: 
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1. Menentukan pokok materi. 

2. Menentukan batas waktu untuk mengerjakan soal. 

3. Menentukan kisi-kisi soal tes. 

4. Menentukan tipe soal pilihan ganda. 

5. Menentukan jumlah butir soal yang akan diuji. 

f. Melakukan uji coba soal pada kelas yang telah menempuh materi kalor dan 

perpindahannya untuk medapatkan validitas soal yakni kelas VIII A. Kemudian 

dilakukan analisis hasil uji coba perangkat tes untuk mengambil 20 soal untuk 

penilaian kemampuan kognitif yang memenuhi kiteria valid dan memenuhi 

indikator dari 40 soal melalui uji kelayakan butir soal. 

3.5.2 Tahap Pelaksanaan 

Secara garis besar tahap pelaksanaan yang dilakukan guru dalam setiap 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran pada kelas kontrol 

1. Guru memberikan pret test. 

2. Guru melaksanakan proses pembelajaran ceramah dan diskusi 

menggunakan media powerpoint sesuai dengan RPP yang telah dibuat. 

3. Guru memberikan post test. 

4. Menganalisa kemampuan kognitif, afektif, psikomotor. 

5. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 

b. Pembelajaran pada kelas eksperimen 

1. Guru memberikan pret test 

2. Guru melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan model 

Joyful Learning dengan menggunakan media Flash dengan RPP yang 

telah dibuat. 

3. Guru memberikan post test. 

4. Menganalisa Kemampuan kognitif, afektif, psikomotor dan tanggapan 

siswa. 

5. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 
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Keterangan : 

1. Pre test digunakan untuk mengetahui keadaan awal kedua kelas dari segi 

prestasi belajarnya 

2. Masing-masing kelas memperoleh pembelajaran sesuai dengan model, metode, 

media yang sudah ditentukan. Selama proses pembelajaran, pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Pada akhir pembelajaran, dilakukan post test untuk mengetahui hasil 

kemampuan kognitif  siswa diantara dua kelas. 

3.5.3 Tahap Analisis 

Pada tahap analisis yang dilakukan adalah menganalisis data hasil 

penelitian yaitu hasil belajar kognitif, psikomotorik dan afektif siswa kedua 

sampel serta tanggapan siswa terhadap model pembelajaran joyful learning 

berbantuan media flash. Pada tahap analisis ini diperoleh data yang dapat 

menjawab hipotesis penelitian yang telah ditentukan. 

3.6 Metode PengumpulanData 

3.6.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

daftar nama-nama siswa dan data nilai ulangan akhir semester 1 mata pelajaran 

IPA kelas VII SMP Negeri 1 Bawen. Data ini digunakan untuk analisis tahap 

awal. Selanjutnya dianalisis untuk menentukan normalitas dan homogenitas kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

3.6.2 Metode Tes 

Metode tes digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar setelah proses 

pembelajaran. Evaluasi dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Bentuk tes berupa tes obyektif yang dilaksanakan sebelum dan setelah kedua 

kelas diberi satu pokok bahasan dengan perlakuan yang berbeda. Tes yang 

diberikan tersebut telah diujicobakan terlebih dahulu pada kelas uji coba.  

3.6.3 Metode Observasi 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang proses 

pembelajaran yang diharapkan muncul dalam kegiatan pembelajaran 
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menggunakan model dan media pembelajaran yang diterapkan. Lembar 

pengamatan berisi tentang penilaian aspek afektif dan psikomotorik selama 

pembelajaran. 

3.6.4 Metode Angket 

Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan siswa tentang 

pembelajaran yang menerapkan model pembelajaran joyful learning berbantuan 

media flash. Hasil angket dianalisis secara deskriptif dengan membuat tabel 

frekuensi jawaban siswa kemudian ditarik kesimpulan.  

Data dan cara pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 

3.2 sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Data dan Instrumen 

Jenis Data Cara 

Pengumpulan 

Instrumen Waktu Pengambilan 

Hasil 

Belajar 

Tes (kognitif) 

 

Non tes 

(psikomotorik) 

 

Non tes 

(afektif) 

Tes obyektif berupa soal 

pilihan ganda 

 

Lembar observasi 

 

Lembar observasi 

Akhir pembelajaran 

 

Pada saat 

pembelajaran 

 

Pada saat 

pembelajaran  

Tanggapan 

Siswa  

Non tes Angket berupa check list  Akhir pembelajaran  

3.7 Metode AnalisisInstrumen 

3.7.1 Uji Validitas Soal 

  Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu 

menunjukkan apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat (Arikunto, 2010). Validitas soal bentuk pilihan ganda 

menggunakan rumus korelasi poin biserial: 

 Rumus: 

 

 
q

p

S

MM
r
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Keterangan: 

 
=koefisien korelasi poin biserial 

 
=rerata skor siswa yang menjawab benar 

Mt = rerata skor siswa total 

 =proporsi skor siswa yang menjawab benar 

 =proporsi skor siswa yang menjawab salah (1-p) 

=standar deviasi total    (Arikunto, 2012) 

  Harga rpbis yang diperoleh dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 

signifikasi 5 %. Jika rpbis>rtabel maka item soal yang diuji bersifat valid.  

Tabel 3.3 Hasil Perhitungan Validasi Soal 

No. Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

1. 1, 2, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 14, 16, 17, 20, 22, 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 33, 34, 36, 38, 39, 40 

25 Valid 

2. 3, 4, 5, 8, 12, 15, 18, 19, 21, 23, 24, 25, 32, 

35, 37 

15 Tidak Valid 

Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 dan Lampiran 10. 

3.7.2 Reliabilitas soal 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes 

dikatakan memiliki taraf kepercayaan tinggi apabila tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap (Arikunto, 2012).  

Menurut Anderson, sebagaimana dikutip oleh Arikunto (2012), 

menyatakan bahwa persarat bagi tes, yaitu validitas dan reliabilitas ini penting 

karena validitas lebih penting sedangkan reliabilitas itu perlu, karena menyokong 

terbentuknya validitas. 

Rumus yang digunakan untuk menentukan reliabilitas soal secara 

keseluruhan menggunakan rumus K-R.20 adalah: 
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Keterangan : 

r11 : reliabilitas soal secara keseluruhan. 

p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar 

q  : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah  

    : jumlah hasil perkalian anatar p dan q 

n : banyaknya butir soal 

S : stardar deviasi dari tes  

Menurut Arikunto (2012) harga r11 yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan harga r tabel dengan =5%, rhitung> rtabel maka soal tersebut reliabel. 

Kriteria reliabel ditunjukkan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kriteria Reliabilitas Soal 

Interval Koefesien Tingkat Reliabilitas 

0,8 < r ≤ 1,0 Sangat Tinggi 

0,6 < r ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 < r ≤ 0,6 Sedang 

0,2 < r ≤ 0,4 Rendah 

r < 0,2 Sangat Rendah 

 

Hasil analisis uji coba soal, didapatkan nilai reliabilitas soal sebesar 0, 850 

terlampir dalam lampiran, sehingga instrument soal reliabel karena rhitung> rtabel 

yaitu  rtabel sebesr 0, 329. Instrumen soal uji coba berdasarkan kriteria reliabilitas 

pada Tabel 3.4 menunjukkan bahwa soal uji coba mempunyai kriteria reliabilitas 

sangat tinggi. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 dan Lampiran 10. 

3.7.3 Tingkat kesukaran soal 

Bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya suatu soal disebut 

indeks kesukaran (difficulty index). Indeks kesukaran dinyatakan dengan bilangan 

antara 0 - 1. Taraf kesukaran untuk soal bentuk objektif, digunakan rumus: 
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Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar 

   = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Tabel 3.5 Klasifikasi tingkat kesukaran soal 

Rentang Kriteria 
0,00 - 0,30 Sukar 
0,31 - 0,70 Sedang 
0,71 - 1,00 Mudah 

 (Arikunto, 2012) 

Tabel 3.6 Hasil Perhitungan Taraf Kesukaran 

No. Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

1. 17, 24, 26, 29, 33, 37 6 Sukar 

2. 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 14, 15, 16, 18, 20, 22, 

39, 40 

 

17 Sedang 

3. 7, 10, 12, 13, 19, 21, 23, 25, 27, 28, 30, 31, 32, 

34, 35, 36, 38 
17 Mudah 

Berdasarkan hasil analisis, didapatkan sebanyak 17 dari 40 soal masuk 

dalam kategori mudah, sedangkan 17 soal lainnya termasuk dalam tingkatan 

sedang, dan sisanya sukar. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 dan 

Lampiran 10. 

3.7.4 Daya pembeda butir tes 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak 

dapat menjawab soal. Untuk menghitung daya beda soal menggunakan rumus 

berikut: 

   
  
  
 
  
  
       

 

Keterangan:  

   =  daya pembeda 

   = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 

   = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

   = banyaknya peserta kelompok atas 

   = banyaknya peserta kelompok bawah 

   = proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 
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   = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

         (Arikunto, 2012) 

Tabel 3.7 Klasifikasi daya pembeda 

Rentang Kriteria 
Negatif Sangat jelek 

0,00 – 0,20 Jelek 
0,21 – 0,40 Cukup 
0,41 – 0,70 Baik 
0,71 – 1,00 sangat baik 

 

Soal yang digunakan adalah soal yang memiliki nilai daya pembeda  0,21 

(kriteria daya pembeda cukup, baik, dan sangat baik). 

Tabel 3.8 Hasil Perhitungan daya pembeda 

No. Nomor Soal Jumlah Soal Kriteria 

1. 1 1 Sangat Baik 

2. 2, 4, 14, 16, 20, 29  6 Baik 

3. 3, 6, 7, 9, 10, 11, 13, 17, 18, 22, 26, 27, 28, 

30, 31, 33, 34, 36, 38,39, 40 

21 Cukup 

4.  5, 8, 12, 15, 19, 21, 23, 24, 25, 32, 35, 37 12 Jelek 

  

Berdasarkan hasil analisis didapatkan 1 soal masuk dalam kategori sangat 

baik, 6 soal kategori baik, 21 soal masuk dalam kategori cukup dan 12 soal 

termasuk kategori jelek. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9 dan 

Lampiran 10. 

3.7.5 Penentuan Soal Tes 

Soal yang dipakai untuk tes kemampuan kognitif merupakan soal yang 

memenuhi kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 

yang ditentukan. Selain itu, pengambilan soal juga memperhatikan indikator yang 

ditentukan untuk tes hasil belajar dalam kemampuan kognitif. Setiap indikator 

harus ada soal yang mewakili, sehingga kemampuan peserta didik pada indikator 

yang ditentukan dapat diukur melalui soal yang dipilih. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, diambil 20 soal untuk soal pretest dan postest. Dari hasil 
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perhitungan soal yang dipakai yaitu 1, 2, 6, 7, 9, 10, 13, 14, 16, 17, 20, 22, 27, 28, 

29, 31, 34, 36, 39, 40.Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10. 

3.8 Metode Analisis Data 

3.8.1 Analisis Tahap Awal 

Analisis tahap awal dilakukan untuk membuktikan bahwa kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. Data yang 

digunakan untuk menganalisis pada tahap awal ini adalah nilai Ulangan Akhir 

Semester 1 (UAS) kelas VII F dan kelas VII G SMP N 1 Bawen Semarang tahun 

ajaran 2014/2015. Analisis ini meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 

3.8.1.1  Uji Normalitas  

 Uji ini digunakan untuk mengetahui normal tidaknya data yang akan dianalisis. 

Uji statistik yang digunakan adalah chi-kuadrat dengan rumus: 

 

Keterangan: 

χ
 2
 = Chi-kuadrat 

f0 = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh = frekuensi yang diharapkan 

k  = banyaknya kelas interval 

Taraf signifikansinya adalah 5% dengan derajat kebebasan dk=k-1. Kriteria 

kenormalannya adalah jika χ
2

hitung <χ
2

tabel maka data tersebut berdistribusi normal 

(Sudjana, 2009). 

3.8.1.2 Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 

penelitian berangkat dari kondisi yang sama atau homogen. Misalkan dua kelas uji 

coba dengan varians σ1
2
 dan σ2

2
, akan diuji untuk hipotesis: 

Ho : σ1
2 

= σ2
2 

berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 

varian yang sama. 

Ha : σ1
2
 ≠ σ2

2 
berarti kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai 

varian yang sama. 

Rumus yang digunakan: 
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Kriteria pengujian, jika Jika Fhitung <Ftabeldengan dk = k-1 dan taraf 

signifikan 5%, maka Ho diterima yang artinya sampel dalam keadaan homogen 

(Sudjana, 2009).  

3.8.2  Analisis Tahap Akhir 

 Analisis data akhir bertujuan untuk menjawab hipotesis yang telah 

dikemukakan. Data yang digunakan dalam analisis tahap akhir ini adalah hasil 

belajar dalam kemampuan kognitif yang meliputi nilai posttest, data hasil belajar 

afektif, data hasil belajar psikomorik dan angket tanggapan siswa. 

3.8.2.1 Uji Normalitas Data Hasil Belajar 

 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data hasil belajar 

kognitif, afektif, dan psikomotor siswa pada kelas eksperimen dan kontrol bersifat 

normal atau tidak. Hasil uji ini digunakan untuk menentukan statistik yang akan 

diterapkan. Jika data terdistribusi normal maka statistik yang diterapkan adalah 

statistik parametrik, tetapi jika tidak normal digunakan statistik non parametrik. 

Hipotesis yang diajukan yaitu : 

Ho : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

Rumus yang digunakan adalah uji chi-kuadrat. 

 

Keterangan: 

χ
 2
 = Chi-kuadrat 

f0 = frekuensi yang diperoleh dari data penelitian 

fh = frekuensi yang diharapkan 

k  = banyaknya kelas interval 

Jika χ
2
hitung <χ

2
tabel, maka data berdistribusi normal dengan taraf signifikansi α = 

5% dan dk = k – 1 (Sudjana, 2009). 

3.8.2.3 Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini, hasil belajar dilihat dari nilaikognitif, afektif, dan 

psikomotor. Hipotesis statistik yang diajukan: 
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Ho : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih kecil atau sama dengan 

kelompok kontrol ( ̅    ≤  ̅  ) 

Ha : Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 

( ̅   ̅ ). 

Jika berdistribusi normal maka rumus uji t yang digunakan : 

  
 ̅    ̅ 

 √
 

  
 
 

  

 dengan 
 2-n+n

)1()1(

21

2

22

2

11 snsn
s


 (Sudjana, 2009) 

Dari         dikonsultasikan dengan tabel, dk =         dan taraf signifikansi 

5% 

Krietria pengujian hipotesis sebagai berikut: 

Ho diterima jika        ≤ (   )(       ) hal ini berarti rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelompok kontrol 

Ha diterima jika        > (   )(       ) hal ini berarti rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 

Namun, jika berdistribusi tidak normal, maka rumus uji t yang digunakan: 

   
 ̅    ̅ 

√
  
 

  
 

  
 

  

 

Ho diterima jika         ≤
         

     
 hal ini berarti rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih kecil atau sama dengan kelompok kontrol 

Ha diterima jika         >
         

     
  hal ini berarti rata-rata hasil belajar kelas 

eksperimen lebih besar dari kelas kontrol 

Dengan :     
  
 

  
 dan    

  
 

  
 ,     (   

 
 )(    )

 dan     (   
 
 )(    )

 

Keterangan: 

 ̅  = Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

 ̅  = Rata-rata Hasil belajar kelas kontrol 

   = jumlah siswa kelas uji coba 1 

   = jumlah siswa kelas uji coba 2 

   = simpanagan baku kelas uji coba 1 
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   = simpangan baku kelas uji coba 2  

(Sudjana, 2009) 

3.8.2.4Analisis Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal 

Nilai Akhir (NA) penentu ketuntasan hasil belajar kognitif secara klasikal 

pada tema kalor dan perpindahannya. Pada analisis data ini untuk mengetahui 

perbedaan hasil belajar kognitif secara klasikal siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol, digunakan rumus sebagai berikut : 

 

Nilai = 
                          

             
       

(Arikunto, 2012) 

Nilai Akhir (NA) penentu akhir hasil belajar kognitif dihitung dengan 

proporsi rata-rata nilai pre-test 15% tugas (LKS dan LDS) 35%,  dan nilai post-

test 50%. Rumus yang digunakan adalah: 

NA = 
            

  
 

Keterangan : 

NA =  nilai akhir 

Pr =  pretest 

T =  nilai tugas (LKS, LDS) 

H =  posttest 

3.8.2.5 Analisis Deskriptif Untuk Hasil Belajar Afektif Dan Psikomotorik 

 Pada analisis tahap akhir ini, digunakan data hasil belajar afektif dan 

psikomotorik. Analisis yang digunakan adalah analisis diskriptif yang bertujuan 

untuk mengetahui nilai afektif dan psikomotorik siswa baik kelompok kontrol 

maupun eksperimen. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai afektif dan 

psikomotorik siswa adalah: 

Persentase skor = 
∑                 

∑             
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Tabel 3.4 Kriteria rata-rata nilai afektif dan psikomotorik kelas 

Range Kriteria 

x ≥ 80 Sangat Tinggi 

80 > x ≥ 60 Tinggi 

60 > x ≥ 40 Cukup 

40 > x ≥ 20 Rendah 

x < 20 Sangat Rendah 

 

Rata-rata nilai tiap aspek = 
                

             
 

 

Tabel 3.5 Kriteria Rata-Rata tiap Aspek Kreativitas 

Range Kriteria 

3,25< x ≤4,00 Sangat tinggi (ST) 

2,50< x ≤3,25 Tinggi (T) 

1,75< x ≤2,50 Sedang (S) 

1,00< x ≤1,75 Rendah (R) 

Keterangan : 

x = Rata-rata nilai tiap aspek 

Sumber : Tim Depdiknas (2003) 

3.8.2.6 Analisis Deskriptif terhadap Angket Pembelajaran IPA dengan Model 

Joyful Learning Berbantuan Media Flash 

 Pada analisis tahap akhir ini, digunakan data hasil pengisian angket oleh 

siswa. Angket ini berisi 10 (sepuluh) aspek, dengan komposisi 5 (lima) aspek 

positif (nomor 1, 3, 5, 7, dan 9), dan 5 (lima) aspek negatif (nomor 2, 4, 6, 8, dan 

10). Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut, 

1)  Membuat rekapitulasi data hasil angket tanggapan siswa 

Tabel 3.10 Kategori Skor Aspek Positif 

 

 

 

Tabel 3.11 Kategori Skor Aspek Negatif 

Kategori Skor 
SS 4 
S 3 

TS 2 
STS 1 

Kategori Skor 
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2)  Menghitung jumlah skor yang diperoleh siswa, digunakan rumus berikut, 

           ( )   
                          

             
      (Arikunto, 2012) 

 Persentase penilaian dibedakan menjadi 4 (empat) kategori. Penentuan 

kriteria penerapan adalah dengan menentukan persentase tertinggi dan terendah 

terlebih dahulu menggunakan rumus: 

Persentase tertinggi = 
             

             
 x 100% = 

  

  
 x 100% = 100% 

Persentase terendah = 
            

             
 x 100% = 

  

  
 x 100% = 25% 

Interval Kelas = 
                    

                      
 = 
        

 
 = 18,75% 

 

Persentase (x) penilaian dapat dibedakan menjadi 4 kategori : 

81,25% < x ≤ 100% =   kategori sangat efektif 

62,25% < x ≤ 81,25% =   kategori efektif 

43,75% < x ≤ 62,25% =   kategori kurang efektif 

25,00%< x ≤ 43,75% = kategori sangat kurang efektif 

3.8.2.7 Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan 

Media Flash dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Derajat hubungan antara keduanya dinyatakan dengan r atau biasa disebut 

koefisien korelasi. Menurut Sudjana (2005), koefisien korelasi r berdasarkan dua 

kategori variabel X, maka ada nilai-nilai variabel Y yang masuk di kedua 

kategori, ditentukan dengan rumus korelasi biseri: 

   
(  ̅    )  

    
 

 

 

Keterangan: 

rb = korelasi biseri 

SS 1 
S 2 

TS 3 
STS 4 
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   = rata-rata hasil belajar kognitif  kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar kognitif  kelas kontrol 

Sy = simpangan baku kedua kelompok 

p  = proporsi pengamatan pada kelas eksperimen 

q = proporsi pengamatan pada kelas kontrol 

u = tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong 

bagian luas normal baku menjadi bagian p dan q. 

Harga koefisien korelasi yang diperoleh dari persamaan diatas adalah 

       .  Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna tak 

langsung antara X dan Y. Tanda negatif menyatakan korelasi bernilai negatif. 

Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna langsung antara X 

dan Y.  Tanda positif menyatakan korelasi bernilai positif. Khusus untuk     

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel X dan Y. 

Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada       

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6  Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012). 

Interval Koefisien Korelasi (r)  Tingkat Hubungan 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Kuat 

0,80 ≤ r ≤ 1,000 Sangat kuat 

 

Keberadaan koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui 

koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien determinasi ini dapat 

menentukan besar pengaruh variabel model berbantuan media terhadap variabel 

kemampuan hasil belajar kognitif siswa. Menurut Sudjana (2005), nilai koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

          

 

Keterangan: 

I = koefisien determinasi 
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r = koefisien korelasi 

 Penghitungan koefisen korelasi r ini tidak cukup jika untuk mengetahui 

apakah antara variabel model berbantuan media dan hasil belajar kognitif siswa 

terdapat hubungan atau tidak maka harus menggunakan uji independen. Dalam 

hal ini, hipotesis yang harus diuji adalah: 

Ho: tidak ada hubungan antara model berbantuan media dan hasil belajar 

kognitif siswa 

Ha : terdapat hubungan antara model berbantuan media dan hasil 

belajar kognitif siswa 

Menurut Sudjana (2005), hipotesis ini hanya dapat diuji jika sampel 

berdistribusi normal pada sampel yang berukuran n dan memiliki koefisien 

korelasi r. Sehingga pegujian hipotesis ini dapat menggunakan statistik t. 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t : distribusi t 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

Untuk taraf nyata (α = 5%), maka H0 ditolak jika   (    ⁄  )
   

 (    ⁄  )
, dimana distribusi t yang digunakan mempunyai    (   ). Dalam 

hal lainnya H0 diterima.  

3.8.2.8 Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan 

Media Flash dengan Hasil Belajar Afektif Siswa 

Derajat hubungan antara keduanya dinyatakan dengan r atau biasa disebut 

koefisien korelasi. Menurut Sudjana (2005), koefisien korelasi r berdasarkan dua 

kategori variabel X, maka ada nilai-nilai variabel Y yang masuk di kedua 

kategori, ditentukan dengan rumus korelasi biseri: 

   
(  ̅    )  

    
 

Keterangan: 
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rb = korelasi biseri 

   = rata-rata hasil belajar afektif  kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar afektif  kelas kontrol 

Sy = simpangan baku kedua kelompok 

p  = proporsi pengamatan pada kelas eksperimen 

q = proporsi pengamatan pada kelas kontrol 

u = tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong 

bagian luas normal baku menjadi bagian p dan q. 

Harga koefisien korelasi yang diperoleh dari persamaan diatas adalah 

       .  Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna tak 

langsung antara X dan Y. Tanda negatif menyatakan korelasi bernilai negatif. 

Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna langsung antara X 

dan Y.  Tanda positif menyatakan korelasi bernilai positif. Khusus untuk     

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel X dan Y. 

Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada       

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6  Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012). 

Interval Koefisien Korelasi (r)  Tingkat Hubungan 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Kuat 

0,80 ≤ r ≤ 1,000 Sangat kuat 

 

Keberadaan koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui 

koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien determinasi ini dapat 

menentukan besar pengaruh variabel model berbantuan media terhadap variabel 

kemampuan hasil belajar afektif siswa. Menurut Sudjana (2005), nilai koefisien 

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 

          

 

Keterangan: 
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I = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi 

 Penghitungan koefisen korelasi r ini tidak cukup jika untuk mengetahui 

apakah antara variabel model berbantuan media dan hasil belajar kognitif siswa 

terdapat hubungan atau tidak maka harus menggunakan uji independen. Dalam 

hal ini, hipotesis yang harus diuji adalah: 

Ho: tidak ada hubungan antara model berbantuan media dan hasil   belajar 

afektif siswa 

Ha : terdapat hubungan antara model berbantuan media dan hasil 

belajar afektif siswa 

Menurut Sudjana (2005), hipotesis ini hanya dapat diuji jika sampel 

berdistribusi normal pada sampel yang berukuran n dan memiliki koefisien 

korelasi r. Sehingga pegujian hipotesis ini dapat menggunakan statistik t. 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t : distribusi t 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

Untuk taraf nyata (α = 5%), maka H0 ditolak jika   (    ⁄  )
   

 (    ⁄  )
, dimana distribusi t yang digunakan mempunyai    (   ). Dalam 

hal lainnya H0 diterima.  

3.8.2.9 Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan 

Media Flash dengan Hasil Belajar Psikomotor Siswa 

Derajat hubungan antara keduanya dinyatakan dengan r atau biasa disebut 

koefisien korelasi. Menurut Sudjana (2005), koefisien korelasi r berdasarkan dua 

kategori variabel X, maka ada nilai-nilai variabel Y yang masuk di kedua 

kategori, ditentukan dengan rumus korelasi biseri: 

   
(  ̅    )  
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Keterangan: 

rb = korelasi biseri 

   = rata-rata hasil belajar psikomotorik  kelas eksperimen 

   = rata-rata hasil belajar psikomotorik  kelas kontrol 

Sy = simpangan baku kedua kelompok 

p  = proporsi pengamatan pada kelas eksperimen 

q = proporsi pengamatan pada kelas kontrol 

u = tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong 

bagian luas normal baku menjadi bagian p dan q. 

Harga koefisien korelasi yang diperoleh dari persamaan diatas adalah 

       .  Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna tak 

langsung antara X dan Y. Tanda negatif menyatakan korelasi bernilai negatif. 

Harga      menyatakan adanya hubungan linier sempurna langsung antara X 

dan Y.  Tanda positif menyatakan korelasi bernilai positif. Khusus untuk     

menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan linier antara variabel X dan Y. 

Interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh dapat dilihat pada       

Tabel 3.6. 

Tabel 3.6  Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2012). 

Interval Koefisien Korelasi (r)  Tingkat Hubungan 

0,00 ≤ r < 0,20 Sangat rendah 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah 

0,40 ≤ r < 0,60 Cukup 

0,60 ≤ r < 0,80 Kuat 

0,80 ≤ r ≤ 1,000 Sangat kuat 

 

Keberadaan koefisien korelasi dapat digunakan untuk mengetahui 

koefisien determinasi atau koefisien penentu. Koefisien determinasi ini dapat 

menentukan besar pengaruh variabel model berbantuan media terhadap variabel 

kemampuan hasil belajar psikomotorik siswa. Menurut Sudjana (2005), nilai 

koefisien determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus: 
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Keterangan: 

I = koefisien determinasi 

r = koefisien korelasi 

 Penghitungan koefisen korelasi r ini tidak cukup jika untuk mengetahui 

apakah antara variabel model berbantuan media dan hasil belajar kognitif siswa 

terdapat hubungan atau tidak maka harus menggunakan uji independen. Dalam 

hal ini, hipotesis yang harus diuji adalah: 

Ho: tidak ada hubungan antara model berbantuan media dan hasil   belajar 

psikomotorik siswa 

Ha : terdapat hubungan antara model berbantuan media dan hasil 

belajar psikomotorik siswa 

Menurut Sudjana (2005), hipotesis ini hanya dapat diuji jika sampel 

berdistribusi normal pada sampel yang berukuran n dan memiliki koefisien 

korelasi r. Sehingga pegujian hipotesis ini dapat menggunakan statistik t. 

  
 √   

√    
 

Keterangan: 

t : distribusi t 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah data 

Untuk taraf nyata (α = 5%), maka H0 ditolak jika   (    ⁄  )
   

 (    ⁄  )
, dimana distribusi t yang digunakan mempunyai    (   ). Dalam 

hal lainnya H0 diterima.  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat diambil simpulan 

sebagai berikut: 

1. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol yaitu sebesar 87,2 dan 76,5. Rata-rata hasil belajar afektif kelas 

ekperimen lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu sebesar 84,0 dan 77,7. 

Rata-rata hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol 

yaitu sebesar 89,4 dan 87,2. 

2. Pembelajaran menggunakan model joyful learning berbantuan media flash 

berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik 

siswa pada tema kalor dan perpindahannya dengan kontribusi masing-

masing sebesar 58%; 64%; dan 7,3%. 

3. Hasil rata-rata nilai tanggapan siswa diperoleh kategori sangat efektif 

sebesar 86,54 sedangkan untuk persentase tanggapan siswa dengan 

kategori sangat efektif sebesar 67,64%, dan yang memberi tanggapan 

dengan kategori efektif sebesar 32,35%. 

5.2 Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan:  

1. Guru harus lebih ekstra dalam pengkondisian kelas karena pada saat 

pembelajaran joyful learning yang mengajak siswa bermain sambil belajar 

ini mebuat kondisi kelas menjadi gaduh dan ramai. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh penggunaan 

model pembelajaran joyful learning berbantuan media flash terhadap hasil 

belajar siswa pada sekolah yang berbeda dengan kondisi siswa dan sekolah 

berbeda untuk bahan pertimbangan sehingga diperoleh informasi lebih 

banyak tentang penerapan model tersebut dalam pembelajaran. 
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LAMPIRAN 
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Silabus (Kelas Eksperimen) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bawen 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Semester  : 2 (genap) 

Standar Kompetensi  : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika) 

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.4 

Mendeskripsika

n peran kalor 

dalam 

mengubah 

wujud zat dan 

suhu suatu 

benda serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

Kalor  Melakukan  

percobaan kalor 

 

 

 

 Mencari 

informasi tentang 

faktor-faktor yang 

dapat 

- Menyelidiki pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan suhu  dan 

perubahan wujud zat 

 

 

- Menyelidiki faktor-

faktor yang dapat 

mempercepat 

penguapan 

 

 

Tes 

Tertulis 

 

 

Tes 

tertulis 

 

Soal PG 

 

 

Soal PG 

 

 

Pengamatan 

perubahan suhu dan 

perubahan wujud zat 

 

 

 

Salah satu cara 

mempercepat 

penguapan yaitu 

dengan ….. 

 

8x40’ 

 

 

 

 

 

 

Buku 

siswa, 

LDS, LKS 

media 

Flash 

L
am

p
iran

 1
 

6
8
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sehari-hari. mempercepat 

penguapan 

 

 

 

 Mencari 

informasi tentang 

peristiwa 

mendidih dan 

melebur. 

 

 

 

 Mendiskusikan 

hubungan antara 

Energi, massa, 

kalor jenis dan 

suhu 

 

 

 

 Mendiskusikan 

perpindahan kalor 

 

- Menyelidiki banyak-nya 

kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu 

zat 

- Menyelidiki kalor yang 

dibutuhkan pada saat 

mendidih dan melebur 

 

 

- Menerapkan persamaan 

: Q=m.c. t ,Q = m. U 

dan Q=m.L  untuk 

menyelesaikan masalah 

sederhana 

 

 

- Menjelaskan 

perpindahan kalor 

secara konduksi (untuk 

zat padat), konveksi 

(untuk zat cair dan gas), 

dan radiasi. 

 

 

- Mengaplikasikan 

konsep perpindahan 

 

 

Observasi 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

Soal PG 

 

 

 

Soal PG 

 

 

 

Soal PG 

 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

 

 

Pengamatan 

kenaikan suhu, 

diperlukan kalor 

 

Pengamatan pada 

saat mendidih dan 

meleburdiperlukan 

kalor! 

 

 

Hitung kalor yang 

diperlukan bila massa 

zat, kalor jenis dan 

kenaikan suhu 

diketahui ! 

 

 

Pada saat ujung besi 

dipanaskan di atas 

nyala api, ternyata 

ujung lainnya 

menjadi panas. Hal 

ini menunjukkan 

adanya perpindahan 

kalor secara ... 

 

Banyak peralatan 

memasak seperti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6
9
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kalor untuk 

menyelesaikan masalah 

IPA sehari-hari. 

Misalnya pada termos 

dan setrika. 

 

Observasi 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Tes Uraian panci dan wajan 

memiliki pegangan 

yang terbuat dari 

kayu atau plastik. 

Alasan menggunakan 

kayu dan plastik 

adalah.. 

 

 

 

1.4 

Mendeskripsik

an sistem 

pencernaan 

pada manusia 

dan dan 

hubungannya 

dengan 

kesehatan 

 

Sistem 

Pencernaan 

pada manusia 

 Mencari informasi 

mengenai kalori 

makanan dan 

jumlah energi yang 

terkandung dalam 

makanan 

 

 Studi pustaka 

tentang jenis 

makanan 

berdasarkan 

kandungan zat 

yang ada di 

dalamnya 

 

- Menjelaskan pengertian 

kalori makanan 

 

 

 

 

- Menentukan energi 

yang dikandung oleh 

makanan. 

 

 

- Mendeskripsikan jenis 

makanan berdasar 

kandungan zat yang ada 

di dalamnya. 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

Tes tulis 

Soal PG 

 

 

 

 

 

Soal PG 

 

 

Soal PG 

 

Sebutkan 3 contoh 

jenis makanan yang 

kandungan zatnya 

berupa karbohidrat! 

 

 

Roti kemasan 

kandungan 

energinya sebesar 

450 kalori. 

Kandungan energi 

dalam roti tersebut 

setara dengan ... 

 

Bahan  makanan 

berikut yang 

semuanya 

 Buku 

siswa, 

LDS, LKS, 

media 

Flash 

7
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mengandung protein 

adalah ... 

Karakter siswa yang diharapkan 

- Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

- Tanggung jawab ( responsibility ) 

- Ketelitian ( carefulness) 

- Berpikir logis 

- Mandiri 

- Kerja sama 

- Teliti ( carefulness) 

- Kreatif 

- Aktif 

Mengetahui, Semarang, …………………….. 2015 

Guru Mata Pelajaran IPA Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Sigit Susetya, S.Pd M. Aziz Rizqi Pratama 

NIP. 197604252008011003 NIM 4001411047 
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Silabus (Kelas Kontrol) 

 

Sekolah  : SMP Negeri 1 Bawen 

Kelas   : VII (Tujuh) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Semester  : 2 (genap) 

Standar Kompetensi  : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika) 

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

 

Kompetensi 

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

pembelajaran 
Indikator 

Penilaian Alokasi 

Wakt

u 

Sumber 

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

3.4 

Mendeskripsika

n peran kalor 

dalam 

mengubah 

wujud zat dan 

suhu suatu 

benda serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

Kalor  Melakukan  

percobaan kalor 

 

 

 Mencari 

informasi tentang 

faktor-faktor yang 

dapat 

mempercepat 

penguapan 

- Menyelidiki pengaruh 

kalor terhadap 

perubahan suhu  dan 

perubahan wujud zat 

 

- Menyelidiki faktor-

faktor yang dapat 

mempercepat 

penguapan 

 

 

 

Tes 

Tertulis 

 

 

Tes 

tertulis 

 

Soal PG 

 

 

Soal PG 

 

 

Pengamatan 

perubahan suhu dan 

perubahan wujud zat 

 

 

 

Salah satu cara 

mempercepat 

penguapan yaitu 

dengan ….. 

 

8x40’ 

 

 

 

 

 

 

Buku 

siswa, 

LDS, LKS 

media 

powerpoint 

L
am

p
iran

 2
 

7
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sehari-hari.  

 

 

 Mencari 

informasi tentang 

peristiwa 

mendidih dan 

melebur. 

 

 

 

 Mendiskusikan 

hubungan antara 

Energi, massa, 

kalor jenis dan 

suhu 

 

 

 

 Mendiskusikan 

perpindahan kalor 

 

 

- Menyelidiki banyak-nya 

kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu 

zat 

- Menyelidiki kalor yang 

dibutuhkan pada saat 

mendidih dan melebur 

 

 

- Menerapkan persamaan 

: Q=m.c. t ,Q = m. U 

dan Q=m.L  untuk 

menyelesaikan masalah 

sederhana 

 

 

- Menjelaskan 

perpindahan kalor 

secara konduksi (untuk 

zat padat), konveksi 

(untuk zat cair dan gas), 

dan radiasi. 

 

 

- Mengaplikasikan 

konsep perpindahan 

kalor untuk 

 

 

Observasi 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Tes 

tertulis 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

Soal PG 

 

 

 

Soal PG 

 

 

 

Soal PG 

 

 

 

 

Lembar 

Observasi 

 

 

Pengamatan 

kenaikan suhu, 

diperlukan kalor 

 

Pengamatan pada 

saat mendidih dan 

meleburdiperlukan 

kalor! 

 

 

Hitung kalor yang 

diperlukan bila massa 

zat, kalor jenis dan 

kenaikan suhu 

diketahui ! 

 

 

Pada saat ujung besi 

dipanaskan di atas 

nyala api, ternyata 

ujung lainnya 

menjadi panas. Hal 

ini menunjukkan 

adanya perpindahan 

kalor secara ... 

 

Banyak peralatan 

memasak seperti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7
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menyelesaikan masalah 

IPA sehari-hari. 

Misalnya pada termos 

dan setrika. 

 

Observasi 

 

 

 

Tes 

tertulis 

Tes Uraian panci dan wajan 

memiliki pegangan 

yang terbuat dari 

kayu atau plastik. 

Alasan menggunakan 

kayu dan plastik 

adalah.. 

 

 

 

1.4 

Mendeskripsik

an sistem 

pencernaan 

pada manusia 

dan dan 

hubungannya 

dengan 

kesehatan 

 

Sistem 

Pencernaan 

pada manusia 

 Mencari informasi 

mengenai kalori 

makanan dan 

jumlah energi yang 

terkandung dalam 

makanan 

 

 Studi pustaka 

tentang jenis 

makanan 

berdasarkan 

kandungan zat 

yang ada di 

dalamnya 

 

- Menjelaskan pengertian 

kalori makanan 

 

 

 

 

- Menentukan energi 

yang dikandung oleh 

makanan. 

 

 

- Mendeskripsikan jenis 

makanan berdasar 

kandungan zat yang ada 

di dalamnya. 

Tes tulis 

 

 

 

 

 

Tes tulis 

 

 

Tes tulis 

Soal PG 

 

 

 

 

 

Soal PG 

 

 

Soal PG 

 

Sebutkan 3 contoh 

jenis makanan yang 

kandungan zatnya 

berupa karbohidrat! 

 

 

Roti kemasan 

kandungan 

energinya sebesar 

450 kalori. 

Kandungan energi 

dalam roti tersebut 

setara dengan ... 

 

Bahan  makanan 

berikut yang 

semuanya 

 Buku 

siswa, 

LDS, LKS, 

media 

powerpoint 

7
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mengandung protein 

adalah ... 

Karakter siswa yang diharapkan 

- Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

- Tanggung jawab ( responsibility ) 

- Ketelitian ( carefulness) 

- Berpikir logis 

- Mandiri 

- Kerja sama 

- Teliti ( carefulness) 

 

Mengetahui, 

Semarang, …………………….. 2015 

Guru Mata Pelajaran IPA Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Sigit Susetya, S.Pd M. Aziz Rizqi Pratama 

NIP. 197604252008011003 NIM 4001411047 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

Kelas Eksperimen 

 

Sekolah  :  SMP N 1 Bawen 

Mata Pelajaran :  IPA Terpadu 

Kelas / Semester :  VII / Genap 

Alokasi waktu :  8 X 40’ (8 JP) 

Tema  :  Kalor dan Perpindahannya 

 

A. Standar Kompetensi 

  3.   Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika) 

      1.   Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

B. Kompetensi Dasar 

       3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

       1.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan dan hubungannya 

dengan kesehatan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian kalori makanan 

2. menentukan energi yang dikandung oleh makanan. 

3. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu  dan perubahan 

wujud zat 

4. Menyelidiki faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan   

5. Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat  

6. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur  

7. Menerapkan persamaan : Q = m.c. t , Q = m. U dan Q= m.L  untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 

8. Menjelaskan perpindahan kalor secara konduksi (untuk zat padat), 

konveksi (untuk zat cair dan gas), radiasi dan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Lampiran 3 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Diharapkan setelah pembelajaran, 

1. Siswa secara aktif dan mandiridapat menjelaskan pengertian kalori 

makanan dengan benar melalui tanya jawab. 

2. Siswa secara aktif dan mandiri dapat menentukan energi yang dikandung 

oleh makanan dengan benar  melalui kegiatan tanya jawab. 

3. Siswa secara mandiri, aktif dan dengan penuh tanggung jawab dapat 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu  dan perubahan 

wujud zat dengan benar melalui kegiatan praktikum dan diskusi. 

4. Siswa secara aktif, kreatif dan cermat dapat menyelidiki faktor-faktor 

yang dapat mempercepat penguapan dengan  benar  melalui kegiatan 

diskusi. 

5. Siswa secara cermat dapat menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu zat degan benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

6. Siswa secara cermat dapat menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat 

mendidih dan melebur dengan benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

7. Siswa secara cermat dan teliti dapat menerapkan persamaan : Q = m.c. t 

, Q = m. U dan Q= m.L  untuk menyelesaikan masalah sederhana dengan 

benar melalui soal latihan 

8. Siswa secara aktif, kreatif, mandiri dan penuh tanggung jawab dapat 

menjelaskan perpindahan kalor dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-

hari  dengan benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

E. MateriPembelajaran 

1. Pengertian Kalor dan Kalori Makanan 

Kalor merupakan energi panas yang berpindah. Satuan kalor = satuan energi, 

dalam SI bersatuan joule. Satuan energi yang lain adalah kalori. Satu kalori adalah 

kalor untuk menaikkan suhu 1 g air hingga naik 1
o
C. Ekivalennya: 1 kalori = 

4,186 J. Ekivalensi ini didapat dari percobaan Joule. 

Makanan merupakan penghasil energi bagi tubuh. Energi yang dikandung 

dalam makanan dinyatakan dalam satuan kilokalori,  biasa ditulis Kal (dengan K 

huruf kapital). Makanan yang kamu butuhkan adalah makanan yang cukup me 
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ngandung gizi, yaitu mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral. Energi yang dikandung lemak = 9 Kal/g; energi yang dikandung 

karbohidrat. 

2. Perubahan Suhu 

Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara alamiah dapat berpindah dari 

benda yang suhunya tinggi menuju suhu yang lebih rendah saat bersinggungan. 

Kalor juga dapat berpindah dari suhu rendah ke suhu yang lebih tinggi jika 

dibantu dengan alat yaitu mesin pendingin. 

“Besarnya kalor (Q) yang diperlukan oleh suatu benda sebanding dengan 

massa benda (m), bergantung pada kalor jenis (c), dan sebanding dengan kenaikan 

suhu (Δt)”. 

Secara matematis dapat dituliskan : 

Q = m x c x Δt 

Keterangan 

Q = kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J) 

m  = massa benda (kg) 

c  = kalor jenis benda (J/kg°C) 

Δt  = kenaikan suhu (°C) 

3.   Perubahan Wujud Zat 

Selama proses terjadinya perubahan wujud suatu zat, ternyata suhu benda 

tetap. Mengapa demikian? Saat terjadi perubahan wujud tersebut kalor yang 

diperlukan atau dilepaskan tidak digunakan untuk menaikkan suhu, tetapi 

digunakan untuk mengubah wujud suatu zat. Ingat bahwa wujud zat yang terdapat 

di alam dibedakan menjadi tiga, yaitu : padat, cair dan gas. Perubahan wujud zat 

dapat berubah dari wujud yang satu ke wujud yang lain. Berikut perubahan wujud 

yang terjadi pada zat, yaitu: mencair, membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, mengkristal atau menghablur. saat perubahan wujud, tidak terjadi 

perubahan suhu. Kalor untuk mengubah wujud zat disebut kalor laten. 

 

 

 



79 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan: 

Q = kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J) 

m = massa zat yang berubah wujud (kg) 

L  = kalor lebur atau kalor beku (J/kg) 

U = kalor penguapan atau kalor pengembunan (J/kg) 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penguapan 

Penguapan merupakan peristiwa bergerak keluarnya molekul–molekul dari 

permukaan zat cair. Beberapa cara mempercepat penguapan, yaitu: Memanaskan, 

memperluas permukaan zat cair, meniupkan udara di atas pemukaan zat cair, dan 

mengurangi tekanan, beberapa contohnya dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

seperti menjemur pakaian di bawah sinar matahari, kopi panas dituangkan di atas 

cawan agar cepat dingin, pakaian basah dijemur dengan cara direntangkan, 

meniup makanan maupun minuman yang panas.  

5. Perpindahan Kalor 

Kalor dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Bagaimanakah cara 

kalor itu berpindah? Kalor dapat berpindah dengan tiga cara, yaitu konduksi atau 

hantaran, konveksi atau aliran, dan radiasi atau pancaran. Pengertian dari 

konduksi adalah adalah perpindahan kalor melalui suatuzat tanpa disertai 

perpindahanpartikel-partikel zat tersebut, konveksi merupakan perpindahan kalor 

melalui zatdisertai perpindahan partikel-partikel zat tersebut, sedangkan radiasi 

ialah perpindahan kalor tanpa zatperantara (medium). Pemanfaatan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari contohnya penggunaan setrika, panci, dan termos. 

F. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan   :  Kontekstual 

2. Model Pembelajaran  :  Joyful Learning 
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3. Metode    :  Ceramah, diskusi, eksperimen, talking  

stick, word square 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media   : Media Flash,LDS, LKS 

2. Alat   : Alat tulis, komputer/laptop, proyektor 

3. Sumber belajar : 

Sugiyarto,Teguh & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk 

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan. 

Internet, Buku/ Artikel/ Modul IPA yang terkait dengan materi. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemun 1 (2jp) 

Tahap 

Langkah-

langkah Model 

Joyful 

Learning 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Pengalaman 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 
a. Guru memberikan senyum, salam untuk 

menumbuhkan rasa nyaman dan dengan 

penuh tanggung jawabmengajak siswa 

berdoa bersama.  

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru dengan aktif mengajukan pertanyaan 

hal apa saja yang diketahui tentang kalor oleh 

siswa. 
d. Siswa dengan aktif dan mandiri 

menyebutkan fenomena alam yang 

berhubungan dengan kalor yang ada di 

lingkungan sekitar. 
e. Guru dengan kreatif menampilkan media 

Flash sebagai salah satu media pembelajaran. 
f. Guru menunjukkan berbagai label kemasan 

yang menunjukan kalori makanan yang 

contohnya juga yang ada  di dalam media 

Flash.  
g. Siswa dengan kreatif dan rasa ingin tahu 

menanggapi apa yang ditampilkan di dalam 

media Flash tersebut.  
h. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 
 

10 

Menit 
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Kegiatan 

Inti 

 
Interaksi 

 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
a. Guru dengan kreatif dan tanggung jawab 

mengajukan pertanyaan tentang 

membandingkan energi panas. 
b. Siswa mengikuti petunjuk praktikum yang 

ada dalam media Flash. 
c. Guru membagi siswa menjadi 6  kelompok. 
d. Guru mengarahkan siswa untuk memilih 

dengan tepat  alat dan bahan yang diperlukan 

dalam penyelidikan. 
e. Siswa diminta untuk merancang  prosedur 

atau sarana untuk memecahkan masalah / 

pertanyaan yang diajukan  dengan aktif, 

kreatif dan penuh tanggung jawab.  

f. Siswa menentukan hipotesis dengan rasa 

ingin tahu tentang energi panas benda. 
g. Siswa aktif dan penuh tanggung jawab 

melakukan kegiatan praktikum tentang 

“Membandingkan energi panas benda” 

dengan bimbingan guru. 

h. Guru mendorong siswa untuk tidak takut 

salah, yang penting prosedur dilakukan 

dengan benar dan aman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 

Menit 

Komunikasi 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 

a. Guru dengan kreatif menunjuk siswa untuk 

mempresentasikan hasil prsktikum dengan 

permainan talking stick 

b. Siswa dengan aktif dan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil analisis tentang 

membandingkan energi panas benda 

c. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil 

percobaan. 
d. Siswa (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 

bahwa kalor merupakan salah satu bentuk 

energi yang dapat mengubah suhu benda dan 

setiap benda dapat menerima dan melepas 

kalor dengan cermat. 
e. Guru mengelaborasi lebih lanjut ke 

pengertian kalor, kalor sebagai bentukenergi, 

dan energi makanan. 
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P
en

u
tu

p
 

Refleksi  

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

a. Guru meminta siswa dengan aktif untuk 

menyimpulkan tentang kalor dan kalori 

makanan dengan mandiri dan bertanggung 

jawab. 
c. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
d. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 

e. Guru memberikan sebuah kata kata motivasi 

atau pesan yang kita ambil dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

f. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmemberikan tugas untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya dan mengakhiri 

kegiatan belajar dengan rasa nyaman. 

20 

Menit 

 

Pertemuan 2 (2jp) 

Tahap 

Langkah-

langkah Model 

Joyful 

Learning 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n
 

Pengalaman 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 

a. Guru memberikan senyum, salam untuk 

menumbuhkan rasa nyaman dan dengan 

penuh tanggung jawabmengajak siswa 

berdoa bersama.  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menampilkan gambar pemanasan air 

dan minyak yang ada di dalam media Flash, 

“mana yang lebih cepat panas?” 
d. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang hal tersebut. 
e. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interaksi 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
a. Guru dengan kreatif dan tanggung jawab 

mengajukan pertanyaan “Selain kalor, massa 

zat, adakah faktor yang mempengaruhi 

kenaikan suhu benda?”  
b. Siswa menyampaikan hipotesisnya dengan 

rasa ingin tahu yang tinggi. 
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Kegiatan 

Inti 

c. Siswa mengikuti petunjuk praktikum yang 

ada dalam media Flash atau dalam LKS. 

d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 
e. Guru mendorong siswa untuk memilih 

dengan tepat alat dan bahan yang diperlukan 

dalam penyelidikan. 
f. Siswa diminta untuk merancang prosedur 

atau sarana untuk memecahkan 

masalah/pertanyaan yang diajukan dengan 

penuh tanggung jawab. 
g. Siswa dengan penuh tanggung jawab 

melakukan kegiatan praktikum tentang 

“selain kalor dan massa zat, adakah faktor 

yang mempengaruhi kenaikan suhu benda?’’ 

dengan bimbingan guru. 
h. Guru mendorong siswa untuk tidak takut 

salah, yang penting prosedur dilakukan 

dengan benar dan aman. 

i. Siswa dengan teliti mencatat hasil 

pengamatan setelah melakukan percobaan. 

j. Guru membimbing peserta didik dalam 

mencatat data hasil percobaan dengan kolom 

yang telah ada. 

k. Siswa secara berkelompok dengan bekerja 

sama menganalisis hasil pengamatan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 

Menit Komunikasi 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 

a. Guru dengan kreatif menunjuk siswa untuk 

mempresentasikan hasil praktikum dengan 

permainan talking stick 

b. Siswa dengan aktif dan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil analisis tentang 

membandingkan energi panas benda 

c. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil 

percobaan. 
d. Guru mengelaborasihasil percobaan sehingga 

menuju persamaan kalor untuk kenaikan 

suhu dan penerapan/pemecahan masalah 

yang relevan. 
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P
en

u
tu

p
 

Refleksi  

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

e. Guru meminta siswa dengan aktif, cermat, 

dan tanggung jawab  menyimpulkan 

persamaan kalor untuk kenaikan suhu dan 

penerapan/pemecahan masalah yang relevan. 
a. mandiri dan bertanggung jawab. 

b. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
c. Guru memberikan sebuah kata kata motivasi 

atau pesan yang kita ambil dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 
d. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 
e. Guru dengan penuh tanggung jawab 

memberikan tugas untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya dan mengakhiri 

kegiatan belajar dengan rasa nyaman. 

20 

Menit 

 

Pertemuan 3 (2jp) 

Tahap 

Langkah-

langkah Model 

Joyful 

Learning 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Pengalaman 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 
a. Guru memberikan senyum, salam untuk 

menumbuhkan rasa nyaman dan dengan 

penuh tanggung jawabmengajak siswa 

berdoa bersama.  

b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menampilkan video atau gambar 

mengenai beberapa perubahan wujud zat. 
d. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang “bagaimana dengan 

suhu benda pada saat itu?”. 
e. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 

10 

Menit 
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Kegiatan 

Inti 

Interaksi 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
a. Guru dengan kreatif dan tanggung jawab 

menampilkan dan memberi penjelasan 

materi dengan media Flash. 
b. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan 

aktif atas apa yang dijelaskan oleh guru. 
c. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

untuk melakukan diskusi. 

d. Siswa mengikuti petunjuk diskusi yang ada 

di dalam LDS. 
e. Siswa dengan kreatif,teliti dan aktif 

mendiskusikan mengenai perubahan wujud 

zat, kalor laten, dan faktor faktor yang 

mempengaruhi penguapan. 

f. Guru membimbing dengan penuh tanggung 

jawab diskusi yang dilakukan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 

Menit 

Komunikasi 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 
a. Guru dengan kreatif menunjuk siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dengan 

permainan talking stick. 
b. Siswa dengan aktif dan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil diskusi tentang 

perubahan wujud zat, kalor laten dan faktor 

yang mempengaruhi penguapan. 

c. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil diskusi. 

d. Guru mengelaborasihasil diskusi dengan 

mengaitkan persamaan kalor untuk 

perubahan wujud, kalor laten, dan faktor-

faktor yang dapat mempercepat penguapan. 
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P
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u
tu

p
 

Refleksi  

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

a. Guru meminta siswa dengan aktif untuk 

menyimpulkan tentang kalor dan kalori 

makanan dengan mandiri dan bertanggung 

jawab. 
e. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
f. Guru memberikan sebuah kata kata motivasi 

atau pesan yang kita ambil dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 
g. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 

h. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmemberikan tugas untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya dan mengakhiri 

kegiatan belajar dengan rasa nyaman. 

20 

Menit 

 

 

 

 

Pertemuan 4 (2jp) 

Tahap 

Langkah-

langkah Model 

Joyful 

Learning 

Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a

h
u

lu
a

n
 

Pengalaman 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 

a. Guru memberikan senyum, salam untuk 

menumbuhkan rasa nyaman dan dengan 

penuh tanggung jawabmengajak siswa 

berdoa bersama.  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru memberi motivasi dan apersepsi “Pada 

saat mengaduk teh panas, kemudian 

sendoknya diletakkan di dalam gelas untuk 

beberapa saat, kemudian kalian pegang ujung 

sendok tersebut, apa yang kalian rasakan? 

Ujung sendok yang tadinya dingin, terasa 

panas kan?” 

d. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang hal tersebut. 
e. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 
 

10 

Menit 
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Kegiatan 

Inti 

Interaksi 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
a. Guru dengan tanggung jawab memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik bagaimana 

suatu kalor dapat berpindah. 
b. Guru dengan kreatif dan tanggung jawab 

menampilkan dan memberi penjelasan 

materi dengan media Flash. 
c. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan 

aktif atas apa yang dijelaskan oleh guru. 
d. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

untuk melakukan diskusi. 

e. Siswa dengan kreatif,teliti dan aktif 

mendiskusikan perpindahan kalor konduksi, 

konveksi, dan radiasi. 

f. Siswa juga mengerjakan square word yang 

berisi kata kata mengenai materi kalor dan 

perpindahan.  
Guru membimbing dengan penuh tanggung 

jawab diskusi yang dilakukan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 

Menit 

Komunikasi 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 

e. Guru dengan kreatif menunjuk siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusi dan square 

word dengan permainan talking stick. 

f. Siswa dengan aktif dan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil diskusi tentang 

perpindahan kalor. 

g. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil diskusi. 

h. Guru mengelaborasihasil diskusi dengan 

gejala gejala dan penerapan konduksi, 

konveksi dan radiasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

P
en

u
tu

p
 

Refleksi  

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

a. Guru meminta siswa dengan aktif untuk 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

b. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
c. Guru memberikan sebuah kata kata motivasi 

atau pesan yang kita ambil dari pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 
d. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 

10 

Menit 
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I.    Penilaian 

1. Pengetahuan (Kognitif) 

a. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda, LKS, LDS, Word Square 

c. Kisi-kisi                : Tersedia dilampiran 

2. Sikap (Afektif) 

a. Teknik Penilaian  : Observasi 

b. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

c. Kisi-kisi              : Tersedia dilampiran 

3. Keterampilan (Psikomotorik) 

a. Teknik Penilaian   : Observasi 

b. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

c. Kisi-kisi               : Tersedia dilampiran 

 

Mengetahui,      Semarang,.......................2015 

Guru Mata Pelajaran IPA    Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

Sigit Susetya, S. Pd     M. Aziz Rizqi Pratama 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) 

Kelas Kontrol 

 

Sekolah  :  SMP N 1 Bawen 

Mata Pelajaran :  IPA Terpadu 

Kelas / Semester :  VII / Genap 

Alokasi waktu :  8 X 40’ (8 JP) 

Tema  :  Kalor dan Perpindahannya 

 

A. Standar Kompetensi 

  3.   Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika) 

      1.   Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

B. Kompetensi Dasar 

       3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan suhu suatu 

benda serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

       1.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan dan hubungannya 

dengan kesehatan 

C. Indikator 

1. Menjelaskan pengertian kalori makanan 

2. menentukan energi yang dikandung oleh makanan. 

3. Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu  dan perubahan 

wujud zat 

4. Menyelidiki faktor-faktor yang dapat mempercepat penguapan   

5. Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan suhu zat  

6. Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih dan melebur  

7. Menerapkan persamaan : Q = m.c. t , Q = m. U dan Q= m.L  untuk 

menyelesaikan masalah sederhana 

8. Menjelaskan perpindahan kalor secara konduksi (untuk zat padat), 

konveksi (untuk zat cair dan gas), radiasi dan mengaplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Lampiran 4 
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D. Tujuan Pembelajaran 

Diharapkan setelah pembelajaran, 

1. Siswa secara mandiridapat menjelaskan pengertian kalori makanan 

dengan benar melalui tanya jawab. 

2. Siswa secara mandiri dapat menentukan energi yang dikandung oleh 

makanan dengan benar  melalui kegiatan tanya jawab. 

3. Siswa secara mandiri, dan dengan penuh tanggung jawab dapat 

menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu  dan perubahan 

wujud zat dengan benar melalui kegiatan praktikum dan diskusi. 

4. Siswa secara cermat dapat menyelidiki faktor-faktor yang dapat 

mempercepat penguapan dengan  benar  melalui kegiatan diskusi. 

5. Siswa secara cermat dapat menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan 

untuk menaikkan suhu zat degan benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

6. Siswa secara cermat dapat menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat 

mendidih dan melebur dengan benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

7. Siswa secara cermat dan teliti dapat menerapkan persamaan : Q = m.c. t 

, Q = m. U dan Q= m.L  untuk menyelesaikan masalah sederhana dengan 

benar melalui soal latihan 

8. Siswa secara mandiri dan penuh tanggung jawab dapat menjelaskan 

perpindahan kalor dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari  dengan 

benar melalui diskusi dan tanya jawab. 

E. MateriPembelajaran 

1. Pengertian Kalor dan Kalori Makanan 

Kalor merupakan energi panas yang berpindah. Satuan kalor = satuan 

energi, dalam SI bersatuan joule. Satuan energi yang lain adalah kalori. Satu 

kalori adalah kalor untuk menaikkan suhu 1 g air hingga naik 1
o
C. Ekivalennya: 1 

kalori = 4,186 J. Ekivalensi ini didapat dari percobaan Joule. 

Makanan merupakan penghasil energi bagi tubuh. Energi yang dikandung dalam 

makanan dinyatakan dalam satuan kilokalori,  biasa ditulis Kal (dengan K huruf 

kapital). Makanan yang kamu butuhkan adalah makanan yang cukup me 

ngandung gizi, yaitu mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 
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mineral. Energi yang dikandung lemak = 9 Kal/g; energi yang dikandung 

karbohidrat. 

2. Perubahan Suhu 

Kalor adalah suatu bentuk energi yang secara alamiah dapat berpindah dari 

benda yang suhunya tinggi menuju suhu yang lebih rendah saat bersinggungan. 

Kalor juga dapat berpindah dari suhu rendah ke suhu yang lebih tinggi jika 

dibantu dengan alat yaitu mesin pendingin. 

“Besarnya kalor (Q) yang diperlukan oleh suatu benda sebanding dengan 

massa benda (m), bergantung pada kalor jenis (c), dan sebanding dengan kenaikan 

suhu (Δt)”. 

Secara matematis dapat dituliskan : 

Q = m x c x Δt 

Keterangan 

Q = kalor yang diperlukan atau dilepaskan (J) 

m  = massa benda (kg) 

c  = kalor jenis benda (J/kg°C) 

Δt  = kenaikan suhu (°C) 

3.   Perubahan Wujud Zat 

Selama proses terjadinya perubahan wujud suatu zat, ternyata suhu benda 

tetap. Mengapa demikian? Saat terjadi perubahan wujud tersebut kalor yang 

diperlukan atau dilepaskan tidak digunakan untuk menaikkan suhu, tetapi 

digunakan untuk mengubah wujud suatu zat. Ingat bahwa wujud zat yang terdapat 

di alam dibedakan menjadi tiga, yaitu : padat, cair dan gas. Perubahan wujud zat 

dapat berubah dari wujud yang satu ke wujud yang lain. Berikut perubahan wujud 

yang terjadi pada zat, yaitu: mencair, membeku, menguap, mengembun, 

menyublim, mengkristal atau menghablur. saat perubahan wujud, tidak terjadi 

perubahan suhu. Kalor untuk mengubah wujud zat disebut kalor laten. 
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Dengan: 

Q = kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J) 

m = massa zat yang berubah wujud (kg) 

L  = kalor lebur atau kalor beku (J/kg) 

U = kalor penguapan atau kalor pengembunan (J/kg) 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi penguapan 

Penguapan merupakan peristiwa bergerak keluarnya molekul–molekul dari 

permukaan zat cair. Beberapa cara mempercepat penguapan, yaitu: Memanaskan, 

memperluas permukaan zat cair, meniupkan udara di atas pemukaan zat cair, dan 

mengurangi tekanan, beberapa contohnya dalam kehidupan sehari-hari yaitu 

seperti menjemur pakaian di bawah sinar matahari, kopi panas dituangkan di atas 

cawan agar cepat dingin, pakaian basah dijemur dengan cara direntangkan, 

meniup makanan maupun minuman yang panas.  

5. Perpindahan Kalor 

Kalor dapat berpindah dari satu tempat ke tempat lain. Bagaimanakah cara 

kalor itu berpindah? Kalor dapat berpindah dengan tiga cara, yaitu konduksi atau 

hantaran, konveksi atau aliran, dan radiasi atau pancaran. Pengertian dari 

konduksi adalah adalah perpindahan kalor melalui suatuzat tanpa disertai 

perpindahanpartikel-partikel zat tersebut, konveksi merupakan perpindahan kalor 

melalui zatdisertai perpindahan partikel-partikel zat tersebut, sedangkan radiasi 

ialah perpindahan kalor tanpa zatperantara (medium). Pemanfaatan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari contohnya penggunaan setrika, panci, dan termos. 

F. Strategi Pembelajaran 

1. Pendekatan   :  Kontekstual 

2. Model/metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi, eksperimen 

G. Media, Alat, dan Sumber Belajar 

1. Media   : Powerpoint,LDS, LKS 
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2. Alat   : Alat tulis, proyektor 

 

3. Sumber belajar : 

Sugiyarto,Teguh & E. Ismawati. 2008. Ilmu Pengetahuan Alam Untuk 

SMP/MTs Kelas VII. Jakarta: Pusat Perbukuan. 

Internet, Buku/ Artikel/ Modul IPA yang terkait dengan materi. 

H. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemun 1 (2jp) 

Tahap Deskripsi Kegiatan Waktu 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n

 

Meraih perhatian siswa, merangsang pemikiran, 

mengungkapkan pengetahuan yang siswa miliki. 
i. Guru dengan penuh tanggung jawabmengajak 

siswa berdoa bersama.  
j. Guru mengecek kehadiran siswa. 
k. Siswa denganmandiri menyebutkan fenomena 

alam yang berhubungan dengan kalor yang ada di 

lingkungan sekitar. 
l. Guru dengan penuh tanggung jawab menampilkan 

media powerpoint sebagai salah satu media 

pembelajaran. 
m. Guru menunjukkan berbagai label kemasan yang 

menunjukan kalori makanan yang contohnya juga 

ada di dalam media powerpoint.  
n. Siswa dengan rasa ingin tahu menanggapi apa 

yang ditampilkan di dalam media powerpoint  

tersebut.  
o. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 
 

10 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
h. Guru dengan tanggung jawab mengajukan 

pertanyaan tentang membandingkan energi panas. 

i. Siswa mengikuti petunjuk praktikum yang ada 

dalam media powerpoint. 
j. Guru membagi siswa menjadi 6  kelompok. 

k. Guru mengarahkan siswa untuk memilih dengan 

tepat  alat dan bahan yang diperlukan dalam 

penyelidikan. 

l. Siswa diminta untuk merancang  prosedur atau 

sarana untuk memecahkan masalah / pertanyaan 

yang diajukan  dengan penuh tanggung jawab.  

m. Siswa menentukan hipotesis dengan rasa ingin 

tahu tentang energi panas benda. 
n. Siswa aktif dan penuh tanggung jawab 
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Kegiatan 

Inti 

melakukan kegiatan praktikum tentang 

“Membandingkan energi panas benda” dengan 

bimbingan guru. 
h. Guru mendorong siswa untuk tidak takut salah, 

yang penting prosedur dilakukan dengan benar dan 

aman. 

i. Siswa dengan teliti mencatat hasil pengamatan 

setelah melakukan percobaan. 
j. Guru membimbing peserta didik dalam mencatat 

data hasil percobaan dengan kolom yang telah ada. 

k. Secara berkelompok dengan penuh tanggung 

jawabbekerja sama menganalisis hasil pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 Menit 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan pemahaman 
f. Guru dengan penuh tanggung jawab menunjuk 

siswa untuk mempresentasikan hasil praktikum 

g. Siswa dengan rasa mandiri memperesentasikan 

hasil analisis tentang membandingkan energi 

panas benda 

h. Guru dengan penuh tanggung jawab mereview 

kegiatan presentasi yang telah dikerjakan siswa 

berdasarkan hasil percobaan. 

i. Siswa (dibimbing oleh guru) mendiskusikan 

bahwa kalor merupakan salah satu bentuk energi 

yang dapat mengubah suhu benda dan setiap 

benda dapat menerima dan melepas kalor dengan 

cermat. 

j. Guru mengelaborasi lebih lanjut ke pengertian 

kalor, kalor sebagai bentukenergi, dan energi 

makanan. 

P
en

u
tu

p
 

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

d. Guru meminta siswa dengan penuh tanggung 

jawab untuk menyimpulkan tentang kalor dan 

kalori makanan dengan mandiri dan bertanggung 

jawab. 

f. Siswa dan guru mereview hasil pembelajaran. 
g. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang berkinerja baik. 

e. Guru dengan penuh tanggung jawabmemberikan 

tugas untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya dan 

mengakhiri kegiatan belajar 

20 Menit 
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Pertemuan 2 (2jp) 

Tahap Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a

h
u

lu
a

n
 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 

f. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmengajak siswa berdoa bersama.  
g. Guru mengecek kehadiran siswa. 
h. Guru menampilkan gambar pemanasan air 

dan minyak yang ada di dalam media 

powerpoint, “mana yang lebih cepat panas?” 
i. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang hal tersebut. 
j. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 
 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
h. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mengajukan pertanyaan “Selain kalor, apa 

yang mempengaruhi kenaikan suhu benda?”  
i. Siswa menyampaikan hipotesisnya dengan 

rasa ingin tahu yang tinggi. 

j. Siswa mengikuti petunjuk praktikum yang 

ada dalam media powerpoint. 
k. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok. 
l. Guru mendorong siswa untuk memilih 

dengan tepat alat dan bahan yang diperlukan 

dalam penyelidikan. 
m. Siswa diminta untuk merancang prosedur 

atau sarana untuk memecahkan 

masalah/pertanyaan yang diajukan dengan 

penuh tanggung jawab. 

n. Siswa dengan penuh tanggung jawab 

melakukan kegiatan praktikum tentang 

“selain kalor, apa yang mempengaruhi 

kenaikan suhu benda?’’ dengan bimbingan 

guru. 

p. Guru mendorong siswa untuk tidak takut 

salah, yang penting prosedur dilakukan 

dengan benar dan aman. 

i. Siswa dengan teliti mencatat hasil 

pengamatan setelah melakukan percobaan. 
j. Guru membimbing peserta didik dalam 

mencatat data hasil percobaan dengan kolom 

yang telah ada. 
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Kegiatan 

Inti 

k. Siswa secara berkelompok dengan bekerja 

sama menganalisis hasil pengamatan. 
 

 

 

 

 

 

 

 
50 

Menit 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 
f. Guru dengan penuh tanggung jawab 

menunjuk siswa untuk mempresentasikan 

hasil praktikum  
g. Siswa dengan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil analisis tentang 

membandingkan energi panas benda 
h. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil 

percobaan. 

i. Guru mengelaborasihasil percobaan sehingga 

menuju persamaan kalor untuk kenaikan 

suhu dan penerapan/pemecahan masalah 

yang relevan. 

P
en

u
tu

p
 

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

a. Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

tentang kalor dan kalori makanan dengan 

mandiri dan bertanggung jawab. 

h. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
i. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 
d. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmemberikan tugas untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya dan mengakhiri 

kegiatan belajar. 

20 

Menit 
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Pertemuan 3 (2jp) 

Tahap Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a

h
u

lu
a

n
 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 

a. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmengajak siswa berdoa bersama.  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menampilkan gambar mengenai 

beberapa perubahan wujud zat. 
d. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang “bagaimana dengan 

suhu benda pada saat itu?”. 
e. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 
 

10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Kegiatan 

Inti 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
f. Guru dengan penuh tanggung jawab 

menampilkan dan memberi penjelasan 

materi dengan media powerpoint. 
g. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan 

mandiri atas apa yang dijelaskan oleh guru. 

h. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

untuk melakukan diskusi. 
i. Siswa dengan penuh tanggung jawab 

mendiskusikan mengenai perubahan wujud 

zat, kalor laten, dan fakto faktor yang 

mempengaruhi penguapan. 

e. Guru membimbing dengan penuh tanggung 

jawab diskusi yang dilakukan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
50 

Menit 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 
i. Guru dengan penuh tanggung jawab 

menunjuk siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi 
j. Siswa dengan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil diskusi tentang 

perubahan wujud zat, kalor laten dan faktor 

yang mempengaruhi penguapan. 

k. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil diskusi. 

l. Guru mengelaborasihasil diskusi dengan 

mengaitkan persamaan kalor untuk 
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perubahan wujud, kalor laten, dan faktor-

faktor yang dapat mempercepat penguapan. 
 

P
en

u
tu

p
 

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

b. Guru meminta siswa dengan mandiri untuk 

menyimpulkan tentang kalor dan kalori 

makanan dengan mandiri dan bertanggung 

jawab. 
j. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
k. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 

f. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmemberikan tugas untuk kegiatan 

pembelajaran selanjutnya dan mengakhiri 

kegiatan belajar. 

20 

Menit 

 

Pertemuan 4 (2jp) 

Tahap Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

P
en

d
a
h

u
lu

a
n
 

Meraih perhatian siswa, merangsang 

pemikiran, mengungkapkan pengetahuan 

yang siswa miliki. 
f. Guru dengan penuh tanggung 

jawabmengajak siswa berdoa bersama.  

g. Guru mengecek kehadiran siswa. 
h. Guru memberi motivasi dan apersepsi “Pada 

saat mengaduk teh panas, kemudian 

sendoknya diletakkan di dalam gelas untuk 

beberapa saat, kemudian kalian pegang ujung 

sendok tersebut, apa yang kalian rasakan? 

Ujung sendok yang tadinya dingin, terasa 

panas kan?” 

i. Siswa dengan mandiri menyampaikan  

pendapatnya tentang hal tersebut. 
j. Siswa bersama guru menentukan tujuan 

pembelajaran secara sistematis. 

10 

Menit 
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Kegiatan 

Inti 

 Ekspolarasi 
Merencanakan, menyelidiki, dan 

mengorganisasikan. 
g. Guru dengan tanggung jawab memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik bagaimana 

suatu kalor dapat berpindah. 
h. Guru dengan penuhtanggung jawab 

menampilkan dan memberi penjelasan 

materi dengan media powerpoint. 
i. Siswa menyampaikan pendapatnya dengan 

mandiri atas apa yang dijelaskan oleh guru. 
j. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok 

untuk melakukan diskusi. 

k. Siswa dengan penuh tanggung jawab 

mendiskusikan perpindahan kalor konduksi, 

konveksi, dan radiasi. 

l. Guru membimbing dengan penuh tanggung 

jawab diskusi yang dilakukan siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
60 

Menit 

 Elaborasi 
Mengembangkan dan memantapkan 

pemahaman 
a. Guru dengan penuh tanggung jawab 

menunjuk siswa untuk mempresentasikan 

hasil diskusi  
b. Siswa dengan rasa mandiri 

memperesentasikan hasil diskusi tentang 

perpindahan kalor. 
c. Guru dengan penuh tanggung jawab 

mereview kegiatan presentasi yang telah 

dikerjakan siswa berdasarkan hasil diskusi. 
d. Guru mengelaborasihasil diskusi dengan 

gejala gejala dan penerapan konduksi, 

konveksi dan radiasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 
 

P
en

u
tu

p
 

 Konfirmasi 
Evaluasi proses dan output 

a. Guru meminta siswa dengan penuh 

tanggung jawab untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran. 

b. Siswa dan guru mereview hasil 

pembelajaran. 
c. Guru memberikan penghargaan kepada 

kelompok yang berkinerja baik. 

10 

Menit 
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I.    Penilaian 

1. Pengetahuan (Kognitif) 

c. Teknik Penilaian  : Tes Tertulis 

d. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda, LKS, LDS, Word Square 

e. Kisi-kisi                : Tersedia dilampiran 

2. Sikap (Afektif) 

d. Teknik Penilaian  : Observasi 

e. Bentuk Instrumen : Lembar Observasi 

f. Kisi-kisi              : Tersedia dilampiran 

3. Keterampilan (Psikomotorik) 

d. Teknik Penilaian   : Observasi 

e. Bentuk Instrumen  : Lembar Observasi 

f. Kisi-kisi               : Tersedia dilampiran 

 

Mengetahui,      Semarang,.......................2015 

Guru Mata Pelajaran IPA    Mahasiswa Peneliti 

 

 

 

 

Sigit Susetya, S. Pd     M. Aziz Rizqi Pratama 
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Kisi-Kisi Soal Uji Coba 

Sekolah :   SMP N 1 Bawen     Jumlah Soal  :   40 soal 

Mata Pelajaran :   IPA        Bentuk Soal  :   40 Pilihan Ganda 

Kelas / semester :   VII (tujuh) / 2 (genap)    Kurikulum   :   KTSP 

Tema :   Kalor dan Perpindahan    Penyusun  :   M. Aziz Rizqi Pratama  

Standar Kompetensi  : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika)  

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator Soal 

Tingkatan dan Nomor soal 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.4 

Mendeskripsikan 

peran kalor dalam 

mengubah wujud 

zat dan suhu suatu 

benda serta 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu, 

perubahan wujud zat, dan jenis zat 
 11 1, 2, 5, 

23 
3, 4,12 17 29 

Menyelidiki faktor-faktor yang dapat mempercepat 

penguapan 
 28  19, 21, 27   

Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

menaikkan suhu zat 
 13 10, 22    

Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih 

dan melebur 
 20  24, 25, 26   

Menerapkan peramaan : Q = m.c.∆t, Q = m.U dan Q = 

m. L untuk menyelesaikan masalah sederhana 
   14, 15,16, 

18 
  

Menyelidiki macam-macam perpindahan kalor dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
36 32, 37 30, 34, 

39, 40 
8, 31, 33, 

35, 38 
6  

1.4 

Mendeskripsikansi

stem pencernaan 

pada manusia dan 

hubungannya 

dengan kesehatan 

Menjelaskan pengertian kalori makanan 
 
Menentukan energi yang dikandung oleh makanan 
 
Jumlah (40) 
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Soal Uji Coba 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Tema  : Kalor dan Perpindahannya 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Waktu : 60 Menit 

PetunjukPengisian Soal : 

1. Periksalah kelengkapan soal saudara, semua bentuk soal berbentuk pilihan 

ganda berjumlah 40 soal! 

2. Tulislah nama dan kelas saudara dengan jelas pada lembar jawab yang 

tersedia! 

3. Jawablah pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang anda pilih! 

4. Kerjakan dahulu soal-soal yang anda anggap mudah! 

 

1. Vidi ingin mandi menggunakan air panas, ia memasak air hingga mendidih 

kemudian menambahkan air dingin ke dalam air mendidih. Ternyata air 

tersebut berubah menjadi hangat. Berdasarkan peristiwa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa .... 

a. kalor berpindah dari suhu rendah ke suhu yang lebih tinggi 

b. kalor berpindah dari suhu tinggi ke suhu yang lebih rendah 

c. kalor berpindah pada zat yang memiliki suhu yang sama 

d. kalor terjadi perpindahan kalor 

 

2. Kalor merupakan energi yang diterima (dilepaskan) oleh sebuah benda 

sehingga suhu benda tersebut naik atau turun, atau wujudnya berubah. 

Besarnya kalor yang diperlukan oleh suatu benda …. 

a. sebanding dengan massa, kalor jenis dan massa jenis 

b. berbanding terbalik dengan massa, kalor jenis dan massa jenis 

c. sebanding dengan massa, kalor jenis dan kenaikan suhu 

d. berbanding terbalik dengan massa, kalor jenis dan kenaikan suhu 

 

3. Saat cuaca dingin, ibu memasak air untuk membuat setengah cangkir kopi. 

Karena terlalu panas ibu menambahkan air dingin sampai hampir penuh agar 

suhu air turun. Melalui peristiwa ini dapat dijelaskan bahwa …. 

a. Air dingin dan air panas sama-sama melepas kalor 

b. Air dingin dan air panas sama-sama menerima kalor 

c. Air dingin melepas kalor dan air panas menerima kalor 

d. Air dingin menerima kalor dan air panas melepas kalor 

 

Lampiran 6 
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4. Pada waktu memasak air dengan menggunakan kompor. Air yang semula 

dingin lama kelamaan menjadi panas, hal ini menunjukan bahwa kalor dapat 

merubah …. 

a. wujud 

b. suhu  

c. massa 

d. warna 

 

5. Metabolisme tubuh sangat penting untuk menjaga kestabilan suhu tubuh. 

Apabila udara di lingkungan sekitar dingin maka tubuh akan menggigil 

sehingga metabolisme tubuh semakin cepat. Hal ini bertujuan untuk .... 

a. menaikkan kalor hasil metabolisme tubuh agar suhu tubuh 

meningkat 

b. menaikkan kalor hasil metabolisme tubuh agar suhu tubuh turun 

c. menurunkan kalor hasil metabolisme tubuh agar suhu tubuh meningkat 

d. menaikkan suhu lingkungan 

 

6. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini. 

(1) Kalor dari sebuah lampu dapat dirambatkan secara konveksi dan radiasi 

(2) Panas matahari dirambatkan secara radiasi. 

(3) Perambatan kalor pada besi terjadi secara konduksi. 

(4) Aliran asap pada cerobong asap terjadi secara radiasi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan yang kurang tepat adalah …. 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

 

7. Pada sebuah roti kemasan tercantum kandungan energinya sebesar 450 kalori. 

Kandungan energi dalam roti tersebut setara dengan .... 

a. 108 Joule   c.   1980 Joule 

b. 1890 Joule   d.   1875 Joule 
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8. Perhatikan gambar berikut ini. 

 

Pada malam hari terjadi angin darat yang biasanya dimanfaatkan oleh nelayan 

untuk berlayar mencari ikan di laut. Terjadinya angin darat disebabkan oleh 

.... 

a. Suhu darat lebih cepat dingin dibanding lautan sehingga angin 

bertiup dari darat ke laut 

b. Suhu darat lebih cepat panas dibanding lautan sehingga angin bertiup dari 

darat ke laut 

c. Suhu darat sama dengan suhu laut sehingga angin berhembus menuju laut 

d. Tidak ada hubungan antara perbendaan suhu dengan perpindahan kalor 

 

9. Perhatikan gambar berikut ini. 

 
Perubuhan wujud zat yang tepat untuk mengisi kotak nomor 1, 3, dan 5 

adalah .... 

a. Mengembun, menguap, mengkristal 

b. Mencair, mengembun, mengkristal 

c. Mencair, mengkristal, menyublim 

d. Menyublim, menguapa, mengkristal 
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10. Perhatikan tabel berikut ini. 

Bahan Kalor Jenis (J/kg.K) 

Air 4184 

Alkohol 2450 

Alumunium 920 

Besi 450 

Jika 1 kg benda-benda tersebut dipanaskan menggunakan nyala api yang 

sama, bahan yang paling lambat mengalami kenaikan suhu adalah .... 

a. air    c.   alumunium 

b. alkohol    d.   Besi 

 

11. Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini! 

 Gelas A Gelas B 

Jenis Zat Air Air 

Massa 50 gram 100 gram 

Pemanasan 60
o
C 60

o
C 

Waktu 8 menit 16 menit 

Berdasarkan data tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa .... 

a. banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan waktu 

b. banyaknya kalor yang diperlukan benda sebanding dengan massa 

benda 

c. banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan 

massa benda 

d. banyaknya kalor yang diperlukan benda berbanding terbalik dengan 

waktu 

 

12. Setiap benda memiliki karakteristik yang berbeda. Termasuk dalam kalor, 

setiap benda memiliki kalor jenis yang berbeda tergantung molekul penyusun 

benda tersebut. Pernyataan berikut yang tepat adalah .... 

a. kalor yang diperlukan air dan minyak goreng sama banyaknya untuk 

kenaikan suhu yang berbeda 

b. kalor yang diperlukan air lebih banyak dibandingkan dengan minyak 

goreng pada kenaikan suhu yang sama 

c. kalor yang diperlukan air lebih banyak dibandingkan dengan minyak 

goreng pada kenaikan suhu yang berbeda 

d. kalor yang diperlukan minyak goreng lebih banyak daripada air 

pada kenaikan suhu yang sama 
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13. Perhatikan tabel data hasil percobaan berikut ini. 

 Gelas A Gelas B 

Jenis Zat Air Minyak goreng 

Massa 50 gram 100 gram 

Pemanasan 30
o
C 30

o
C 

Waktu 8 menit 6,5 menit 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan zat 

untuk menaikkan suhunya .... 

a. bergantung pada gelasnya  c. tidak bergantung pada masanya 

b. bergantung pada jenis zatnya d. tidak bergantung pada jenis zatnya 

 

14. Sepotong besi mempunyai massa 2 kg. Besi dipanaskan dari suhu 14
o
C 

menjadi 30
o
C. Jika kalor jenis 450J/kg 

o
C, maka besar kalor yang diperlukan 

besi adalah .... 

a. 31.500 J   c.   17.200 J 

b. 22.600 J   d.   14.400 J 

 

15. Ibu memasak sejumlah air sebanyak 1 kg air yang suhunya 20°C dipanaskan 

sehingga naik menjadi 60°C. Berapakah kalor yang dibutuhkan untuk 

menaikkan suhu air tersebut …. 

a. 150.440 Joule   c.  160.440 Joule 

b. 157.440 Joule   d.   167.440 Joule 

 

16. Sebuah tembaga bermassa 1 kg dipanaskan dari 20
o
C menjadi 35

o
C dan 

membutuhkan kalor sebanyak 5.850 Joule. Besar kalor jenis tembaga adalah 

.... 

a. 250 J/kg 
o
C 

b. 290 J/kg 
o
C 

c. 390 J/kg 
o
C 

d. 425 J/kg 
o
C 

 

17. Perhatikan data tabel percobaan dibawah ini. 

 

No Waktu (menit) Suhu (
o
C) 

1 0 20 

2 1 28 

3 2 36 

4 3 44 

5 4 52 



107 

 

 

 

Pada data tabel diatas menunjukkan hubungan antara suhu dan waktu 

pemanasan. Grafik yang sesuai dengan data tersebut adalah .... 

a.  

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 

d.  

 

 

 

 

 

 

 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 

Suhu 

Waktu 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 
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18. Seorang pengrajin besi akan membuat sebuah panci, dalam membuat panci 

besi harus dilelehkan terlebih dahulu. Dalam  membuat panci diperlukan 2 kg 

besi. Berapa energi kalor yang diperlukan untuk memanaskan 2 kg besi yang 

kalor jenisnya 460 J/kg°C, dari suhu 15°C sampai 100 °C .... 

a. 19.750 J 

b. 39.200 J 

c. 78.200 J 

d. 156.400 J 

 

19. Semangkok air dan semangkok alkohol yang ukurannya sama diletakkan di 

atas meja di dekat jendela pada siang hari yang cerah. Beberapa jam 

kemudian ternyata volume kedua zat cair itu berkurang, namun alkohol lebih 

banyak berkurang dibandingkan dengan air. Apakah yang menyebabkan 

alkohol lebih banyak berkurang dibandingkan dengan air .... 

a. Zat cair tertentu menguap lebih cepat dibandingkan dengan zat cair 

lain. 

b. Zat cair hanya menguap saat hari cerah. 

c. Air lebih panas dibandingkan dengan alkohol. 

d. Air memiliki suhu lebih dingin dibandingkan alkohol. 

 

20. Sekelompok siswa melakukan percobaan dengan menggunakan sebongkah es  

batu. Kemudian es batu tersebut dimasukkan ke dalam bejana yang 

dipanaskan. Setelah beberapa lama dipanaskan ternyata bongkahan es itu 

menjadi air. Kesimpulan dari percobaan tersebut adalah .... 

a. bongkahan es berubah wujud dari padat menjadi cair 

b. bongkahan es berubah wujud dari padat menjadi gas 

c. bongkahan es berubah wujud dari cair menjadi padat 

d. bongkahan es berubah wujud dari cair menjadi gas 

 

21. Ketika melaksanakan praktikum, saat memanaskan suatu bahan digunakan 

pembakar spirtus dengan bahan bakar spirtus. Apabila bagian kulit ditetesi 

dengan sedikit spiritus akan terasa dingin, hal ini dikarenakan .... 

a. spiritus menguap karena dingin 

b. spiritus menguap karena kalor dari udara 

c. spiritus menguap dengan menyerap kalor dari kulit 

d. spiritus menguap dengan melepaskan kalor ke kulit 
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22. Terdapat empat buah bejana yang berisi air dengan volume awal yang sama. 

Kemudian keempat bejana tersebut diletakkan pada wadah seperti gambar 

dibawah ini selama 1 jam.  

 

 

 

 

 

Setelah satu jam, volume tiap masing-masing bejana diukur. Bejana yang 

memiliki volume paling sedikit adalah .... 

a. (1)    c.   (3) 

b. (2)    d.   (4) 

 

23. Perhatikan grafik hubungan suhu dan waktu pemanasan air berikut ini. 

 

Proses yang menunjukkan tidak terjadinya perubahan suhu atau suhu tetap 

terdapat pada .... 

a. BC dan CD   c.   BC dan DE 

b. CD dan DE   d.   CD saja 

 

24. Nindya sedang memanaskan 5 kg es dengan suhu 0
o
C (kalor lebur es 3,36 × 

10
5 

J/kg) energi kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan es tersebut sebesar 

.... 

a. 1,68 × 10
6
 Joule  c.   1,68 × 10

5
 Joule 

b. 1,11 × 10
6
 Joule  d.   3,33 × 10

5
 Joule 

 

(1) (2) (3) (4) 
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25. Pada saat air mendidih terjadi proses penguapan tanpa disertai dengan 

perubahan suhu. Anis ingin menguapkan 2 kg air dengan suhu 100
o
C (kalor 

uap 2,26 1,68 × 10
6
 J/kg) maka diperlukan kalor sebesar .... 

 

a. 1,13 × 10
5
 Joule  c.   1,13 × 10

6
 Joule 

b. 4,52 × 10
5
 Joule  d.   4,52 × 10

6
 Joule 

 

26. Untuk memanaskan 4 kg es dengan suhu 0
o
C (kalor lebur es 3,36 × 10

5
 J/kg) 

dibutuhkan energi kalor sebesar .... 

a. 1,19 × 10
6
 Joule  c.   1,19 × 10

5
 Joule 

b. 1,34 × 10
6
 Joule  d.   1,34 × 10

5
 Joule 

 

27. Ayah membuat kopi panas di dalam gelas. Setelah itu ia menuangkan 

sebagian kopi panas ke dalam cawan. Air kopi di dalam cawan lebih cepat 

dingin dibandingkan biar kopi dalam gelas. Berdasarkan peristiwa tersebut 

untuk mempercepat penguapan dilakukan dengan .... 

a. memanaskan 

b. memperluas permukaan zat cair 

c. mengurangi tekanan 

d. meniupkan udara diatas zat cair 

 

28. Air bermassa 50 gram dimasukkan ke dalam gelas beker kemudian 

dipanaskan. Semakin lama air dipanaskan ternyata air tersebut mendidih dan 

terlihat uap air dari permukaan. Berdasarkan percobaan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa .... 

a. pada saat terjadi penguapan, zat memerlukan kalor 

b. pada saat terjadi penguapan, zat melepaskan kalor 

c. pada saat mengembun, zat memerlukan kalor 

d. pada saat mengembun, zat melepaskan kalor 

 

29. Perhatikan gambar perubahan wujud zat berikut ini. 
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Perubahan wujud zat yang disertai dengan pelepasan kalor ditunjukkan oleh 

nomor ... 

a. 1 dan 2   c.   2 dan 4 

b. 1 dan 3   d.   3 dan 4 

 

30. Dalam suatu ruang, suhu benda-benda dari kayu lebih tinggi daripada suhu 

benda-benda logam. Seharusnya suhu kedua benda dari kayu dan logam 

sama, namun ketika kita menyentuh benda logam terjadi perpindahan kalor 

dar kulit ke logam sehingga logam terasa dingin. Terdapat tiga cara 

perpindahan kalor antara lain …. 

a. Konduksi, induksi, radiasi 

b. Konduksi, konveksi, radiasi 

c. Konduksi, induksi, konveksi 

d. Konveksi, radiasi, induksi 

 

31. Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kamu jumpai peralatan rumah tangga 

yang prinsip kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor secara 

konduksi, antara lain : setrika listrik, solder. Mengapa alat-alat rumah tangga 

seperti setrika, solder, panci, wajan terdapat pegangan dari bahan isolator .... 

a. Mengambat perpindahan kalor supaya tidak sampai ke tangan kita 

b. Melepaskan kalor 

c. Menyalurkan panas 

d. Mencegah konsleting listrik 

 

32. Via memanaskan air dalam panci alumunium dengan kompor gas. Pada saat 

proses pemanasan, benda-benda yang menerima kalor adalah .... 

a. panci alumunium 

b. air 

c. logam pada kompor gas 

d. panci alumunium, air, logam pada kompor gas 

 

Bacaan 1 untuk soal nomor 33 – 34  

SUHU TUBUH 

Beruang kutub merupakan hewan yang memiliki lemak yang tebal sebagai 

cadangan energi. Bulu beruang kutub berwarna putih, tebal dan berongga yang 

berfungsi untuk menyerap panas sinar matahari. Rongga yang ada di tubuhnya 
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berfungsi sebagai perangkap udara yang mampu menahan panas (kalor) yang akan 

keluar secara konduksi dari tubuhnya. Pada musim dingin, beruang kutub 

melakukan hibernasi. 

Sama halnya dengan manusia, pada saat musim dingin tubuh kita banyak 

kehilangan panas. Untuk mengatasi kedinginan kita menggunakan jaket untuk 

menghambat perpindahan kalor tubuh ke lingkungan secara konveksi. Gerakan 

udara di sekitar tubuh terhambat kapas pada jaket. Hal itu yang dapat 

menghambat proses perpindahan kalor secara konveksi yang ada di tubuh. 

 

33. Rongga dalam bulu beruang kutub berfungsi sebagai perangkap udara yang 

mampu menahan panas (kalor) yang akan keluar secara konduksi dari 

tubuhnya. Pernyataan yang sesuai dengan perpindahan kalor secara konduksi 

adalah …. 

a. perpindahan kalor pada suatu zat disertai perpindahan partikel zat tersebut 

b. perpindahan kalor melalui zat tanpa disertai perpindahan partikel zat 

tersebut 

c. perpindahan kalor tanpa zat perantara 

d. perpindahan kalor dari suhu yang tinggi ke suhu yang rendah 

 

34. Terdapat beberapa peristiwa perpindahan kalor secara konduksi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Berikut yang termasuk peristiwa konduksi 

dalam kehidupan sehari-hari adalah …. 

a. ketika mengaduk minuman panas dengan sendok logam 

b. proses pemanasan air dalam panci  

c. terjadinya angina darat pada malam hari dan angina laut pada siang hari 

d. pengharum ruangan yang diletakkan pada penyejuk udara (ac) dapat 

tercium ke seluruh bagian ruangan 

 

35. Dalam empat percobaan terpisah, sendok dengan bahan yang berbeda 

ditempatkan dalam air yang sedang mendidih, seperti ditunjukkan dalam 

diagram berikut. 
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Dalam percobaan diatas, sendok yang paling cepat panas pada nomor ... 

a. (1)    c.   (3) 

b. (2)    d.   (4) 

 

36. Pada saat terik matahari, orang yang memakai baju berwarna hitam lebih 

cepat panas dibanding dengan orang yang memakai baju berwarna cerah. Hal 

ini disebabkan  .... 

a. warna hitam sangat baik menyerap kalor radiasi 

b. warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk 

c. warna cerah sangat baik menyerap kalor radiasi 

d. warna cerah tidak menyerap kalor radiasi 

 

37. Banyak peralatan memasak seperti panci dan wajan memiliki pegangan yang 

terbuat dari kayu atau plastik. Alasan menggunakan kayu dan plastik adalah 

.... 

a. kayu dan plastik merupakan bahan konduktor yang baik dalam  

menghantarkan panas 

b. kayu dan plastik merupakan bahan konduktor yang kurang baik dalam 

menghantarkan panas 

c. kayu dan plastik merupakan bahan isolator yang kurang baik dalam 

menghantarkan panas 

d. kayu dan plastik merupakan bahan isolator yang baik dalam 

menghantarkan panas 

 

38. Pada peristiwa pemanasan global terjadi peningkatan suhu bumi yang 

diakibatkan oleh adanya kalor yang terperangkap di bumi. Kalor tersebut 

berasal dari cahaya matahari yang sampai ke bumi, cahaya matahari dapat 

sampai ke bumi karena mengalami perpindahan kalor secara …. 

a. radiasi dan konveksi  

b. konveksi 

c. radiasi  

d. radiasi dan konduksi 

 

39. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1. Sinar matahari sampai ke bumi 

2. Api unggun pada jarak 3 meter terasa panas 

3. Asap sisa pembakaran bergerak melalui cerobong dapur 

4. Air yang direbus, bagian bawah mengalir ke atas. 
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Manakah yang termasuk contoh penerapan konveksi dalam kehidupan sehari-

hari…. 

a. 1 dan 3   c.   3 dan 4 

b. 2 dan 3   d.   2 dan 4 

 

40. Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Pada saat ujung besi dipanaskan di atas nyala api, ternyata ujung lainnya 

menjadi panas. Hal ini menunjukkan adanya perpindahan kalor secara .... 

a. konveksi   c.   konduksi 

b. radiasi    d.   konduksi dan konveksi 
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Sampel Jawaban Soal Uji Coba 
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Kunci Jawaban 

 

1. B 11.   B 21.   D 31.   A 

2. C 12.   D 22.   D 32.   D 

3. D 13.   B 23.   C 33.   B 

4. B 14.   D 24.   A 34.   A 

5. A 15.   D 25.   D 35.   B 

6. D 16.   C 26.   B 36.   A 

7. B 17.   C 27.   B 37.   C 

8. A 18.   C 28.   A 38.   C 

9. B 19.   A 29.   D 39.   C 

10. A 20.   A 30.   B 40.   C

Lampiran 8 
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L
am

p
iran

 9
 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

b c d b a d b a b a b d b d d c c c a a d d c a d b b a d b a d b a b a c c c c
1 A-01 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 24

2 A-02 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 26

3 A-03 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 25

4 A-04 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 25

5 A-05 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 24

6 A-06 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 23

7 A-07 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 25

8 A-08 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 26

9 A-09 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 31

10 A-10 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 29

11 A-11 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 24

12 A-12 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 31

13 A-13 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 22

14 A-14 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 32

15 A-15 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 18

16 A-16 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 24

17 A-17 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 29

18 A-18 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11

19 A-19 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 10

20 A-20 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 14

21 A-21 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 11 0 1 0 0 0 22

22 A-22 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

23 A-23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 34

24 A-24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 26

25 A-25 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 35

26 A-26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 34

Jumlah Skor per butir 16 11 12 16 17 16 19 15 15 21 18 21 21 16 16 18 8 18 23 13 21 17 23 6 21 8 21 22 6 19 21 23 7 19 20 23 7 21 12 12

0,62 0,42 0,46 0,62 0,65 0,62 0,73 0,58 0,58 0,81 0,69 0,81 0,81 0,62 0,62 0,69 0,31 0,69 0,88 0,50 0,81 0,65 0,88 0,23 0,81 0,31 0,81 0,85 0,23 0,73 0,81 0,88 0,27 0,73 0,77 0,88 0,27 0,81 0,46 0,46
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0,850613414

Daya Pembeda

kodeno

nomer soal dan jawaban soal

skor

Kategori Reliabel

Taraf  Kesukaran :

r tabel

Kategori

Uji Realibilitas  

pq

Varian Total 45,27538462

Realibilitas r11(KR 20)

Hasil Analisis Uji Coba Soal 

1
1
7
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No Daya 
Pembeda 

Kategori 
 

Reliabilitas Tingkat 
Kesukaran 

Validitas Kesimpulan 

1 0,80 
 

Sangat Baik 
BaikbaikBaik 

SangaBaikSangbaikS
angatbaikbbaik Baik 

0,8506 Sedang valid soal dipakai 

2 0,54 Baik 0,8506 Sedang valid soal dipakai 

3 0,30 
 

Cukup 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

4 0,50 Baik 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

5 0,10 Jelek 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

6 0,31 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

7 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

8 -0,23 Jelek 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

9 0,23 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 
10 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 
11 0,31 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 
12 -0,10 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 
13 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

14 0,50 Baik 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

15 -0,20 Jelek 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

16 0,61 Baik 0,8506 Sedang valid soal dipakai 

17 0,31 Cukup 0,8506 Sukar valid soal dipakai 

18 0,31 Cukup 0,8506 Sedang Tidak valid soal dibuang 

19 0,10 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

20 0,70 Baik 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

21 0,10 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

22 0,23 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

L
am

p
iran

 7
 

L
am

p
iran

 7
 

L
am

p
iran

 7
 

L
am

p
iran

 1
0

 
1
1
8
 

Tabulasi Hasil Uji Coba Soal 
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23 0,20 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

24 0,10 Jelek 0,8506 Sukar Tidak valid soal dibuang 

25 0,20 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

26 0,23 Cukup 0,8506 Sukar Valid soal dipakai 

27 0,31 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

28 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

29 0,50 Baik 0,8506 Sukar Valid soal dipakai 

30 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

31 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

32 0,10 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

33 0,40 Cukup 0,8506 Sukar Valid soal dipakai 

34 0,38 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

35 -0,31 Jelek 0,8506 Mudah Tidak valid soal dibuang 

36 0,23 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

37 -0,23 Jelek 0,8506 Sukar Tidak valid soal dibuang 

38 0,38 Cukup 0,8506 Mudah Valid soal dipakai 

39 0,31 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

40 0,31 Cukup 0,8506 Sedang Valid soal dipakai 

 

 

 

 

  

1
1
9
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Kisi-Kisi Soal Penelitian 

Sekolah :   SMP N 1 Bawen     Jumlah Soal  :   20 soal 

Mata Pelajaran :   IPA        Bentuk Soal  :   20 Pilihan Ganda 

Kelas / semester :   VII (tujuh) / 2 (genap)    Kurikulum   :   KTSP 

Tema :   Kalor dan Perpindahan    Penyusun  :   M. Aziz Rizqi Pratama  

Standar Kompetensi  : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika)  

1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia (Biologi) 

Kompetensi 

Dasar Indikator Soal 
Tingkatan dan Nomor soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

3.4 

Mendeskripsikan 

peran kalor dalam 

mengubah wujud 

zat dan suhu suatu 

benda serta 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menyelidiki pengaruh kalor terhadap perubahan suhu, 

perubahan wujud zat, dan jenis zat 
  1, 2  17 29 

Menyelidiki faktor-faktor yang dapat mempercepat 

penguapan 
 28  27   

Menyelidiki banyaknya kalor yang diperlukan untuk 

menaikkan suhu zat 
 13 10, 22    

Menyelidiki kalor yang dibutuhkan pada saat mendidih 

dan melebur 
 20     

Menerapkan peramaan : Q = m.c.∆t, Q = m.U dan Q = 

m. L untuk menyelesaikan masalah sederhana 
   14,16   

Menyelidiki macam-macam perpindahan kalor dan 

aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari 
36  34, 39, 

40 
31 6  

1.4 

Mendeskripsikansi

stem pencernaan 

pada manusia dan 

hubungannya 

dengan kesehatan 

Menjelaskan pengertian kalori makanan 
 
Menentukan energi yang dikandung oleh makanan 
 
Jumlah (20) 

 

 

 

 
1 

 

 

 

3 

 

 

 

7 

 

 

 

4 
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9 
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Soal Pree/Post Test 

 

Mata Pelajaran : IPA 

Tema  : Kalor dan Perpindahannya 

Kelas/Semester : VII/ Genap 

Waktu : 60 Menit 

PetunjukPengisian Soal : 

1. Periksalah kelengkapan soal saudara, semua bentuk soal berbentuk pilihan 

ganda berjumlah 20 soal! 

2. Tulislah nama dan kelas saudara dengan jelas pada lembar jawab yang 

tersedia! 

3. Jawablah pertanyaan pada lembar jawab yang tersedia dengan memberi 

tanda silang (X) pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang anda pilih! 

4. Kerjakan dahulu soal-soal yang anda anggap mudah! 

 

1. Vidi ingin mandi menggunakan air panas, ia memasak air hingga mendidih 

kemudian menambahkan air dingin ke dalam air mendidih. Ternyata air 

tersebut berubah menjadi hangat. Berdasarkan peristiwa tersebut dapat 

disimpulkan bahwa .... 

a. kalor berpindah dari suhu rendah ke suhu yang lebih tinggi 

b. kalor berpindah dari suhu tinggi ke suhu yang lebih rendah 

c. kalor berpindah pada zat yang memiliki suhu yang sama 

d. kalor terjadi perpindahan kalor 

 

2. Kalor merupakan energi yang diterima (dilepaskan) oleh sebuah benda 

sehingga suhu benda tersebut naik atau turun, atau wujudnya berubah. 

Besarnya kalor yang diperlukan oleh suatu benda …. 

a. sebanding dengan massa, kalor jenis dan massa jenis 

b. berbanding terbalik dengan massa, kalor jenis dan massa jenis 

c. sebanding dengan massa, kalor jenis dan kenaikan suhu 

d. berbanding terbalik dengan massa, kalor jenis dan kenaikan suhu 

 

3.    Perhatikan gambar perubahan wujud zat berikut ini. 

 

Lampiran 12 
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Perubahan wujud zat yang disertai dengan pelepasan kalor ditunjukkan oleh 

nomor ... 

a. 1 dan 2   c.   2 dan 4 

b. 1 dan 3   d.   3 dan 4 

 

4.   Perhatikan data tabel percobaan dibawah ini. 

No Waktu (menit) Suhu (
o
C) 

1 0 20 

2 1 28 

3 2 36 

4 3 44 

5 4 52 

Pada data tabel diatas menunjukkan hubungan antara suhu dan waktu 

pemanasan. Grafik yang sesuai dengan data tersebut adalah .... 

a.  

 

 

 

 

 

 

b.  

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 

Suhu 

Waktu 
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d.  

 

 

 

 

 

 

5.  Air bermassa 50 gram dimasukkan ke dalam gelas beker kemudian dipanaskan. 

Semakin lama air dipanaskan ternyata air tersebut mendidih dan terlihat uap 

air dari permukaan. Berdasarkan percobaan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

.... 

a. pada saat terjadi penguapan, zat memerlukan kalor 

b. pada saat terjadi penguapan, zat melepaskan kalor 

c. pada saat mengembun, zat memerlukan kalor 

d. pada saat mengembun, zat melepaskan kalor 

 

6.   Ayah membuat kopi panas di dalam gelas. Setelah itu ia menuangkan sebagian 

kopi panas ke dalam cawan. Air kopi di dalam cawan lebih cepat dingin 

dibandingkan biar kopi dalam gelas. Berdasarkan peristiwa tersebut untuk 

mempercepat penguapan dilakukan dengan .... 

a. memanaskan 

b. memperluas permukaan zat cair 

c. mengurangi tekanan 

d. meniupkan udara diatas zat cair 

 

7.    Perhatikan tabel berikut ini. 

Bahan Kalor Jenis (J/kg.K) 

Air 4184 

Alkohol 2450 

Alumunium 920 

Besi 450 

Jika 1 kg benda-benda tersebut dipanaskan menggunakan nyala api yang 

sama, bahan yang paling lambat mengalami kenaikan suhu adalah .... 

a. air    c.   alumunium 

b. alkohol    d.   Besi 

 

Suhu (oC) 

Waktu (menit) 



124 

 

 

 

8.  Terdapat empat buah bejana yang berisi air dengan volume awal yang sama. 

Kemudian keempat bejana tersebut diletakkan pada wadah seperti gambar 

dibawah ini selama 1 jam.  

 

 

 

 

 

Setelah satu jam, volume tiap masing-masing bejana diukur. Bejana yang 

memiliki volume paling sedikit adalah .... 

a. (1)    c.   (3) 

b. (2)    d.   (4) 

 

9.  Sekelompok siswa melakukan percobaan dengan menggunakan sebongkah es  

batu. Kemudian es batu tersebut dimasukkan ke dalam bejana yang 

dipanaskan. Setelah beberapa lama dipanaskan ternyata bongkahan es itu 

menjadi air. Kesimpulan dari percobaan tersebut adalah .... 

a. bongkahan es berubah wujud dari padat menjadi cair 

b. bongkahan es berubah wujud dari padat menjadi gas 

c. bongkahan es berubah wujud dari cair menjadi padat 

d. bongkahan es berubah wujud dari cair menjadi gas 

 

10. Sepotong besi mempunyai massa 2 kg. Besi dipanaskan dari suhu 14
o
C 

menjadi 30
o
C. Jika kalor jenis 450J/kg 

o
C, maka besar kalor yang diperlukan 

besi adalah .... 

a. 31.500 J   c.   17.200 J 

b. 22.600 J   d.   14.400 J 

 

11. Sebuah tembaga bermassa 1 kg dipanaskan dari 20
o
C menjadi 35

o
C dan 

membutuhkan kalor sebanyak 5.850 Joule. Besar kalor jenis tembaga adalah 

.... 

a. 250 J/kg 
o
C 

b. 290 J/kg 
o
C 

c. 390 J/kg 
o
C 

d. 425 J/kg 
o
C 

 

(1) (2) (3) (4) 
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12. Pada saat terik matahari, orang yang memakai baju berwarna hitam lebih cepat 

panas dibanding dengan orang yang memakai baju berwarna cerah. Hal ini 

disebabkan  .... 

a. warna hitam sangat baik menyerap kalor radiasi 

b. warna hitam penyerap kalor radiasi yang buruk 

c. warna cerah sangat baik menyerap kalor radiasi 

d. warna cerah tidak menyerap kalor radiasi 

 

13. Terdapat beberapa peristiwa perpindahan kalor secara konduksi yang terjadi 

dalam kehidupan sehari-hari. Berikut yang termasuk peristiwa konduksi 

dalam kehidupan sehari-hari adalah …. 

a. ketika mengaduk minuman panas dengan sendok logam 

b. proses pemanasan air dalam panci  

c. terjadinya angina darat pada malam hari dan angina laut pada siang hari 

d. pengharum ruangan yang diletakkan pada penyejuk udara (ac) dapat 

tercium ke seluruh bagian ruangan 

 

14.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut: 

1. Sinar matahari sampai ke bumi 

2. Api unggun pada jarak 3 meter terasa panas 

3. Asap sisa pembakaran bergerak melalui cerobong dapur 

4. Air yang direbus, bagian bawah mengalir ke atas. 

Manakah yang termasuk contoh penerapan konveksi dalam kehidupan sehari-

hari…. 

a. 1 dan 3   c.   3 dan 4 

b. 2 dan 3   d.   2 dan 4 

 

15. Perhatikan gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

Pada saat ujung besi dipanaskan di atas nyala api, ternyata ujung lainnya 

menjadi panas. Hal ini menunjukkan adanya perpindahan kalor secara .... 

a. konveksi   c.   konduksi 

b. radiasi    d.   konduksi dan konveksi 
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16. Dalam kehidupan sehari-hari, dapat kamu jumpai peralatan rumah tangga 

yang prinsip kerjanya memanfaatkan konsep perpindahan kalor secara 

konduksi, antara lain : setrika listrik, solder. Mengapa alat-alat rumah tangga 

seperti setrika, solder, panci, wajan terdapat pegangan dari bahan isolator .... 

a. Mengambat perpindahan kalor supaya tidak sampai ke tangan kita 

b. Melepaskan kalor 

c. Menyalurkan panas 

d. Mencegah konsleting listrik 

 

17. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ini. 

(1) Kalor dari sebuah lampu dapat dirambatkan secara konveksi dan radiasi 

(2) Panas matahari dirambatkan secara radiasi. 

(3) Perambatan kalor pada besi terjadi secara konduksi. 

(4) Aliran asap pada cerobong asap terjadi secara radiasi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, pernyataan yang kurang tepat adalah …. 

a. (1) 

b. (2) 

c. (3) 

d. (4) 

 

18. Pada sebuah roti kemasan tercantum kandungan energinya sebesar 450 kalori. 

Kandungan energi dalam roti tersebut setara dengan .... 

a. 108 Joule   c.   1980 Joule 

b. 1890 Joule   d.   1875 Joule.  

 

 

19.  Perhatikan gambar berikut ini. 
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Perubuhan wujud zat yang tepat untuk mengisi kotak nomor 1, 3, dan 5 

adalah .... 

 

a. Mengembun, menguap, mengkristal 

b. Mencair, mengembun, mengkristal 

c. Mencair, mengkristal, menyublim 

d. Menyublim, menguapa, mengkristal 

 

20. Perhatikan tabel data hasil percobaan berikut ini. 

 Gelas A Gelas B 

Jenis Zat Air Minyak goreng 

Massa 50 gram 100 gram 

Pemanasan 30
o
C 30

o
C 

Waktu 8 menit 6,5 menit 

Berdasarkan data diatas, dapat disimpulkan bahwa kalor yang diperlukan zat 

untuk menaikkan suhunya .... 

a. bergantung pada gelasnya  c. tidak bergantung pada masanya 

b. bergantung pada jenis zatnya d. tidak bergantung pada jenis zatnya 
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Sampel Jawaban Siswa 

 

1. Soal Preetest 

 

2. Soal Posttest 
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Kunci Jawaban 

 

1. B   11.  C 

2. C   12.  A 

3. D   13.  A 

4. C   14.  C 

5. A   15.  C 

6. B   16.  A 

7. A   17.  D 

8. D   18.  B 

9. A   19.  B 

10. D   20.  B 
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Lampiran 15 

Daftar Nama Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 

Eksperimen        Kontrol 

No Nama Kode 

 

No Nama Kode 

1 Adilla Puja Yuliska E-1 

 

1 Akbar Syahrul Jihad K-1 

2 Afifah Al Fanny E-2 

 

2 Ali Maulid Isnaini K-2 

3 Ages Gidan Pramudya E-3 

 

3 Alif Amirudin K-3 

4 Aisyah Putri Amanda E-4 

 

4 Ana Atiu Miftakhul K-4 

5 Alim Sapputro E-5 

 

5 Andre Irawan K-5 

6 Ananta Agung Aji E-6 

 

6 Anggun Resi Rosita K-6 

7 Aprilianan Cadra Sari E-7 

 

7 Antiyah K-7 

8 Arinal Khoirot E-8 

 

8 Bagas Triadi Saputro K-8 

9 Arova Arya P. E-9 

 

9 Beny Ismawan K-9 

10 Bagus Afif Adhi Putra E-10 

 

10 Citra Nurmala Dewi K-10 

11 Dhini Ardhian Latifahtul U E-11 

 

11 Danang Wahyu Jati K-11 

12 Dimas Zizad Putra E-12 

 

12 Devi Ardiyanti K-12 

13 Enika Pena I E-13 

 

13 Elisa Wahyu Isnaini K-13 

14 Erika Setya Jati E-14 

 

14 Elishabeth Septiana K-14 

15 Eviana Nurul Khotimah E-15 

 

15 Etika Ajeng Anggraeni K-15 

16 Gigih Prasetyo E-16 

 

16 Exellino Bramasta C K-16 

17 Himawan Ikhyandaru E-17 

 

17 Fadli Ridwan N. K-17 

18 Iin Yuliyanti E-18 

 

18 Ferdy Deva Pangestu K-18 

19 Imelia Andreyani E-19 

 

19 Ifmawan Muhamad I K-19 

20 Izdihar Hana Pertiwi E-20 

 

20 Khofifah Ajeng W K-20 

21 Marcell Bagas Wisnu W E-21 

 

21 Lala Astiana K-21 

22 Muchammad Ramadhan Alfi F E-22 

 

22 Lintang Pramudya Wardani K-22 

23 Muhammad Rifqi Saputra E-23 

 

23 Mira Febriyani K-23 

24 Nawang Wulan E-24 

 

24 Noval Dwi Ardiyanto K-24 

25 Okta Brian Eka Saputra E-25 

 

25 Oky Ferdianto K-25 

26 Rama Dhanti E-26 

 

26 Rafly Adhi Nugraha K-26 

27 Reza Nur Said E-27 

 

27 Rico Iqbal Saputra K-27 

28 Shega Choerul Abidin E-28 

 

28 Rifqi Septiawan K-28 

29 Surya Duki Permana E-29 

 

29 Rishela Suma Wardhana K-29 

30 Taufik Maulana E-30 

 

30 Rr. Rury Ayu K K-30 

31 Tegar Bayu Agesnia E-31 

 

31 Salsabila Nida Cahyani K-31 

32 Tia Ayu Anjani Saputri E-32 

 

32 Sion Adi Pratama K-32 

33 Tri Edi Setiawan E-33  33 Tyas Sika Zemima K-33 

34 Tri Nugroho Adi p E-34  34 Wulan Kurniawati K-34 

    35 Yusdha Anjasfuri K-35 
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Lampiran 16 

Uji Normalitas Populasi 

Kelas  VII-F 
 

 

 

 

  

 

No Nilai 

1 72 

2 77 

3 80 

4 77 

5 81 

6 78 

7 80 

8 85 

9 81 

10 85 

11 77 

12 78 

13 80 

14 83 

15 73 

16 77 

17 84 

18 79 

19 86 

20 75 

21 81 

22 77 

23 74 

24 86 

25 80 

26 73 

27 85 

28 86 

29 81 

30 82 

31 79 

32 82 

33 74 

34 75 

Ʃ 2703 

mean 80 

nilai maksimal 86 panjang kelas 2,333333 

nilai minimal 72 rata-rata 
 

80 

rentang  
 

14 s 
 

4,084338 

banyak kelas 6 n 
 

34 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

71-73 70,5 3 0,918 2,082 4,334724 4,721922 

74-76 73,5 4 4,5356 -0,5356 0,286867 0,063248 
77-79 76,5 9 11,5464 -2,5464 6,484153 0,561574 

80-82 79,5 10 11,5464 -1,5464 2,391353 0,207108 

83-85 82,5 5 4,5356 0,4644 0,215667 0,04755 
86-88 85,5 3 0,918 2,082 4,334724 4,721922 

jumlah  34 34 0 18,04749 10,32332 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Uji Normalitas Populasi 

Kelas  VII-G 
 

 

 

 

  

 

No Nilai 

1 72 

2 77 

3 80 

4 77 

5 81 

6 78 

7 80 

8 85 

9 81 

10 85 

11 77 

12 78 

13 80 

14 83 

15 73 

16 77 

17 84 

18 79 

19 86 

20 75 

21 81 

22 77 

23 74 

24 86 

25 80 

26 73 

27 85 

28 86 

29 81 

30 82 

31 79 

32 82 

33 74 

34 75 

Ʃ 2769 

mean 79 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

71-73 70,5 3 0,945 2,055 4,223025 4,46881 
74-76 73,5 5 4,669 0,331 0,109561 0,023466 

77-79 76,5 9 11,886 -2,886 8,328996 0,70074 

80-82 79,5 10 11,886 -1,886 3,556996 0,299259 
83-85 82,5 6 4,669 1,331 1,771561 0,37943 

86-88 85,5 2 0,945 1,055 1,113025 1,177804 

jumlah 

 

35 35 0 19,103164 7,049509 

nilai maksimal 86 panjang kelas 2,5 

nilai minimal 71 rata-rata 
 

79 

rentang  
 

15 s 
 

4,0130041 

banyak kelas 6 n 
 

35 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka 

data tersebut berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Lampiran 17 

 

Perhitungan Homogenitas 

Data Awal Nilai Siswa 

Hipotesis 
    

 
 

   
    
    Rumus yang digunakan 

   

 
 

   
    
    Ho diterima apabila F < F a (nb-1):(nk-1) 

 
    Data yang diperoleh 

  
    sumber variasi Eksperimen Kontrol 

 Jumlah 2703 2769 

 N 34 35 

 Rata-rata 80 79 
 Varians 16,68181818 16,1042 

 
    F hitung 1,035867441 

  Dengan a = 5%  
  dk pembilang nb-1 = 34-1=33 
  dk penyebut nk-1 = 35-1= 34 
  jadi  F < F (0,05) (33):(34) =1,84 

 karena F hitung < F tabel maka data homogen 
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Data Pretest 

 

 Nomor Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

1 50 30 
2 60 35 
3 50 60 
4 35 45 
5 30 45 
6 45 30 
7 40 45 
8 50 40 
9 40 40 
10 60 45 
11 50 30 
12 50 50 
13 35 45 
14 55 50 
15 45 40 
16 55 60 
17 40 60 
18 45 55 
19 50 30 
20 55 50 
21 50 60 
22 50 30 
23 55 50 
24 50 30 
25 45 60 
26 55 50 
27 45 40 
28 55 45 
29 55 45 
30 40 45 
31 50 50 
32 40 65 
33 40 45 
34 45 40 
35  45 

Rata-rata 47,5 45,2 

varians 53,40909 
 

95,44538 
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Normalitas Data Pretest 

 

KELAS EKPERIMEN (VII F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS KONTROL (VII G) 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

30-35 32,5 3 0,945 2,055 4,223025 4,468809524 

36-41 39,5 6 4,669 1,331 1,771561 0,379430499 

42-47 46,5 11 11,886 -0,886 0,784996 0,066043749 

48-53 53,5 9 11,886 -2,886 8,328996 0,70074003 

54-59 60,5 4 4,669 -0,669 0,447561 0,095858 

60-65 67,5 2 0,945 1,055 1,113025 1,177804233 

jumlah 

 

35 35 0 16,66916 6,888686034 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Batas 

kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

30-35 29,5 3 0,918 2,082 4,334724 4,721921569 

36-41 35,5 6 4,5356 1,4644 2,144467 0,472807867 

42-47 41,5 6 11,5464 -5,5464 30,76255 2,664254916 

48-53 47,5 10 11,5464 -1,5464 2,391353 0,207108099 

54-59 53,5 7 4,5356 2,4644 6,073267 1,339021819 

60-65 59,5 2 0,918 1,082 1,170724 1,275298475 

jumlah 

 

34 34 0 46,87709 
 

10,68041274 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Perhitungan Homogenitas 

Pree test Nilai Siswa 

hipotesis 
    

 
 

   
    
    Rumus yang digunakan 

   

 
 

   
    
    Ho diterima apabila F < F a (nb-1):(nk-1) 

 
    Data yang diperoleh 

  
    sumber variasi Eksperimen Kontrol 

 Jumlah 1615 1585 

 N 34 35 

 Rata-rata 47,5 45,2 
 Varians 53,4 95,4 

 
    F hitung 1,786516 

  Dengan a = 5%  
  dk pembilang nb-1 = 34-1=33 
  dk penyebut nk-1 = 35-1= 34 
  jadi  F < F (0,05) (33):(34) =1,84 

 karena F hitung < F tabel maka data homogen 
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Data Posttest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nomor Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

1 85 75 
2 85 70 
3 80 80 
4 90 75 
5 90 80 
6 95 80 
7 80 65 
8 90 85 
9 80 75 
10 85 80 
11 100 75 
12 95 75 
13 90 65 
14 90 70 
15 90 80 
16 85 70 
17 90 85 
18 90 75 
19 85 85 
20 85 75 
21 90 75 
22 85 65 
23 90 75 
24 90 80 
25 95 70 
26 80 80 
27 85 80 
28 95 90 
29 90 90 
30 70 70 
31 80 80 
32 75 80 
33 90 75 
34 90 70 
35  80 

Rata-rata 87,2 
 

76,5 
 

varians 38,16 40,84 
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Normalitas Data Posttest 

 

KELAS EKPERIMEN (VII F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS KONTROL (VII G) 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

60-65 59,5 3 0,945 2,055 4,223025 4,468809524 

66-71 65,5 7 4,669 2,331 5,433561 1,163752624 

72-77 71,5 9 11,886 -2,886 8,328996 0,70074003 

78-83 77,5 11 11,886 -0,886 0,784996 0,066043749 

84-89 83,5 3 4,669 -1,669 2,785561 0,596607625 

90-95 89,5 2 0,945 1,055 1,113025 1,177804233 

jumlah 

 

35 35 0 22,66916 8,173757784 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Batas 

kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

70-75 69,5 2 0,918 2,082 4,334724 4,721921569 

76-81 75,5 5 4,5356 1,4644 2,144467 0,472807867 

82-87 81,5 8 11,5464 -5,5464 30,76255 2,664254916 

88-93 87,5 13 11,5464 -1,5464 2,391353 0,207108099 

94-99 93,5 5 4,5356 2,4644 6,073267 1,339021819 

100-105 99,5 1 0,918 1,082 1,170724 1,275298475 

jumlah 

 

34 34 1 46,87709 
 

10,68041274 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Lampiran 22 



139 

 

 

 

 

Perhitungan Homogenitas 

Posttest Siswa 

hipotesis 
    

 
 

   
    
    Rumus yang digunakan 

   

 
 

   
    
    Ho diterima apabila F < F a (nb-1):(nk-1) 

 
    Data yang diperoleh 

  
    sumber variasi Eksperimen Kontrol 

 Jumlah 2965 2680 

 N 34 35 

 Rata-rata 87,2 76,5 
 Varians 38,16 40,84 

 
    F hitung 1,0702306 

  Dengan a = 5%  
  dk pembilang nb-1 = 34-1=33 
  dk penyebut nk-1 = 35-1= 34 
  jadi  F < F (0,05) (33):(34) =1,84 

 karena F hitung < F tabel maka data homogen 
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Uji T Hasil Posttest Siswa 

Hipotesis 

Ho :  ̅1 ≤   ̅2 

Ha :  ̅1> ̅2 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dimana     √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika thitung< ttabel  

 

Perhitungan 

   √
(    )  

  (    )  
 

       
 

   √      

        
 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

   
 

     √     
 

        7,33 
 

Untuk α = 5% dengan dk = (n1+ n2)-2 = 67, 

maka diperoleh ttabel  = 1,671 

 

 

 

 

 

 

 

Karena thitung> ttabel , maka Ho ditolak sehingga 

Ha diterima. Hal ini berarti nilai hasil belajar 

kelompok eksperimen lebih tinggi dari pada 

nilai hasil belajar kelompok kontrol.

NO Eksperimen Kontrol 

1 85 75 

2 85 70 

3 80 80 

4 90 75 

5 90 80 

6 95 80 

7 80 65 

8 90 85 

9 80 75 

10 85 80 

11 100 75 

12 95 75 

13 90 65 

14 90 70 

15 90 80 

16 85 70 

17 90 85 

18 90 75 

19 85 85 

20 85 75 

21 90 75 

22 85 65 

23 90 75 

24 90 80 

25 95 70 

26 80 80 

27 85 80 

28 95 90 

29 90 90 

30 70 70 

31 80 80 

32 75 80 

33 90 75 

34 90 70 

35 

 

80 

n 34 35 

 

 
 

87 76 

Si
2
 6,17 6,48 

Daerah 

penerimaan 

Ho 

1,67 7,33 

Daerah 

penolakan 

Ho 
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Nilai Akhir Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No 
Kode 

PD 
Nilai 

NA Kriteria 
Pretest LKS dan LDS Postest 

1 K-01 50 95 85 81 Tuntas 
2 K-02 60 95 85 83 Tuntas 
3 K-03 50 86 80 76 Tuntas 
4 K-04 35 86 90 78 Tuntas 
5 K-05 30 72 90 73 Tidak Tuntas 
6 K-06 45 94 95 85 Tuntas 
7 K-07 40 96 80 77 Tuntas 
8 K-08 50 94 90 83 Tuntas 
9 K-09 40 82 80 73 Tidak Tuntas 

10 K-10 60 82 85 79 Tuntas 
11 K-11 50 96 100 89 Tuntas 
12 K-12  50 94 95 86 Tuntas 
13 K-13 35 86 90 78 Tuntas 
14 K-14 55 95 90 85 Tuntas 
15 K-15 45 95 90 83 Tuntas 
16 K-16 55 94 85 82 Tuntas 
17 K-17 40 72 90 75 Tuntas 
18 K-18 45 95 90 83 Tuntas 
19 K-19 50 96 85 81 Tuntas 
20 K-20 55 94 85 82 Tuntas 
21 K-21 50 95 90 84 Tuntas 
22 K-22 50 82 85 77 Tuntas 
23 K-23 55 94 90 84 Tuntas 
24 K-24 50 86 90 81 Tuntas 
25 K-25 45 72 95 78 Tuntas 
26 K-26 55 86 80 77 Tuntas 
27 K-27 45 72 85 73 Tidak Tuntas 
28 K-28 55 72 95 80 Tuntas 
29 K-29 55 82 90 81 Tuntas 
30 K-30 40 86 70 69 Tidak Tuntas 
31 K-31 50 82 80 75 Tuntas 
32 K-32 40 96 75 74 Tidak Tuntas 
33 K-33 40 72 90 75 Tuntas 
34 K-34 45 82 90 79 Tuntas 
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Nilai Akhir Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Kontrol 

  

No Kode PD 
Nilai 

NA Kriteria 
Pretest LKS dan LDS Postest 

1 K-01 40 90 75 73 Tidak Tuntas 

2 K-02 35 78 70 65 Tidak Tuntas 

3 K-03 55 90 80 78 Tuntas 

4 K-04 45 90 75 74 Tidak Tuntas 

5 K-05 45 88 80 75 Tuntas 

6 K-06 30 76 80 69 Tidak Tuntas 

7 K-07 45 94 65 70 Tidak Tuntas 

8 K-08 40 90 85 78 Tuntas 

9 K-09 40 86 75 71 Tidak Tuntas 

10 K-10 45 74 80 71 Tidak Tuntas 

11 K-11 50 94 70 73 Tidak Tuntas 

12 K-12 50 90 75 75 Tuntas 

13 K-13 45 74 65 64 Tidak Tuntas 

14 K-14 50 78 70 68 Tidak Tuntas 

15 K-15 40 88 80 74 Tidak Tuntas 

16 K-16 50 86 70 71 Tidak Tuntas 

17 K-17 60 78 85 78 Tuntas 

18 K-18 55 78 75 72 Tidak Tuntas 

19 K-19 45 88 85 78 Tuntas 

20 K-20 50 90 75 75 Tuntas 

21 K-21 55 88 75 75 Tuntas 

22 K-22 50 94 65 71 Tidak Tuntas 

23 K-23 50 78 75 71 Tidak Tuntas 

24 K-24 30 86 80 72 Tidak Tuntas 

25 K-25 55 88 70 72 Tidak Tuntas 

26 K-26 50 86 80 76 Tuntas 

27 K-27 40 94 80 76 Tuntas 

28 K-28 45 74 90 76 Tuntas 

29 K-29 45 78 90 77 Tuntas 

30 K-30 45 94 70 72 Tidak Tuntas 

31 K-31 50 86 80 76 Tuntas 

32 K-32 65 88 80 79 Tuntas 

33 K-33 45 74 75 69 Tidak Tuntas 

34 K-34 40 94 70 71 Tidak Tuntas 

35 K-35 45 86 80 75 Tuntas 
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Indikator Aspek Penilaian Afektif Siswa 

No Indikator Skor Kriteria 

A memusatkan 

perhatian pada 

pembelajaran IPA 

tema kalor dan 

perpindahannya 

 

4 
 

 
3 
2 
1 

Siswa mendengarkan dengan fokus pandangan ke 

depan, badan tegap dan tidak berbicara sendiri 

ketika pembelajaran 
Dua dari deskripsi di atas tampak 
Satu dari deskripsi di atas tampak 
Deskripsi di atas tidak ada yang tampak 

B Tanggung jawab 

dalam 

menyelesaikan tugas 

praktikum maupun 

diskusi  

 

4 
 

3 
 

 
2 
 

1 

Siswa dapat menyelesaikan tugas hasil praktikum 

maupun diskusi dari guru dengan tepat waktu 
Siswa dapat menyelesaikan tugas hasil praktikum 

maupun diskusi dari guru dengan tidak tepat 

waktu 
Siswa tidak dapat menyelesaikan tugas hasil 

praktikum maupun diskusi dari guru 
Siswa tidak mengumpulkan tugas hasil praktikum 

dan diskusi dari guru 
C Keterampilan dalam 

bertanya 

 

4 
3 
 

2 
 

1 

Siswa mengajukan pertanyaan lebih dari satu kali 
Siswa hanya sekali mengajukan pertanyaan atas 

keinginannya sendiri 
Siswa mengajukan pertanyaan dengan perintah 

dari guru 
Siswa tidak pernah mengajukan pertanyaan 

D Keaktifan   menjawab 

pertanyaan 
 

4 
 

3 
 

2 
 

1 

Siswa menjawab pertanyaan saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung dengan inisiatif sendiri 
Siswa menjawab pertanyaan dengan perintah dari 

guru dan jawaban tepat 
Siswa menjawab pertanyaan dengan perintah dari 

guru dan jawaban kurang tepat 
Siswa tidak pernah mencoba menjawab 

pertanyaan 
E Kemampuan 

menghargai pendapat 

teman 
 

4 
 

3 
 

 
2 
 

1 

Mendengarkan dan bersikap tenang 

memperhatikan pendapat teman 
Menolak pendapat teman saat teman 

mengemukakan pendapat tapi dengan alasan yang 

rasional 
Memotong pembicaraan teman saat teman 

mengemukakan pendapat 
Mencela ketika teman menyampaikan pendapat 
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Data Hasil Belajar Afektif Siswa 

Nomor Kelas Eksperimen Kriteria Kelas kontrol Kriteria 

1 86 Sangat Tinggi 69 Tinggi 
2 93 Sangat Tinggi 78 Tinggi 
3 82 Sangat Tinggi 77 Tinggi 
4 81 Sangat Tinggi 76 Tinggi 
5 

80 Sangat Tinggi 77 Tinggi 
6 89 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
7 87 Sangat Tinggi 78 Tinggi 
8 84 Sangat Tinggi 76 Tinggi 
9 90 Sangat Tinggi 71 Sangat Tinggi 
10 87 Sangat Tinggi 76 Tinggi 
11 81 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
12 82 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
13 79 Tinggi 75 Tinggi 
14 87 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
15 83 Sangat Tinggi 80 Sangat Tinggi 
16 81 Sangat Tinggi 79 Tinggi 
17 84 Sangat Tinggi 76 Tinggi 
18 77 Tinggi 82 Sangat Tinggi 
19 89 Sangat Tinggi 78 Tinggi 
20 91 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
21 85 Sangat Tinggi 80 Sangat Tinggi 
22 84 Sangat Tinggi 78 Tinggi 
23 88 Sangat Tinggi 75 Tinggi 
24 89 Sangat Tinggi 81 Sangat Tinggi 
25 76 Tinggi 73 Baik 
26 87 Sangat Tinggi 82 Sangat Tinggi 
27 83 Sangat Tinggi 72 Tinggi 
28 81 Sangat Tinggi 75 Tinggi 
29 85 Sangat Tinggi 76 Tinggi 
30 79 Tinggi 72 Tinggi 
31 84 Sangat Tinggi 73 Tinggi 

32 80 Sangat Tinggi 83 Sangat Tinggi 

33 82 Sangat Tinggi 78 Tinggi 

34 79 Tinggi 74 Tinggi 

35   79 Tinggi 

Ratarata 84  77  
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

2 E-2 3 4 4 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

3 E-3 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

4 E-4 2 3 2 2,3 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 14 72

5 E-5 3 3 2 2,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 78

6 E-6 4 3 3 3,3 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 87

7 E-7 2 3 2 2,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 15 77

8 E-8 3 2 3 2,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 78

9 E-9 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

10 E-10 3 3 2 2,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

11 E-11 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 80

12 E-12 4 4 3 3,7 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

13 E-13 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 15 75

14 E-14 4 3 4 3,7 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

15 E-15 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

16 E-16 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 82

17 E-17 3 2 4 3,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 16 80

18 E-18 3 3 2 2,7 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 15 73

19 E-19 2 3 3 2,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 88

20 E-20 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 19 97

21 E-21 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 85

22 E-22 2 3 3 2,7 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 16 78

23 E-23 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

24 E-24 3 4 2 3,0 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 85

25 E-25 3 2 4 3,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 14 70

26 E-26 3 4 3 3,3 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

27 E-27 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

28 E-28 3 2 3 2,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 78

29 E-29 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

30 E-30 3 4 2 3,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 13 65

31 E-31 3 2 4 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 85

32 E-32 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 80

33 E-33 2 4 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

34 E-34 3 3 2 2,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 2 2 2 2,0 1 1 1 1,0 12 58

3,098 3,647 2,500 3,059 3,853 81

T ST S T ST

Aspek E

Rata-rata tiap aspek

kriteria

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

2 E-2 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 19 95

3 E-3 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 80

4 E-4 2 3 3 2,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

5 E-5 2 3 3 2,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 78

6 E-6 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 19 93

7 E-7 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 92

8 E-8 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

9 E-9 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 19 93

10 E-10 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 85

11 E-11 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

12 E-12 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

13 E-13 4 4 3 3,7 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 78

14 E-14 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

15 E-15 4 4 3 3,7 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

16 E-16 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 80

17 E-17 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 87

18 E-18 4 3 3 3,3 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 15 77

19 E-19 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 87

20 E-20 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 88

21 E-21 3 4 3 3,3 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

22 E-22 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

23 E-23 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 87

24 E-24 3 4 2 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 90

25 E-25 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 15 77

26 E-26 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

27 E-27 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

28 E-28 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 80

29 E-29 4 3 3 3,3 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

30 E-30 3 4 2 3,0 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 80

31 E-31 3 4 4 3,7 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 78

32 E-32 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 80

33 E-33 2 4 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

34 E-34 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

3,324 3,824 2,588 3,088 4,000 84

ST ST S T T

Aspek E

Rata-rata tiap aspek

kriteria

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

2 E-2 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 19 95

3 E-3 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 85

4 E-4 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

5 E-5 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

6 E-6 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

7 E-7 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 92

8 E-8 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

9 E-9 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 19 93

10 E-10 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

11 E-11 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

12 E-12 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

13 E-13 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 17 83

14 E-14 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 19 93

15 E-15 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

16 E-16 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 80

17 E-17 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 17 87

18 E-18 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

19 E-19 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

20 E-20 4 3 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 88

21 E-21 4 4 3 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

22 E-22 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

23 E-23 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 87

24 E-24 3 4 4 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 19 93

25 E-25 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

26 E-26 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

27 E-27 3 4 3 3,3 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 16 82

28 E-28 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 85

29 E-29 4 3 3 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

30 E-30 3 4 4 3,7 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 19 93

31 E-31 3 4 4 3,7 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 18 88

32 E-32 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 2 2 2 2,0 4 4 4 4,0 16 80

33 E-33 3 4 4 3,7 4 4 4 4,0 2 2 2 2,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 17 83

34 E-34 3 3 4 3,3 4 4 4 4,0 3 3 3 3,0 4 4 4 4,0 4 4 4 4,0 18 92

rata-rata tiap aspek 3,451 4,000 2,794 3,176 4,000 87

ST ST T T ST

Aspek E
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No Kode siswa
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Jumlah Nilai (%) Kriteria

A B C D E

1 E-1 3,6 4,0 2,7 3,0 4,0 17,2 86 Sangat Tinggi

2 E-2 3,9 4,0 3,7 3,0 4,0 18,6 93 Sangat Tinggi

3 E-3 3,1 4,0 2,3 3,0 4,0 16,4 82 Sangat Tinggi

4 E-4 2,9 3,7 2,7 3,0 4,0 16,2 81 Sangat Tinggi

5 E-5 3,0 4,0 2,0 3,0 4,0 16,0 80 Sangat Tinggi

6 E-6 3,6 3,7 3,0 3,7 4,0 17,9 89 Sangat Tinggi

7 E-7 3,0 4,0 3,3 3,0 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

8 E-8 3,1 4,0 2,7 3,0 4,0 16,8 84 Sangat Tinggi

9 E-9 3,7 4,0 3,3 3,0 4,0 18,0 90 Sangat Tinggi

10 E-10 3,0 4,0 3,0 3,3 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

11 E-11 3,6 4,0 2,0 2,7 4,0 16,2 81 Sangat Tinggi

12 E-12 3,4 3,7 2,3 3,0 4,0 16,4 82 Sangat Tinggi

13 E-13 3,4 3,3 3,0 2,0 4,0 15,8 79 Tinggi

14 E-14 3,7 3,7 2,7 3,3 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

15 E-15 3,6 3,7 2,3 3,0 4,0 16,6 83 Sangat Tinggi

16 E-16 3,1 4,0 3,0 2,0 4,0 16,1 81 Sangat Tinggi

17 E-17 3,2 3,7 2,0 4,0 4,0 16,9 84 Sangat Tinggi

18 E-18 3,1 3,3 2,0 3,0 4,0 15,4 77 Tinggi

19 E-19 3,1 4,0 2,7 4,0 4,0 17,8 89 Sangat Tinggi

20 E-20 3,6 4,0 2,7 4,0 4,0 18,2 91 Sangat Tinggi

21 E-21 3,3 3,7 3,0 3,0 4,0 17,0 85 Sangat Tinggi

22 E-22 3,1 3,7 2,3 3,7 4,0 16,8 84 Sangat Tinggi

23 E-23 3,3 4,0 2,7 3,7 4,0 17,7 88 Sangat Tinggi

24 E-24 3,2 4,0 2,7 4,0 4,0 17,9 89 Sangat Tinggi

25 E-25 3,2 3,7 2,0 2,3 4,0 15,2 76 Tinggi

26 E-26 3,3 3,7 3,0 3,3 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

27 E-27 3,3 4,0 2,3 3,0 4,0 16,7 83 Sangat Tinggi

28 E-28 2,9 4,0 2,3 3,0 4,0 16,2 81 Sangat Tinggi

29 E-29 3,3 3,7 2,7 3,3 4,0 17,0 85 Sangat Tinggi

30 E-30 3,2 3,7 2,7 3,0 3,3 15,9 79 Tinggi

31 E-31 3,4 3,7 2,7 3,0 4,0 16,8 84 Sangat Tinggi

32 E-32 3,0 3,7 3,0 2,3 4,0 16,0 80 Sangat Tinggi

33 E-33 3,4 4,0 2,0 3,0 4,0 16,4 82 Sangat Tinggi

34 E-34 3,1 4,0 2,7 3,0 3,0 15,8 79 Tinggi

3,291 3,824 2,627 3,108 3,951 84 Sangat Tinggi

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

nilai tiap aspek/nilai total

kriteria

Aspek

No Kode siswa

Rata-Rata Skor Total Sikap Afektif Kelas  Eksperimen 
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as Data Has

Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 2 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 12 60

2 E-2 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

3 E-3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 77

4 E-4 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

5 E-5 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

6 E-6 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

7 E-7 2 3 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

8 E-8 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 78

9 E-9 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 17 85

10 E-10 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 78

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 16 80

12 E-12 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 17 85

13 E-13 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 77

14 E-14 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 18 88

15 E-15 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

16 E-16 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 16 82

17 E-17 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 16 80

18 E-18 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

19 E-19 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 17 83

20 E-20 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17 83

21 E-21 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

22 E-22 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

23 E-23 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

24 E-24 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

25 E-25 4 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 72

26 E-26 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

27 E-27 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 14 72

28 E-28 3 2 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 73

29 E-29 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 75

30 E-30 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 13 67

31 E-31 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 14 72

32 E-32 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 17 85

33 E-33 2 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

34 E-34 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 73

35 E-35 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

rata-rata tiap aspek 3,000 3,600 2,371 2,800 3,829 78

kriteria T ST S T ST

Aspek E

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 1 1 1 1 13 67

2 E-2 3 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

3 E-3 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 77

4 E-4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

5 E-5 3 4 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

6 E-6 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 16 82

7 E-7 2 3 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 72

8 E-8 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 68

9 E-9 4 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17 83

10 E-10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 16 80

12 E-12 2 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

13 E-13 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 72

14 E-14 4 3 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 78

15 E-15 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

16 E-16 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 16 82

17 E-17 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 72

18 E-18 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80

19 E-19 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

20 E-20 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17 83

21 E-21 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

22 E-22 4 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

23 E-23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 70

24 E-24 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 82

25 E-25 4 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 77

26 E-26 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 17 87

27 E-27 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 72

28 E-28 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 75

29 E-29 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

30 E-30 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 70

31 E-31 3 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14 70

32 E-32 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 17 85

33 E-33 2 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 77

34 E-34 3 3 2 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15 73

35 E-35 3 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15 77

rata-rata tiap aspek 3,171 3,686 2,171 2,400 3,914 77

kriteria T T S S ST
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 4 4 4,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 16,0 80,0

2 E-2 4 4 4 4,0 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17,0 85,0

3 E-3 4 4 3 3,7 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,7 78,3

4 E-4 3 3 3 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,0 75,0

5 E-5 3 4 2 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,0 80,0

6 E-6 4 3 3 3,3 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 16,3 81,7

7 E-7 4 4 4 4,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 16,0 80,0

8 E-8 3 4 3 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,3 81,7

9 E-9 4 4 3 3,7 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,7 83,3

10 E-10 3 3 3 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,0 75,0

11 E-11 4 2 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,3 81,7

12 E-12 2 4 3 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,0 80,0

13 E-13 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,3 76,7

14 E-14 2 3 4 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,0 75,0

15 E-15 3 4 3 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,3 81,7

16 E-16 2 3 3 2,7 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14,7 73,3

17 E-17 3 3 4 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,3 76,7

18 E-18 2 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 17,0 85,0

19 E-19 3 3 3 3,0 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,0 75,0

20 E-20 4 3 4 3,7 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15,7 78,3

21 E-21 3 4 3 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,3 76,7

22 E-22 4 3 3 3,3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14,3 71,7

23 E-23 3 3 3 3,0 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 15,0 75,0

24 E-24 3 4 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,3 81,7

25 E-25 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14,0 70,0

26 E-26 4 4 3 3,7 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 4 4 16,7 83,3

27 E-27 3 4 3 3,3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 14,3 71,7

28 E-28 4 3 3 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,3 76,7

29 E-29 4 3 3 3,3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 15,3 76,7

30 E-30 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,0 80,0

31 E-31 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,7 78,3

32 E-32 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,0 80,0

33 E-33 2 4 4 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16,3 81,7

34 E-34 3 3 4 3,3 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 15,3 76,7

35 E-35 4 4 4 4,0 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 16 80,0

rata-rata tiap aspek 3,333 3,800 2,114 2,429 4,000 78,4
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Jumlah Nilai (%) Kriteria

A B C D E

1 E-1 3,4 3,7 2,0 2,7 2,0 13,8 69 Tinggi

2 E-2 3,3 4,0 2,0 2,3 4,0 15,7 78 Tinggi

3 E-3 3,4 4,0 2,0 2,0 4,0 15,4 77 Tinggi

4 E-4 2,8 4,0 2,0 2,3 4,0 15,1 76 Tinggi

5 E-5 2,8 4,0 2,0 2,7 4,0 15,4 77 Tinggi

6 E-6 3,3 3,7 3,0 2,3 4,0 16,3 82 Sangat Tinggi

7 E-7 2,9 4,0 2,3 2,3 4,0 15,6 78 Tinggi

8 E-8 2,9 3,7 2,0 2,7 4,0 15,2 76 Tinggi

9 E-9 3,1 4,0 2,7 3,0 4,0 16,8 84 Sangat Tinggi

10 E-10 2,9 3,3 2,7 2,3 4,0 15,2 76 Tinggi

11 E-11 3,8 4,0 2,0 2,3 4,0 16,1 81 Sangat Tinggi

12 E-12 3,0 4,0 2,3 3,0 4,0 16,3 82 Sangat Tinggi

13 E-13 3,3 3,7 2,0 2,0 4,0 15,0 75 Tinggi

14 E-14 3,4 3,7 2,3 2,7 4,0 16,1 81 Sangat Tinggi

15 E-15 3,3 3,7 2,0 3,0 4,0 16,0 80 Sangat Tinggi

16 E-16 3,1 4,0 2,7 2,0 4,0 15,8 79 Tinggi

17 E-17 3,2 3,3 2,0 2,7 4,0 15,2 76 Tinggi

18 E-18 3,0 3,3 3,0 3,0 4,0 16,3 82 Sangat Tinggi

19 E-19 2,9 3,7 2,3 2,7 4,0 15,6 78 Tinggi

20 E-20 3,7 3,7 2,0 3,0 4,0 16,3 82 Sangat Tinggi

21 E-21 3,3 4,0 2,0 2,7 4,0 16,0 80 Sangat Tinggi

22 E-22 3,3 3,7 2,0 2,7 4,0 15,7 78 Tinggi

23 E-23 3,0 3,0 2,7 2,3 4,0 15,0 75 Tinggi

24 E-24 3,2 4,0 2,0 3,0 4,0 16,2 81 Sangat Tinggi

25 E-25 3,2 3,3 2,0 2,0 4,0 14,6 73 Baik

26 E-26 3,4 3,7 2,7 2,7 4,0 16,4 82 Sangat Tinggi

27 E-27 3,3 3,3 2,3 2,3 3,0 14,3 72 Tinggi

28 E-28 3,0 4,0 2,0 2,0 4,0 15,0 75 Tinggi

29 E-29 3,2 3,0 2,0 3,0 4,0 15,2 76 Tinggi

30 E-30 2,8 3,3 2,0 2,3 4,0 14,4 72 Tinggi

31 E-31 3,0 3,3 2,0 2,3 4,0 14,7 73 Tinggi

32 E-32 3,0 4,0 2,7 3,0 4,0 16,7 83 Sangat Tinggi

33 E-33 3,3 3,7 2,0 2,7 4,0 15,7 78 Tinggi

34 E-34 2,9 4,0 2,0 2,0 4,0 14,9 74 Tinggi

35 E-35 3,1 3,7 2,0 3,0 4,0 15,8 79 Tinggi

3,168 3,695 2,219 2,543 3,914 78 Baik

Baik Sangat Baik Cukup Baik Sangat Baik

nilai tiap aspek/nilai total

kriteria

No Kode siswa

Aspek

Rata-Rata Skor Total Sikap Afektif KelasKontrol 
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Sampel Lembar Observasi Afektif Siswa 
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il Belajar Afektif Siswa 
 

Normalitas Data Hasil Belajar Afektif Siswa 

 

 

KELAS EKPERIMEN (VII F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS KONTROL (VII G) 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

69-71 68,5 2 0,945 1,055 1,113025 1,177804 

72-74 71,5 5 4,669 0,331 0,109561 0,023466 

75-77 74,5 10 11,886 -1,886 3,556996 0,299259 

78-80 77,5 8 11,886 -3,886 15,101 1,270486 

81-83 80,5 10 4,669 5,331 28,41956 6,086862 

84-86 83,5 0 0,945 -0,945 0,893025 0,945 

jumlah 

 

35 35 0 49,19316 9,802878 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Batas 

kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

76-78 75,5 1 0,918 0,082 0,006724 0,007325 

79-81 78,5 9 4,5356 4,4644 19,93087 4,394318 

82-84 81,5 9 11,5464 -2,5464 6,484153 0,561574 

85-87 84,5 6 11,5464 -5,5464 30,76255 2,664255 

88-90 87,5 6 4,5356 1,4644 2,144467 0,472808 

91-93 90,5 2 0,918 1,082 1,170724 1,275298 
jumlah 

 

34 34 -1 60,49949 9,375577 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Perhitungan Homogenitas 

Hasil Belajar Afektif Siswa 

hipotesis 
    

 
 

   
    
    Rumus yang digunakan 

   

 
 

   
    
    Ho diterima apabila F < F a (nb-1):(nk-1) 

 
    Data yang diperoleh 

  
    sumber variasi Eksperimen Kontrol 

 Jumlah 2856 2706 

 N 34 35 

 Rata-rata 84 77 
 Varians 17,03 12,89 

 
    F hitung 1,321179 

  Dengan a = 5%  
  dk pembilang nb-1 = 34-1=33 
   dk penyebut nk-1 = 35-1= 34 
  jadi  F < F (0,05) (33):(34) =1,84 

 karena F hitung < F tabel maka data homogen 
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Uji T Hasil Afektif Siswa 

 

Hipotesis 

Ho :  ̅1 ≤   ̅2 

Ha :  ̅1> ̅2 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dimana     √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika thitung < ttabel  

 

Perhitungan 

   √
(    )  

  (    )  
 

       
 

   √      

        
 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

   
 

     √     
 

        6,62 

 

Untuk α = 5% dengan dk = (n1 + n2 )-2 = 67, maka 

diperoleh ttabel  = 1,671 

 

 

 

 

 

 

 

Karena thitung > ttabel , maka Ho ditolak sehingga Ha 

diterima. Hal ini berarti nilai hasil belajar kelompok 

eksperimen lebih tinggi dari pada nilai hasil belajar 

kelompok kontrol. 

NO Eksperimen Kontrol 

1 86 69 

2 93 78 

3 82 77 

4 81 76 

5 80 77 

6 89 82 

7 87 78 

8 84 76 

9 90 71 

10 87 76 

11 81 81 

12 82 82 

13 79 75 

14 87 81 

15 83 80 

16 81 79 

17 84 76 

18 77 82 

19 89 78 

20 91 82 

21 85 80 

22 84 78 

23 88 75 

24 89 81 

25 76 73 

26 87 82 

27 83 72 

28 81 75 

29 85 76 

30 79 72 

31 84 73 

32 80 83 

33 82 78 

34 79 74 

35 

 

79 

n 34 35 

`` 

 
 

84 78 

Si2 4,12 3,59 

Daerah 

penerimaan 

Ho 

1,67 6,62 

Daerah 

penolakan 

Ho 
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Indikator Penialaian Aspek Psikomotorik Kegiatan 1 

No 

 

Aspek Kriteria 

penilaian 

Keterangan 

1 Keterampilan 

dalam 

menyiapkan alat 

dan bahan 

praktikum 

4 

 

 

3 

2 

1 

Siswa dapat menyiapkan 8 alat dan bahan praktikum 

sebagai berikut: gelas beker, kasa, kaki tiga, pembakar 

spirtus, korek api, termometer, air, stopwatch 

Siswa dapat menyiapkan  6-7 alat dan bahan praktikum  

Siswa dapat menyiapkan 3-5 alat dan bahan praktikum  

Siswa dapat menyiapkan (≤ 2) alat dan bahan 

praktikum 

2 Keterampilan 

dalam 

melakukan 

langkah kerja 

praktikum 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2 

1 

Siswa dapat melakukan 5 langkah kerja praktikum 

sebagai berikut:  

1. Menyiapkan dua gelas beker 

2. Mengisi air masing-masing 100 ml dan 50 ml 

3. Mencatat suhu air mula-mula 

4. Memanaskan 100 ml dan 50 ml air dengan nyala api 

sampai pada suhu 50°C 

5. Mencatat waktu yang diperlukan untuk memanaskan 

keduanya 

Siswa dapat melakukan 4 langkah kerja praktikum 

Siswa dapat melakukan 3 langkah kerja praktikum 

Siswa dapat melakukan (≤ 2) langkah kerja praktikum 

3 Kecakapan 

siswa dalam 

melakukan 

percobaan 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Siswa mampu melakukan percobaan tanpa bantuan 

guru  

Siswa mampu melakukan percobaan setelah mendapat 

bantuan dari guru 

Siswa mampu melakukan percobaan setelah mendapat 

bantuan dari guru dan teman dari kelompok lain 

Siswa tidak mampu melakukan percobaan 

4 Ketepatan dalam 

melakukan 

pengamatan 

4 

 

 

 

Siswa dapat mengamati, mencatat, dan menjelaskan 

praktikum kegiatan 1, mengapa ketika kita 

memanaskan 100 ml air dengan 50 ml air 

membutuhkan waktu yang berbeda untuk mencapai 
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3 

 

 

2 

 

1 

suhu 50°C 

Siswa hanya dapat mengamati dan mencatat waktu 

yang diperlukan air untuk mencapai suhu 50°C tanpa 

dapat menjelaskan hasil praktikum kegiatan 1 

Siswa hanya dapat mengamati tanpa mencatat hasil 

pengamatan dan tanpa dapat menjelaskan 

Siswa tidak mengamati, mencatan dan menjelaskan 

hasil praktikum kegiatan 1 

5 Mengembalikan 

alat/bahan 

sesudah 

praktikum 

4 

 

3 

 

2 

 

1 

Mengembalikan alat dan bahan sesuai tempatnya, dan 

dalam kondisi tertata rapi  

Mengembalikan alat dan bahan sesuai tempatnya, dan 

dalam kondisi tidak tertata rapi 

Mengembalikan alat dan bahan tetapi tidak sesuai 

tempatnya 

Tidak mengembalikan alat dan bahan  
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Indikator Penilaian Aspek Psikomotorik Kegiatan 2 

No 

 

Aspek Kriteria 

penilaian 

Keterangan 

1 Keterampilan 

dalam 

menyiapkan alat 

dan bahan 

praktikum 

4 

 

 

3 

2 

1 

Siswa dapat menyiapkan 8 alat dan bahan praktikum sebagai 

berikut: gelas beker, kasa, kaki tiga, pembakar spirtus, korek 

api, termometer, air dan minyak, stopwatch 

Siswa dapat menyiapkan  6-7 alat dan bahan praktikum 

Siswa dapat menyiapkan 3-5 alat dan bahan praktikum 

Siswa dapat menyiapkan (≤ 2) alat dan bahan praktikum  

2 Siswa terampil 

dalam melakukan 

langkah kerja 

praktikum 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

2 

1 

Siswa dapat melakukan 5 langkah kerja praktikum sebagai 

berikut:  

1. Menyiapkan dua gelas beker 

2. Mengisi masing-masing gelas beker dengan air  100 ml 

dan minyak 100 ml 

3. Mencatat suhu air dan minyak mula-mula 

4. Memanaskan 100 ml air dan 100 ml minyak dengan nyala 

api sampai pada suhu 50°C 

5. Mencatat waktu yang diperlukan untuk memanaskan 

keduanya 

Siswa dapat melakukan 4 langkah kerja praktikum 

Siswa dapat melakukan 3 langkah kerja praktikum 

Siswa dapat melakukan (≤ 2) langkah kerja praktikum 

3 Kecakapan siswa 

dalam melakukan 

percobaan 

4 

3 

 

2 

 

1 

Siswa mampu melakukan percobaan tanpa bantuan guru  

Siswa mampu melakukan percobaan setelah mendapat 

bantuan dari guru 

Siswa mampu melakukan percobaan setelah mendapat 

bantuan dari guru dan teman dari kelompok lain 

Siswa tidak mampu melakukan percobaan 

4 Ketepatan dalam 

melakukan 

pengamatan 

4 

 

 

 

3 

 

Siswa dapat mengamati, mencatat, dan menjelaskan 

praktikum kegiatan 1, mengapa ketika kita memanaskan 100 

ml air dengan 100 ml minyak membutuhkan waktu yang 

berbeda untuk mencapai suhu 50°C 

Siswa hanya dapat mengamati dan mencatat waktu yang 

diperlukan airdan minyak  untuk mencapai suhu 50°C tanpa 
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2 

 

1 

dapat menjelaskan hasil praktikum kegiatan 2 

Siswa hanya dapat mengamati tanpa mencatat hasil 

pengamatan dan tanpa dapat menjelaskan 

Siswa tidak mengamati, mencatan dan menjelaskan hasil 

praktikum kegiatan 2 

5 Mengembalikan 

alat/bahan 

sesudah 

praktikum 

4 

 

3 

 

2 

1 

Mengembalikan alat dan bahan sesuai tempatnya, dan dalam 

kondisi tertata rapi  

Mengembalikan alat dan bahan sesuai tempatnya, dan 

namun dalam kondisi tidak tertata rapi 

Mengembalikan alat dan bahan tetapi tidak sesuai tempatnya 

Tidak mengembalikan alat dan bahan  
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Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

 

Nomor 
Kelas Eksperimen 

Kriteria 
Kelas kontrol 

Kriteria 

1 
88 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

2 
88 

Sangat Tinggi 
85 

Sangat Tinggi 

3 
93 

Sangat Tinggi 
92 

Sangat Tinggi 

4 
79 

Tinggi 
80 

Tinggi 

5 
87 

Sangat Tinggi 
87 

Sangat Tinggi 

6 
83 

Sangat Tinggi 
83 

Sangat Tinggi 

7 
91 

Sangat Tinggi 
90 

Sangat Tinggi 

8 
93 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

9 
82 

Sangat Tinggi 
79 

Tinggi 

10 
84 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

11 
87 

Sangat Tinggi 
83 

Sangat Tinggi 

12 
85 

Sangat Tinggi 
80 

Tinggi 

13 
80 

Sangat Tinggi 
83 

Sangat Tinggi 

14 
87 

Sangat Tinggi 
90 

Sangat Tinggi 

15 
91 

Sangat Tinggi 
85 

Sangat Tinggi 

16 
92 

Sangat Tinggi 
90 

Sangat Tinggi 

17 
93 

Sangat Tinggi 
96 

Sangat Tinggi 

18 
88 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

19 
94 

Sangat Tinggi 
85 

Sangat Tinggi 

20 
98 

Sangat Tinggi 
91 

Sangat Tinggi 

21 
84 

Sangat Tinggi 
86 

Sangat Tinggi 

22 
95 

Sangat Tinggi 
81 

Tinggi 

23 
92 

Sangat Tinggi 
85 

Sangat Tinggi 

24 
92 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

25 
93 

Sangat Tinggi 
93 

Sangat Tinggi 

26 
91 

Sangat Tinggi 
87 

Sangat Tinggi 

27 
88 

Sangat Tinggi 
87 

Sangat Tinggi 

28 
93 

Sangat Tinggi 
88 

Sangat Tinggi 

29 
90 

Sangat Tinggi 
87 

Sangat Tinggi 

30 
99 

Sangat Tinggi 
93 

Sangat Tinggi 

31 
90 

Sangat Tinggi 
89 

Sangat Tinggi 

32 
86 

Sangat Tinggi 
90 

Sangat Tinggi 

33 
86 

Sangat Tinggi 
87 

Sangat Tinggi 

34 
100 

Sangat Tinggi 
91 

Sangat Tinggi 

35 
 

 
87 

Sangat Tinggi 

Rata-rata 89,4  87,2  
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 17,3 87

2 E-2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 17,3 87

3 E-3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18,3 92

4 E-4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 15,7 78

5 E-5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 17,0 85

6 E-6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 4 4 16,3 82

7 E-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 18,0 90

8 E-8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 18,7 93

9 E-9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4 4 16,0 80

10 E-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 17,0 85

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 17,0 85

12 E-12 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 3 3 16,7 83

13 E-13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 15,7 78

14 E-14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 17,3 87

15 E-15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 17,0 85

16 E-16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 18,3 92

17 E-17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18,3 92

18 E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 3 2 4 3 4 4 17,7 88

19 E-19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18,3 92

20 E-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 19,7 98

21 E-21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 16,7 83

22 E-22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 17,3 87

23 E-23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18,3 92

24 E-24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18,3 92

25 E-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 18,7 93

26 E-26 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 18,0 90

27 E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 17,0 85

28 E-28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 17,0 85

29 E-29 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 18,0 90

30 E-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20,0 100

31 E-31 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 18,0 90

32 E-32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 3 4 4 17,0 85

33 E-33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 17,0 85

34 E-34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20,0 100

4 4 2,794 3,127 3,696 88

ST ST T T ST

Aspek E

rata-rata tiap aspek

kriteria

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D

 

 

P
sik

o
m

o
to

rik
 P

ertem
u

a
n

 1
 K

ela
s 

E
k
sp

erim
en

 

L
am

p
iran

 4
4

 

 

1
6
2
 



163 

 

 

Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 17,7 88,3

2 E-2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 17,7 88,3

3 E-3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 18,7 93,3

4 E-4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 16,0 80,0

5 E-5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 17,7 88,3

6 E-6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 4 4 16,7 83,3

7 E-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 18,3 91,7

8 E-8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 18,7 93,3

9 E-9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 3 2 3 2 2 4 3 4 4 16,7 83,3

10 E-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 3 2 2 3 4 4 4 16,7 83,3

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 17,7 88,3

12 E-12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 17,3 86,7

13 E-13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 4 4 16,3 81,7

14 E-14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 17,3 86,7

15 E-15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 16,7 83,3

16 E-16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 18,3 91,7

17 E-17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 19,0 95,0

18 E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 3 3 4 3 4 4 17,7 88,3

19 E-19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 19,3 96,7

20 E-20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 19,3 96,7

21 E-21 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 4 4 17,0 85,0

22 E-22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 2 3 2 2 4 4 4 4 17,7 88,3

23 E-23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18,3 91,7

24 E-24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 4 18,3 91,7

25 E-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 18,7 93,3

26 E-26 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18,3 91,7

27 E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 18,3 91,7

28 E-28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 17,0 85,0

29 E-29 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 18,0 90,0

30 E-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 19,7 98,3

31 E-31 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 3 4 4 18,0 90,0

32 E-32 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 17,3 86,7

33 E-33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 17,3 86,7

34 E-34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20,0 100,0

4 4 2,931 3,186 3,755 89,4

ST ST T T ST

Aspek E

rata-rata tiap aspek

kriteria

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%) Kriteria

A B C D E

1 E-1 4,0 4,0 2,8 3,0 3,7 17,5 88 Sangat Tinggi

2 E-2 4,0 4,0 3,2 2,7 3,7 17,5 88 Sangat Tinggi

3 E-3 4,0 4,0 2,7 4,0 3,8 18,5 93 Sangat Tinggi

4 E-4 4,0 4,0 2,3 2,2 3,3 15,8 79 Tinggi

5 E-5 4,0 4,0 2,8 2,7 3,8 17,3 87 Sangat Tinggi

6 E-6 4,0 4,0 2,3 2,3 3,8 16,5 83 Sangat Tinggi

7 E-7 4,0 4,0 2,8 4,0 3,3 18,2 91 Sangat Tinggi

8 E-8 4,0 4,0 2,7 4,0 4,0 18,7 93 Sangat Tinggi

9 E-9 4,0 4,0 2,5 2,2 3,7 16,3 82 Sangat Tinggi

10 E-10 4,0 4,0 2,7 2,3 3,8 16,8 84 Sangat Tinggi

11 E-11 4,0 4,0 3,2 2,7 3,5 17,3 87 Sangat Tinggi

12 E-12 4,0 4,0 3,2 2,5 3,3 17,0 85 Sangat Tinggi

13 E-13 4,0 4,0 2,3 2,0 3,7 16,0 79 Sangat Tinggi

14 E-14 4,0 4,0 2,7 2,7 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

15 E-15 4,0 4,0 2,7 2,7 3,8 17,1 91 Sangat Tinggi

16 E-16 4,0 4,0 2,7 4,0 3,7 18,3 92 Sangat Tinggi

17 E-17 4,0 4,0 2,8 4,0 3,8 18,7 93 Sangat Tinggi

18 E-18 4,0 4,0 3,5 2,5 3,7 17,7 88 Sangat Tinggi

19 E-19 4,0 4,0 3,0 4,0 3,8 18,8 94 Sangat Tinggi

20 E-20 4,0 4,0 4,0 4,0 3,8 19,8 98 Sangat Tinggi

21 E-21 4,0 4,0 2,3 2,7 3,8 16,8 84 Sangat Tinggi

22 E-22 4,0 4,0 3,3 3,8 3,8 19,0 95 Sangat Tinggi

23 E-23 4,0 4,0 2,7 4,0 3,7 18,3 92 Sangat Tinggi

24 E-24 4,0 4,0 2,5 4,0 3,8 18,3 92 Sangat Tinggi

25 E-25 4,0 4,0 4,0 3,8 3,7 19,5 93 Sangat Tinggi

26 E-26 4,0 4,0 2,3 4,0 3,8 18,2 91 Sangat Tinggi

27 E-27 4,0 4,0 2,8 3,2 3,7 17,7 88 Sangat Tinggi

28 E-28 4,0 4,0 2,3 3,8 4,0 18,1 93 Sangat Tinggi

29 E-29 4,0 4,0 2,3 4,0 3,7 18,0 90 Sangat Tinggi

30 E-30 4,0 4,0 4,0 4,0 3,8 19,8 99 Sangat Tinggi

31 E-31 4,0 4,0 2,3 4,0 3,7 18,0 90 Sangat Tinggi

32 E-32 4,0 4,0 3,0 2,5 3,7 17,2 86 Sangat Tinggi

33 E-33 4,0 4,0 2,5 2,7 4,0 17,2 86 Sangat Tinggi

34 E-34 4,0 4,0 4,0 4,0 4,0 20,0 100 Sangat Tinggi

4 4 2,863 3,257 3,743 89,4 Sangat Tinggi

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

No Kode siswa

Aspek

kriteria

nilai tiap aspek/rata-rata nilai total

Rata-Rata Skor Total Sikap Psikomotorik Kelas Eksperimen  
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 17 87

2 E-2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 17 83

3 E-3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18 92

4 E-4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 4 4 3 4 16 82

5 E-5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 17 83

6 E-6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 17 83

7 E-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 18 92

8 E-8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 19 93

9 E-9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 3 4 16 80

10 E-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 4 4 4 4 17 85

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 17 83

12 E-12 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 16 82

13 E-13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 18 88

14 E-14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 17 87

15 E-15 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 4 3 4 3 4 4 17 87

16 E-16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 18 90

17 E-17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 100

18 E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 17 87

19 E-19 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 17 83

20 E-20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 18 90

21 E-21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 18 88

22 E-22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 4 3 4 4 16 82

23 E-23 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 4 18 88

24 E-24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

25 E-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 19 93

26 E-26 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 16 82

27 E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 17 83

28 E-28 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 17 83

29 E-29 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4 4 4 16 82

30 E-30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 100

31 E-31 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 17 87

32 E-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 18 90

33 E-33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 4 4 4 17 83

34 E-34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 98

35 E-35 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 18 87

4 4 2,686 3,076 3,705 87

ST ST T T ST

rata-rata tiap aspek

Kriteria

Aspek E

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%)

1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata 1 2 3 rata-rata

1 E-1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18 92

2 E-2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 17 87

3 E-3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 18 92

4 E-4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 16 78

5 E-5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 3 18 90

6 E-6 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 16 82

7 E-7 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 18 88

8 E-8 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 17 85

9 E-9 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 16 78

10 E-10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 19 93

11 E-11 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 17 83

12 E-12 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 16 78

13 E-13 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 4 4 16 78

14 E-14 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 19 93

15 E-15 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 17 83

16 E-16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 18 90

17 E-17 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

18 E-18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 18 92

19 E-19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 17 87

20 E-20 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

21 E-21 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 4 4 17 83

22 E-22 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 16 80

23 E-23 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 16 82

24 E-24 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 17 87

25 E-25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 19 93

26 E-26 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

27 E-27 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 18 90

28 E-28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 4 4 4 18 92

29 E-29 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

30 E-30 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 4 17 85

31 E-31 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 18 92

32 E-32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 4 4 18 90

33 E-33 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 18 90

34 E-34 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 17 83

35 E-35 4 4 4 4 4 4 4 2 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 17 87

rata-rata tiap aspek 4 4 2,676 3,029 3,714

kriteria ST ST T T ST

Aspek E

No Kode siswa

Aspek A Aspek B Aspek C Aspek D
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Jumlah Nilai (%) Kriteria

A B C D E

1 E-1 4,0 4,0 2,8 3,5 3,5 17,8 89 Sangat Tinggi

2 E-2 4,0 4,0 2,5 2,7 3,8 17,0 85 Sangat Tinggi

3 E-3 4,0 4,0 2,7 4,0 3,7 18,3 92 Sangat Tinggi

4 E-4 4,0 4,0 2,3 2,3 3,3 16,0 79 Tinggi

5 E-5 4,0 4,0 2,7 3,3 3,3 17,3 87 Sangat Tinggi

6 E-6 4,0 4,0 2,3 2,3 3,8 16,5 84 Sangat Tinggi

7 E-7 4,0 4,0 2,7 3,7 3,7 18,0 90 Sangat Tinggi

8 E-8 4,0 4,0 2,7 3,3 3,8 17,8 89 Sangat Tinggi

9 E-9 4,0 4,0 2,3 2,0 3,5 15,8 79 Tinggi

10 E-10 4,0 4,0 2,7 3,2 4,0 17,8 89 Sangat Tinggi

11 E-11 4,0 4,0 2,7 2,7 3,3 16,7 84 Sangat Tinggi

12 E-12 4,0 4,0 2,0 2,3 3,7 16,0 79 Tinggi

13 E-13 4,0 4,0 2,0 3,0 3,7 16,7 84 Sangat Tinggi

14 E-14 4,0 4,0 2,7 3,3 4,0 18,0 90 Sangat Tinggi

15 E-15 4,0 4,0 2,5 3,0 3,5 17,0 85 Sangat Tinggi

16 E-16 4,0 4,0 3,3 3,3 3,3 18,0 90 Sangat Tinggi

17 E-17 4,0 4,0 3,2 4,0 4,0 19,2 96 Sangat Tinggi

18 E-18 4,0 4,0 4,0 2,5 3,3 17,8 89 Sangat Tinggi

19 E-19 4,0 4,0 2,7 2,7 3,7 17,0 85 Sangat Tinggi

20 E-20 4,0 4,0 2,3 4,0 3,8 18,2 91 Sangat Tinggi

21 E-21 4,0 4,0 2,5 2,8 3,8 17,2 86 Sangat Tinggi

22 E-22 4,0 4,0 2,2 2,3 3,7 16,2 79 Tinggi

23 E-23 4,0 4,0 2,2 3,2 3,7 17,0 85 Sangat Tinggi

24 E-24 4,0 4,0 2,3 3,5 4,0 17,8 89 Sangat Tinggi

25 E-25 4,0 4,0 4,0 2,7 4,0 18,7 93 Sangat Tinggi

26 E-26 4,0 4,0 2,3 3,2 3,8 17,3 87 Sangat Tinggi

27 E-27 4,0 4,0 2,5 3,3 3,5 17,3 87 Sangat Tinggi

28 E-28 4,0 4,0 3,2 2,3 4,0 17,5 88 Sangat Tinggi

29 E-29 4,0 4,0 2,3 3,0 4,0 17,3 87 Sangat Tinggi

30 E-30 4,0 4,0 3,2 3,5 3,8 18,5 93 Sangat Tinggi

31 E-31 4,0 4,0 2,3 4,0 3,5 17,8 89 Sangat Tinggi

32 E-32 4,0 4,0 4,0 2,3 3,7 18,0 90 Sangat Tinggi

33 E-33 4,0 4,0 2,3 3,2 3,8 17,3 87 Sangat Tinggi

34 E-34 4,0 4,0 3,2 3,0 4,0 18,2 91 Sangat Tinggi

35 E-35 4,0 4,0 2,3 3,3 3,7 17,3 87 Sangat Tinggi

4 4 2,681 3,052 3,710 87,2 Sangat Tinggi

Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi Tinggi Sangat Tinggi

No Kode siswa

Aspek

kriteria

nilai tiap aspek/rata-rata nilai total

Rata-Rata Skor Total Sikap Psikomotorik Kelas Kontrol 
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Sampel Lembar Observasi Psikomotorik Siswa 
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Normalitas Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

 

KELAS EKPERIMEN (VII F) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS KONTROL (VII G) 

Interval 

Batas 

kelas fo fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

79-81 89,5 4 0,945 3,055 9,333025 9,876217 

82-84 91,5 4 4,669 -0,669 0,447561 0,095858 

85-87 93,5 9 11,886 -2,886 8,328996 0,70074 

88-90 95,5 12 11,886 0,114 0,012996 0,001093 

91-93 97,5 5 4,669 0,331 0,109561 0,023466 

94-96 99,5 1 0,945 0,055 0,003025 0,003201 

jumlah 

 

35 35 -1 18,23516 10,70058 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Batas 

kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

79-82 78,5 3 0,918 2,082 4,334724 4,721922 

83-86 82,5 6 4,5356 1,4644 2,144467 0,472808 

87-90 86,5 9 11,5464 -2,5464 6,484153 0,561574 

91-94 90,5 12 11,5464 0,4536 0,205753 0,01782 

95-98 94,5 2 4,5356 -2,5356 6,429267 1,417512 

99-102 98,5 2 0,918 1,082 1,170724 1,275298 
jumlah 

 

34 34 0 20,76909 8,466933 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Perhitungan Homogenitas 

Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

hipotesis 
    

 
 

   
    
    Rumus yang digunakan 

   

 
 

   
    
    Ho diterima apabila F < F a (nb-1):(nk-1) 

 
    Data yang diperoleh 

  
    sumber variasi Eksperimen Kontrol 

 Jumlah 3129 3053 

 N 34 35 

 Rata-rata 89,4 87,2 
 Varians 25,97 15,43 

 
    F hitung 1,683084 

  Dengan a = 5%  
  dk pembilang nb-1 = 34-1=33 
   dk penyebut nk-1 = 35-1= 34 
  jadi  F < F (0,05) (33):(34) =1,84 

 karena F hitung < F tabel maka data homogen 
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Uji T Hasil Psikomotorik Siswa 

Hipotesis 

Ho :  ̅1 ≤   ̅2 

Ha :  ̅1> ̅2 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

dimana     √
(    )  

  (    )  
 

       
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika thitung < ttabel  

 

Perhitungan 

   √
(    )  

  (    )  
 

       
 

   √      

        

 

   
 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

   
   

     √     
 

        2,05 
 

Untuk α = 5% dengan dk = (n1 + n2 )-2 = 67, maka diperoleh 

ttabel  = 1,671 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Karena thitung > ttabel , maka Ho ditolak sehingga Ha diterima. 

Hal ini berarti nilai hasil belajar kelompok eksperimen lebih 

tinggi dari pada nilai hasil belajar kelompok kontrol. 

 

 

 

NO Eksperimen Kontrol 

1 94 95 

2 96 94 

3 96 93 

4 90 94 

5 99 96 

6 90 94 

7 97 97 

8 94 94 

9 95 93 

10 94 96 

11 96 94 

12 94 96 

13 92 91 

14 93 99 

15 91 93 

16 95 91 

17 96 96 

18 96 97 

19 98 93 

20 98 93 

21 93 96 

22 95 95 

23 93 96 

24 97 94 

25 93 94 

26 96 98 

27 96 95 

28 93 96 

29 93 93 

30 98 96 

31 93 98 

32 94 91 

33 96 97 

34 98 97 

35 
 

98 

n 34 35 
 
 
 

89,4 87,2 

Si2 5,09 3,92 

Daerah 

penerimaan 

Ho 

1,67 2,05 

Daerah 

penolakan 

Ho 
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Kisi Kisi Angket Tanggapan Siswa 

 

No. Aspek 

1. Model Pembelajaran Joyful Learning berbantuan media 

Flash  membuat pelajaran IPA lebih menarik untuk 

dipelajari 

Kemenarikan Model 

Pembelajaran 2. Model pembelajaran Joyful learning berbantuan media 

Flash terasa membosankan 

3. Materi yang disampaikan dalam media Flash mudah untuk 

dipahami 

Kemudahan Media 

Pembelajaran 4. Materi yang disampaikan dalam media Flash sulit untuk 

dipahami 

5. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas dapat 

menumbuhkan minat untuk belajar  

Minat Terhadap Model 

Pembelajaran 6. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas tidak dapat 

menumbuhkan minat minat belajar 

7. Media Flashmempermudah dalam memahami materi kalor 

dan perpindahannya 

Pemahaman Konsep 
8. Media Flashmempersulit dalam memahami materi kalor dan 

perpindahannya 

9. Model Pembelajaran Joyful Learning berbantuan media 

Flash  melatih saya untuk bisa mengemukakan pendapat 

Pengungkapan Pendapat 
10. Model Pembelajaran Joyful Learning berbantuan media 

Flash  membuat saya merasa tertekan 
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Perhitungan Angket Tanggapan Siswa 

 

 

  Jumlah pemilih 
   SS S TS STS jml responden 

1 24 10 0 0 34 

2 0 0 15 19 34 

3 14 20 0 0 34 

4 0 2 22 10 34 

5 13 21 0 0 34 

6 0 1 21 12 34 

7 15 19 0 0 34 

8 0 0 16 18 34 

9 15 19 0 0 34 

10 0 0 14 20 34 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aspek SS S TS STS avg sum N

1 96 30 0 0 31,50 126 92,65

2 0 0 45 76 30,25 121 88,97

3 56 60 0 0 29,00 116 85,29

4 0 4 66 40 27,50 110 80,88

5 52 63 0 0 28,75 115 84,56

6 0 2 63 48 28,25 113 83,09

7 60 57 0 0 29,25 117 86,03

8 0 0 48 72 30,00 120 88,24

9 60 57 0 0 29,25 117 86,03

10 0 0 42 80 30,50 122 95,31

83,82

87,13

90,81

83,09

90,67

Kemenarikan model 

pembelajaran 

Kemudahan media 

pembelajaran 

Minat terhadap 

model pembelajaran

Pemahaman konsep

Pengungkapan 

pendapat
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Skor Total Tanggapan Siswa  

 

 

 

Adilla Puja Yuliska 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 95 Sangat Efektif

Afifah Al Fanny 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 Sangat Efektif

Ages Gidan Pramudya 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 85 Sangat Efektif

Aisyah Putri Amanda 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 80 Efektif

Alim Sapputro 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 85 Sangat Efektif

Ananta Agung Aji 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 90 Sangat Efektif

Aprilianan Cadra Sari 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 90 Sangat Efektif

Arinal Khoirot 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 90 Sangat Efektif

Arova Arya P. 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 80 Efektif

Bagus Afif Adhi Putra 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 80 Efektif

Dhini Ardhian Latifahtul Ummami 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 95 Sangat Efektif

Dimas Zizad Putra 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 90 Sangat Efektif

Enika Pena I 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Efektif

Erika Setya Jati 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 87,5 Sangat Efektif

Eviana Nurul Khotimah 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 90 Sangat Efektif

Gigih Prasetyo 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 80 Efektif

Himawan Ikhyandaru 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 90 Efektif

Iin Yuliyanti 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 85 Sangat Efektif

Imelia Andreyani 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 90 Sangat Efektif

Izdihar Hana Pertiwi 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 90 Sangat Efektif

Marcell Bagas Wisnu W 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 90 Sangat Efektif

Muchammad Ramadhan Alfi F 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 90 Sangat Efektif

Muhammad Rifqi Saputra 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 90 Sangat Efektif

Nawang Wulan 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 95 Sangat Efektif

Okta Brian Eka Saputra 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 80 Efektif

Rama Dhanti 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 80 Efektif

Reza Nur Said 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 85 Sangat Efektif

Shega Choerul Abidin 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 90 Sangat Efektif

Surya Duki Permana 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 85 Sangat Efektif

Taufik Maulana 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 80 Efektif

Tegar Bayu Agesnia 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Efektif

Tia Ayu Anjani Saputri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 Efektif

Tri Edi Setiawan 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 90 Sangat Efektif

Tri Nugroho Adi p 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 90 Sangat Efektif

86,54412 Sangat Efektif

KategoriAspek 10 Total SkorAspek 4 Aspek 5 Aspek 6 Aspek 7 Aspek 8 Aspek 9NAMA Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3
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Normalitas Data  Tanggapan Siswa 

 

 

 

nilai maksimal 100 panjang kelas 4,166667 

nilai minimal 75 rata-rata 

 

87 

rentang  

 

25 s 

 

6,216264 

banyak kelas 6 n 

 

34 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Interval 

Batas 

kelas fo Fh (fo-fh) (fo-fh)
2
 ((fo-fh)

2
/fh) 

75-79 74,5 3 0,918 2,082 4,334724 4,721922 

80-84 79,5 7 4,5356 2,4644 6,073267 1,339022 

85-89 84,5 6 11,5464 -5,5464 30,76255 2,664255 

90-94 89,5 14 11,5464 2,4536 6,020153 0,521388 

95-99 94,5 3 4,5356 -1,5356 2,358067 0,519902 

100-104 99,5 1 0,918 0,082 0,006724 0,007325 

jumlah 

 

34 34 0 49,55549 9,773813 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 

Dari perhitungan didapat χ
2

hitung < χ
2
tabel maka data tersebut 

berdistribusi normal. 

dk = 6-1=5 

Taraf signifikansi = 5% 

χ2tabel = 11,070 
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Sampel Angket Tanggapan Siswa 
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Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan Media Flash 

dengan Hasil Belajar Kognitif Siswa 

Rumus 

 

 
  

 
 

            
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

                  Keterangan 

                 

Y1 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

        

Y2 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
        Sy 

 

= Simpangan baku dari kedua kelompok 

       p 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok eksperimen 

    q 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok kontrol 
      u 

 

= Tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong bagian luas  

   

normal baku menjadi bagian p dan q 
       

                  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

            

                   

Y1 
 

 

= 87,00 

             

Y2 
 

 

= 77,00 

            Sy 

 

= 8,22 

            p 

 

= 0,49 

            q 

 

= 0,51 

            z 

 

= 0,02 (diperoleh dari  daftar F, Sudjana, 2005) 

     Dari daftar tinggi ordinat normal baku, dengan Z = 0.02 diperoleh nilai 

       u 

 

= 0,3989 (diperoleh dari  daftar E, Sudjana, 2005) 

     

  

 
 

 

               
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

  

= 

 
87,00 

 

- 77,00 0,49 x 0,51 

   

  

3,2803 

   

  
= 0,76 

            

              
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai rb = 0,76 dan berdasarkan data Pedoman untuk memberikan 

interprestasi terhadap koefisien  korelasi biserial (rb) dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash berpengaruh kuat terhadap hasil belajar kognitif 
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Uji Koefisien Determinasi 
 

 
  

                  

Rumus 

                KD = rb
2
 x 

100% 

               Keterangan : 

               rb  : nilai koefisien korelasi biserial 

           Dari data hasil analisis pengaruh treathment terhadap hasil belajar kimia 

diperoleh 

     rb = 0,76 

       sehingga KD : 

              KD = rb
2
 x 100% 

                    = (0,76)
2
 x 100% 

            

 

 =  0,5806 x 100% 

           

 

 = 58% 

             Dari hasil perhitungan didapatkan nilai KD = 58%,    
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UJI INDEPENDENSI  

Hipotesis 

Ho : ρ = 0 

Ha : ρ ≠ 0 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

  
  √   

√    
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika   (    ⁄  )
    (    ⁄  )

 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Sumber Variasi Nilai 

rb 0,76 

rb
2
        

n 69 

 

Perhitungan 

        
  √   

√     
 

        
     

     
 

             

 

Untuk α = 5% dengan dk = n - 2 = 32, maka diperoleh ttabel  = 2,04 

 

Karena thitung> ttabel, maka Ho ditolak sehingga Ha diterima. Hal ini berarti model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash dan tingkat hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen terdapat hubungan yang dependen (saling terkait).  
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Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan Media Flash 

dengan Hasil Belajar Afektif Siswa 

Rumus 

 

 
  

 
 

            
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

                  Keterangan 

                 

Y1 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

        

Y2 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
        Sy 

 

= Simpangan baku dari kedua kelompok 

       p 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok eksperimen 

    q 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok kontrol 
      u 

 

= Tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong bagian luas  

   

normal baku menjadi bagian p dan q 
       

                  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

            

                   

Y1 
 

 

= 
84,00 

             

Y2 
 

 

= 
77,70 

            
Sy 

 

= 
4,96 

            
p 

 

= 
0,49 

            
q 

 

= 
0,51 

            
z 

 

= 
0,02 

(diperoleh dari  daftar F, Sudjana, 2005) 

     Dari daftar tinggi ordinat normal baku, dengan Z = 0.02 diperoleh nilai 

       u 

 

= 0,3989 (diperoleh dari  daftar E, Sudjana, 2005) 

     

  

 
 

 

               
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

  

= 

 
84,00 

 

- 77,70 0,49 x 0,51 

   

  

1,9785 

   

  
= 0,80 

            

              
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai rb = 0,80 dan berdasarkan data Pedoman untuk memberikan 

interprestasi terhadap koefisien  korelasi biserial (rb) dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash berpengaruh kuat terhadap hasil belajar kognitif 
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Uji Koefisien Determinasi 
 

 
  

                  

Rumus 

                KD = rb
2
 x 

100% 

               Keterangan : 

               rb  : nilai koefisien korelasi biserial 

           Dari data hasil analisis pengaruh treathment terhadap hasil belajar kimia 

diperoleh 

     rb = 0,80 

       sehingga KD : 

              KD = rb
2
 x 100% 

                    = (0,80)
2
 x 100% 

            

 

 =  0,64 x 100% 

           

 

 = 64% 

             Dari hasil perhitungan didapatkan nilai KD = 64%,    
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UJI INDEPENDENSI  

Hipotesis 

Ho : ρ = 0 

Ha : ρ ≠ 0 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

  
  √   

√    
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika   (    ⁄  )
    (    ⁄  )

 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Sumber Variasi Nilai 

rb 0,80 

rb
2
        

n 69 

 

Perhitungan 

        
  √   

√     
 

        
     

      
 

             

 

Untuk α = 5% dengan dk = n - 2 = 32, maka diperoleh ttabel  = 2,04 

 

Karena thitung> ttabel, maka Ho ditolak sehingga Ha diterima. Hal ini berarti model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash dan tingkat hasil belajar kognitif kelas 

eksperimen terdapat hubungan yang dependen (saling terkait).  
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Analisis Korelasi Model Pembelajaran Joyful Learning Berbantuan Media 

Flash dengan Hasil Belajar Psikomotorik Siswa 

Rumus 

 

 
  

 
 

            
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

                  Keterangan 

                 

Y1 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen 

        

Y2 
 

 

= Rata-rata hasil belajar kelompok kontrol 
        Sy 

 

= Simpangan baku dari kedua kelompok 

       p 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok eksperimen 

    q 

 

= Proporsi pengamatan pada kelompok kontrol 
      u 

 

= Tinggi ordinat dari kurva normal baku pada titik z yang memotong bagian luas  

   

normal baku menjadi bagian p dan q 
       

                  Berdasarkan hasil penelitian diperoleh: 

            

                   

Y1 
 

 

= 
89,40 

             

Y2 
 

 

= 
87,20 

            
Sy 

 

= 
5,09 

            
p 

 

= 
0,49 

            
q 

 

= 
0,51 

            
z 

 

= 
0,02 

(diperoleh dari  daftar F, Sudjana, 2005) 

     Dari daftar tinggi ordinat normal baku, dengan Z = 0.02 diperoleh nilai 

       u 

 

= 0,3989 (diperoleh dari  daftar E, Sudjana, 2005) 

     

  

 
 

 

               
rb = 

Y1 - Y2 pq 

           

 

uSy 

             

  

= 

 
89,40 

 

- 87,20 0,49 x 0,51 

   

  

2,0304 

   
  

= 0,27 
            

              
Dari hasil perhitungan didapatkan nilai rb = 0,27 dan berdasarkan data Pedoman untuk memberikan interprestasi 

terhadap koefisien  korelasi biserial (rb) dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran joyful learning 

berbantuan media flash berpengaruh kuat terhadap hasil belajar kognitif 
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Uji Koefisien Determinasi 
 

 
  

                  

Rumus 

                KD = rb
2
 x 

100% 

               Keterangan : 

               rb  : nilai koefisien korelasi biserial 

           Dari data hasil analisis pengaruh treathment terhadap hasil belajar kimia 

diperoleh 

     rb = 0,27 

       sehingga KD : 

              KD = rb
2
 x 100% 

                    = (0,27)
2
 x 100% 

            

 

 =  0,0733 x 100% 

           

 

 = 7,33% 

             Dari hasil perhitungan didapatkan nilai KD = 7,33%,    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI INDEPENDENSI  

Hipotesis 
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Ho : ρ = 0 

Ha : ρ ≠ 0 

Pengujian Hipotesis 

Rumus yang digunakan: 

  
  √   

√    
 

Kriteria yang digunakan 

Ho diterima jika   (    ⁄  )
    (    ⁄  )

 

 

Pengujian Hipotesis 

 

Sumber Variasi Nilai 

rb 0,27 

rb
2
        

n 69 

 

Perhitungan 

        
  √   

√     
 

        
     

      
 

             

 

Untuk α = 5% dengan dk = n - 2 = 32, maka diperoleh ttabel  = 2,04 

 

Karena thitung> ttabel, maka Ho ditolak sehingga Ha diterima. Hal ini berarti model 

pembelajaran joyful learning berbantuan media flash dan tingkat hasil belajar 

kognitif kelas eksperimen terdapat hubungan yang dependen (saling terkait).  
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Sampel LKS dan LDS 
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Sampel Lembar Validasi Media 
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SKRIP MEDIAFLASH  “KALOR DAN PERPINDAHANNYA” 

Mata pelajaran  : IPA 

Tema/Pokok Bahasan: Kalor dan Perpindahannya  

Sasaran   : Siswa SMP dan sederajat 

Standar Kompetensi  : 3. Memahami wujud zat dan perubahannya (Fisika)  

                                       1. Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia 

(Biologi) 

Kompetensi Dasar       : 3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud 

zat dan suhu suatu benda serta penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

                                       1.4 Mendeskripsikan sistem pencernaan pada manusia 

dan dan hubungannya dengan kesehatan. 

 

Penulis naskah : M. Aziz Rizqi Pratama  

 

Frame Gambar Narasi 

1 

 

 

Animasi dari penulis naskah yan 

bernama “Tama” mengucapkan 

selamat datang di media interaktif 

IPA. 

Terdapat logo UNNES, identitas 

prodi, jurusan, fakultas, 

universitas, dan gambaran gerbang 

kerajaan yang diumpamakan 

sebagai gerbang ilmu 

pengetahuan. 

Terdapat tombol “masuk” untuk 

masuk ke menu utama. 
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2 

 

Ketika tombol “masuk” diklik 

maka gerbang akan terbuka dan 

muncul logo UNNES berukuran 

besar. 

3 

 

Disini terdapat menu utama 

dengan beberapa icon pilihan 

yaitu ada: 

1. SK/KD 

2. Peta Konsep 

3. Latihan Soal 

4. Referensi 

5. Credits 

6. Materi 1 

7. Materi 2 

8. Materi 3 

9. Materi 4 

Pengguna media Flash dapat 

memilih menu sesuai keinginan 

dan kebutuhan. 

4 

 

Jika memilih icon SK/KD maka 

akan ditunjukan SK/KD dari 

materi kalor dan 

perpindahannya. 
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5 

 

Jika memilih icon Peta Konsep 

makan akan ditunjukan peta 

konsep dari materi kalor dan 

perpindahannya. 

6 

 

Jika memilih icon Referensi 

maka akan ditunjukan beberapa 

referensi penulis naskah dalam 

pembuatan media Flash ini. 

7 

 

Jika memilih icon latihan soal 

maka akan ditunjukan beberapa 

latihan soal untuk siswa yang 

bisa dikerjakan langsung di 

media Flash ini. 
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8 

 

Jika memilih icon credit maka 

akan ditunjukan beberapa 

ucapan terimakasih penulis 

naskah kepada pihak-pihak 

yang telah membantu penulis. 

9 

 

Jika memilih icon pintu materi 

satu maka akan muncul animasi 

makanan. Pada materi ini kita 

akan membahas mengenai 

kalor dan kalori makanan, 

maka dari itu penulis 

menggunakan icon makanan 

agar mudah diingat oleh siswa. 

10 

 

Ketika masuk pada materi 1 

maka akan ditampilkan 

apersepsi berupa pertanyaan 

kepada siswa mengenai “apa 

yang diketahui tentang kalor?” 
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11 

 

Akan ditampilkan gambaran 

mengenai kandungan kalori 

pada makanan. 

Terdapat beberapa scenes pada 

materi 1 ini sampai siswa 

diarahkan untuk praktikum. 

12 

 

Siswa diarahkan untuk 

melakukan praktikum. 

13 

 

Setelah praktikum guru dan 

siswa akan membahas secara 

bersama sama menggunakan 

media Flash ini. 
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Jika memilih icon pintu materi 

2 maka akan muncul sebuah 

rumus Q= m. c. ∆T karena pada 

materi ini kita akan banyak 

mempelajari mengenai 

persamaan rumus tersebut. 

15 

 

Pada materi 2 ini kita juga akan 

melakukan praktikum 

mengenai pemanasan minyak 

dengan air, dengan volume 

yang sama apakah waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai 

suhu tertentu saat pemanasan 

sama? 

16 

 

Setelah praktikum guru dan 

siswa akan membahas secara 

bersama-sama dan akan 

didapatkan persamaan Q= m. c. 

∆T 
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17 

 

Jika memilih icon pintu materi 

3 maka akan ditunjukan sebuah 

animasi es yang berubah 

menjadi cair, ini sebagai kata 

kunci atau simbol bahwa pada 

materi 3 kita akan mempelajari 

pengaruh suhu terhadap wujud 

zat dan faktor penguapan. 

 

 

Akan ditampilkan beberapa 

video maupun animasi 

mengenai perubahan wujud zat. 

 

 

Jika memilih icon pintu materi 

4 maka akan muncul animasi 

berupa api dan sebuah wajan, 

hal ini disimbolkan bahwa kita 

akan mempelajari mengenai 

perpindahan kalor dimana 

panas api bisa berpindah ke 

wajan tersebut. 
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Akan diberikan contoh gambar, 

animasi maupun video 

mengenai perpindahan kalor 

mulai dari konduksi, konveksi, 

dan radiasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



206 

 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 68 

Gambar 1. Guru menjelaskan materi 

menggunakan media flash 

Gambar 2. Siswa berkelompok untuk 

melakukan praktikum maupun diskusi 

Gambar 3. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan praktikum 

Gambar 4. Guru membimbing siswa 

dalam melakukan praktikum 
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Gambar 5. Observer menilai sikap 

afektif dan psikomotorik siswa 

Gambar 6. Observer menilai sikap 

afektif dan psikomotorik siswa 

Gambar 7. Guru menjelaskan materi 

menggunakan media flash 

Gambar 8. Guru menjelaskan materi 

menggunakan media flash 



208 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  9. Observer menilai sikap 

afektif siswa 

Gambar  10. Siswa menyampaikan 

hasil diskusi di depan kelas 

Gambar  10. Siswa bermain game 

yang tersedia pada media flash 

Gambar  11. Siswa bermain game 

yang tersedia pada media flash 
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Surat Keputusan (SK) Pembimbing 
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